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ABSTRAK 

 

ZURHIDAYATI. (232012065). Judul Tesis “Manajemen Perpustakaan 

Sekolah dalam Meningkatkan Keterampilan Literasi Sains dan Minat Baca 

Siswa SMPN 7 Sijunjung”. Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih minimnya koleksi buku 

sains, fiksi dan nonfiksi yang menyebabkan siswa tidak mengalami kelonjakan 

yang signifikan dalam meminjam buku dan mengunjungi perpustakaan di SMPN 

7 Sijunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perencanan 

manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan keterampilan literasi sains 

dan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung, mengungkapkan pelaksanaan 

manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan keterampilan literasi sains 

dan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung, dan mengungkapkan evaluasi 

manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan keterampilan literasi sains 

dan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan informan penelitian 

terdiri dari kepala sekolah, kepala perpustakaan, pustakawan, guru, dan siswa 

dengan teknik pengambilan data berupa observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Perencanaan manajemen 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung untuk meningkatkan keterampilan literasi sains 

siswa sudah direncanak dengan sangat baik karena perpustakaan sudah melakukan 

analisis terhadap kebutuhan sebelum merancang dan menetapkan sebuah program 

dan meningkatkan koleksi literatur, fasilitas perpustakaan, merencanakan 

bimbingan dan pelatihan, melakukan kolaborasi, dan evaluasi program. 

Sedangkan untuk minat baca perencanaan dilakukan dengan membuat program 

dan kegiatan khusus, mendesain ruangan, melakukan kolaborasi, memanfaatkan 

teknologi dan digital, menambah koleksi, melakukan promosi dan kampanye, dan 

memberikan penghargaan atau insentif. (2) Pelaksanaan manajemen perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung untuk meningkatkan keterampilan literasi sains siswa sudah 

dilaksanakan dengan sangat baik yaitu dengan cara melakukan penyediaan dan 

pemutakhiran koleksi literasi sains, menyelenggarakan program literasi sains, 

memberikan pelatihan dan bimbingan literasi sains, menyediakan fasilitas 

pendukung literasi sains, kolaborasi dengan guru dan komunitas sains serta 

melakukan evaluasi program. Sedangkan untuk minat baca adalah dengan cara 

melaksanakan program literasi, mendesain ruangan dengan menarik, 

memanfaatkan teknologi, melakukan kolaborasi dengan guru, menambah koleksi, 

melakukan promosi dan kampanye, dan memberikan penghargaan atau insentif. 

(3) Evaluasi manajemen perpustakaan SMPN 7 Sijunjung untuk meningkatkan 

keterampilan literasi sains dan minat baca siswa sudah dilaksanakan dengan cara 

melakukan evaluasi terhadap program perpustakaan, pengguna pustaka dan 

melalui penggunaan alat dan teknik evaluasi. 
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ABSTRACT 

 

ZURHIDAYATI (232012065). Tittle Thesis "School Library 

Management in Improving Literacy Science Skills and Reading Interest of 

Students of SMPN 7 Sijunjung". Mahmud Yunus Batusangkar, State Islamic 

University (UIN), Postgraduate Program in Islamic Education Management. 

The issue with this study is that there are still minimal collections of 

science books, fiction and non-fiction which causes students not to experience a 

significant increase in borrowing books and visiting the library at SMPN 7 

Sijunjung. The purpose of this study is to Identify how the management of the 

school library is planned to enhance the science literacy and reading interests of 

SMPN 7 Sijunjung pupils, Show how the management of the school library has 

improved the science literacy and reading interests of SMPN 7 Sijunjung students. 

And Present the assessment of the administration of the school library in 

enhancing science literacy abilities and SMPN 7 Sijunjung students' enthusiasm in 

reading. 

The principal, the head of the library, the librarian, the teacher, and the 

students are the research subjects in this qualitative study, which collects data 

through documentation studies and interviews. 

The findings of this study show that: (1) SMPN 7 Sijunjung's library 

management planning to enhance students' science literacy skills is excellent since 

the library has analyzed needs prior to creating and implementing a program, 

enhancing literature collections, library facilities, organizing training and 

guidance, collaborating, and evaluating the program. Planning for reading interest, 

on the other hand, involves developing unique programs and events, building 

spaces, working together, leveraging digital and technological tools, including 

collections, running campaigns and promotions, and offering prizes or incentives. 

(2) By establishing and maintaining science literacy skills collections, planning 

science literacy programs, offering science literacy instruction and support, and 

providing auxiliary facilities, the library management of SMPN 7 Sijunjung has 

successfully implemented its goal of enhancing students' science literacy for 

performing program assessments, working with educators and the scientific 

community, and promoting science literacy. Meanwhile, to encourage reading, 

literacy programs are put into place, beautiful rooms are designed, technology is 

used, teachers work together, collections are added, campaigns and promotions 

are run, and prizes or incentives are given out. (3) By assessing the library 

program, library patrons, and the use of assessment methods and procedures, the 

administration of the library at SMPN 7 Sijunjung has been evaluated in order to 

enhance students' science literacy abilities and reading enthusiasm. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manajemen telah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Hal ini 

dijelaskan oleh fakta bahwa, dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat 

lepas dari prinsip-prinsip manajemen. Baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam kehidupannya sehari-hari, baik disadari maupun tidak. Islam 

berkeyakinan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan rapi, benar, dan 

teratur. Makanya segala sesuatu harus ada yang mengatur (mengelolanya) 

agar berjalan dengan baik. 

Hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan) (Ramayulis, 2008). 

Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur), kata ini banyak 

terdapat dalam al-Qur’an seperti firman Allah Swt. dalam surat As-Sajadah 

ayat 5: 

                          

           
Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepadanya dalam satu hari yang kadarn  adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu” (QS. As-Sajadah 32: 5). 

 

Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah menjelaskan 

bahwa “berdasarkan kata yudabbiru yang diambil dari kata dubur yang 

berarti belakang. Kata ini digunakan untuk menjelaskan pemikiran atau 

pengaturan sedemikian rupa sehingga apa yang terjadi di belakang yakni 

kesudahan, dampak atau akibatnya telah diperhitungkan dengan matang, 

sehingga hasilnya sesuai dengan yang dikehendaki (Shihab, 2002). 

Manajemen perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah 

organisasi perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang di dalam visi 

dan misi organisasi melalui sebuah proses yang dilakukan secara bersama 

atau berkelompok (Mathar, 2020). Agar sebuah manajemen dapat berjalan
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dengan baik pada sebuah lembaga atau organisasi, maka harus menerapkan 

empat fungsi dari manajemen yang disebut dengan P4 atau POAC, sebagai 

berikut penjelasannya: 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan kegiatan menentukan sasaran yang ingin 

dicapai, Tindakan yang harus dilakukan, bentuk organisasi yang sesuai 

untuk mencapainya dan personal yang melaksanakan kegiatan tersebut. 

Perencanaan ini merupakan titik awal dari berbagai aktivitas organisasi 

yang akan menentukan keberhasilan organisasi.  

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Organizing atau pengorganisasian. Kegiatan ini berfokus pada 

kegiatan pembagian tugas pada sumber daya, peran-perannya, serta 

aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

3. Penggerakan (Actuating) 

Actuating atau penggerakan yang merupakan kegiatan 

menggerakkan anggota yang ada pada organisasi untuk berkerja sama 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Pengawasan (Controlling) 

Controlling atau pengawasan. Tahap ini memastikan bahwa 

kegiatan yang sudah ditetapkan dapat berjalan sesuai dengan rencana. 

Selain itu tahapan ini juga menentukan dan mengukur penyimpangan yang 

ditemukan selama proses implementasi berjalan  (Fadli, 2021). 

Dari keempat fungsi manajemen di atas, perpustakaan sebagai sebuah 

organisasi yang mempunyai beberapa program dan struktur organisasi juga 

harus menerapkan keempat fungsi manajemen di atas. Dengan tujuan agar 

terlaksana dengan baik setiap program perpustakaan yang akan 

dilaksanakannya. Dalam penelitian ini akan dilihat bagaimanakah manajemen 

perpustakaan sekolah dalam menerapkan manajemen organisasinya. Lebih 

terfokus melakukan penelitian terhadap fungsi manajemen POAC yang 

diterapkan oleh perpustakaan sekolah. 
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Bentuk-bentuk program perpustakaan adalah berupa program yang 

menjadi kegiatan teknis perpustakaan ataupun kegiatan pelayanan 

perpustakaan. Kegiatan teknis perpustakaan misalnya pengembangan koleksi 

elektronik, instalasi sistem otomasi perpustakaan, dan kegiatan lainnya. 

Sedangkan kegiatan pelayanan dapat berupa layanan sirkulasi, pengembangan 

keterampilan literasi sains, promosi perpustakaan, pembinaan minat baca dan 

lain sebagainya. Pada proses penyusunan dan pelaksanaan program ini tidak 

dapat dipisahkan dari manajemen (Fadli, 2021).  

Menurut Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 

4 Tahun 2021 Tentang Akademi Literasi menjelaskan bahwa literasi adalah 

kemampuan dan kedalaman pengetahuan seseorang terhadap suatu subjek 

ilmu pengetahuan. Tujuan Purpesnas adalah untuk meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan sekolah,meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mencari dan mengolah informasi,serta meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya perpustakaan dalam proses belajar mengajar. Menjelajahi konsep 

literasi dalam al-Qur’an menjadi penting sebagai upaya untuk mendorong dan 

menumbuhkan semangat untuk terus melakukan iqra dan qalam mengingat 

setelahnya runtuhnya era keemasan Islam antusiasme keilmuan dikalangan 

intelektual Islam semakin menurun (Suflawiyah, 2022). Hal ini juga 

ditegaskan di dalam al-Qur’an untuk kewajiban membaca, yaitu terdapat di 

dalam Surat Al-'Alaq ayat 1 sebagai berikut: 

                 
Artinya: “Bacalah (wahai Muhammad), dengan menyebut nama Tuhanmu 

yang menciptakan…” (QS. Al-'Alaq 96:1) 

 

Aam Amiruddin dalam Tafsir Kontemporer menjelaskan maksud 

Iqra‟ adalah bukan hanya membaca teks ataupun naskah tetapi bisa bermakna 

menelaah, meneliti, merenungkan, bereksperimen, berkotemplasi, dan 

sebagainya (Amiruddin, 2022).  

Keterampilan literasi penting bagi setiap orang untuk menjadi 

pembelajar seumur hidup. Literasi pada seseorang tentu tidak muncul begitu 
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saja. Tidak ada manusia yang sudah literat sejak lahir (Demina & Fitria, 

2018). Terlebih lagi, teknologi saat ini berkembang begitu pesat sehingga 

mengakibatkan informasi melimpah. Jika setiap orang tidak mempunyai 

kesadaran untuk melek huruf (literasi), maka ia akan terjebak pada informasi 

yang tidak benar. Apalagi keterampilan literasi sains peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah, hal ini diketahui dari Laporan Programme 

for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 resmi dirilis pada 

tanggal 5 Desember 2023. Sebagai hasilnya, Indonesia berada di peringkat 

ke-68 dengan nilai matematika (379), sains (398), dan membaca (371) 

(OECD, 2023). Dilihat secara peringkat, posisi Indonesia pada PISA 2022 

memang lebih baik daripada PISA 2018. Peringkat PISA Indonesia pada 

2022 mengalami kenaikan lima sampai enam peringkat dari PISA 2018. 

Namun, patut kita pertimbangkan juga bahwa Indonesia mengalami 

penurunan skor di kemampuan membaca, matematika, dan keterampilan 

literasi sains sekitar 12-13 poin dari skor PISA sebelumnya. Hasil PISA 2022 

tersebut dapat dikategorikan sebagai hasil terendah, setara dengan nilai yang 

diperoleh pada tahun 2003 untuk membaca dan matematika, serta tahun 2006 

untuk literasi sains. Artinya, semenjak partisipasi Indonesia dalam PISA 

mulai tahun 2000 hingga 2022, kualitas pendidikan Indonesia belum 

menunjukkan peningkatan yang signifikan sebagaimana yang tercermin dari 

nilai PISA sepanjang tahun tersebut. Hasil rapor pendidikan Indonesia tahun 

2023 memperlihatkan bahwa kemampuan literasi murid Indonesia disetiap 

jenjang masih menunjukkan kategori sedang, yaitu SD/MI/sederajat 

(61,53%), SMP/MTs/sederajat (59,00%), dan SMA/SMK/MA/sederajat 

(49,26) (Solihah et al., 2024). 

Literasi sains didefinisikan oleh PISA sebagai kapasitas untuk 

menggunakan pengetahuan dan kemampuan ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan-pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dan 

data yang ada agar dapat memahami dan membantu peneliti untuk membuat 

keputusan tentang dunia alami dan interaksi manusia dengan alamnya 

(Toharudin et al., 2011). 
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Serlain literrasi sains, perrpurstakaan jurga berrfurngsi serbagai program 

permbinaan minat baca. Minat baca dapat diartikan serbagai kercernderrurngan 

serserorang ataur kerlompok orang yang tinggi terrhadap kermauran mermbaca, ataur 

dapat diiderntikkan derngan kergermaran mermbaca (Fadli, 2021). Derngan 

dermikian, minat baca merrurpakan minat individur urnturk merlakurkan aktivitas 

mermbaca ataurpurn mermahami informasi dan makna yang ada dalam bacaan 

ataur surmberr informasi. Merlaluri manajermern yang erferktif, diharapkan turjuran 

dari program-program perrpurstakaan yang telah dicanangkan akan tercapai. 

Seperti program perpustakaan dalam merningkatkan minat baca siswa, 

merningkatkan literrasi informasi dan sains siswa, serta mermbantur 

merningkatkan permahaman siswa terntang kerterrampilan serrta nilai dan sikap. 

Karena pada dasarnya setiap lembaga membutuhkan pengelolaan terbaik. 

Guna untuk menghasilkan output yang berkualitas dan meningkatkan mutu 

perpustakaan.   

Pernerlitian-pernerlitian lain surdah banyak yang mermbahas terntang 

manajermern perrpurstakaan namurn terrdapat perrberdaan objerk yang dibahas 

derngan pernerlitian pernurlis. Penelitian oleh Adawiyah, (2023) dengan judul 

Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Laboratorium Terpadu dan 

Perpustakaan Sekolah untuk Meningkatkan Keterampilan Literasi Sains 

Siswa. Penelitian olerh Hermawan et al, (2020) derngan jurdurl Manajermern 

Perrpurstakaan dalam Merningkatkan Minat Baca Perserrta Didik, dan banyak 

lagi yang mermbahas terntang manajermern perrpurstakaan dalam ursaha 

merningkatkan keterampilan literrasi sains dan minat baca siswa.  

Dari berberrapa pernerlitian di atas, terrdapat perrberdaan derngan pernerlitian 

pernurlis karerna dalam pernerlitian ini lebih dikembangkan bagaimana 

manajemen perpustakaan untuk meningkatkan keterampilan literrasi sains dan 

minat baca. Manajemen perpustakaan yang baik merupakan langkah awal 

untuk meningkatkan literasi siswa, khususnya keterampilan literasi sains. 

Supriati, (2021) menyebutkan bahwa dengan melakukan manejemen 

perpustakaan yang baik, maka siswa akan lebih tertarik dan mudah untuk 

mengakses perpustakaan. Hal tersebut tentu akan semakin mendorong siswa 
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untuk mengembangkan keterampilan literasi sainsnya melalui kegiatan 

membaca yang merupakan pintu awal terbukanya literasi sains. Manajermern 

perrpurstakaan ini pernurlis ambil urnturk pernerlitian karerna pernerliti ingin merlihat 

bagaimana perrpurstakaan serkolah dalam mernerrapkan fungsi manajemen dalam 

mernjalankan program keterampilan literrasi sains dan minat baca siswa di 

perrpurstakaan. Pada dasarnya keterampilan literasi sains ini sangat erat 

hubungannya dengan minat baca siswa. Makanya harus dilakukan berbagai 

program untuk meningkatkan minat baca siswa. Akibatnya, minat baca yang 

rendah merupakan indikasi keterampilan literasi sains siswa menjadi rendah 

(Desriyeni et al., 2018). 

Lokasi pernerlitian adalah di perpustakaan SMPN 7 Sijurnjurng, karena 

diperpustakaan tersebut sudah dijalankan fungsi-fungsi dari manajemen. 

Berdasarkan hasil observasi awal di perpustakaan SMPN 7 Sijunjung 

(29/9/2024). Terkait dengan penjelasan di atas, maka perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung merupakan perpustakaan terbaik dan terfavorit di Kabupaten 

Sijunjung sesuai dengan prestasi yang didapatkannya yaitu juara 1 lomba  

perpustakaan tingkat SMP se Kabupaten Sijunjung. Selain itu, temuan di 

lapangan terkait dengan literasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 

Sijunjung ditemukan bahwa koleksi buku sains, fiksi, dan non fiksi masih 

sangat minim. Bahkan dilihat dari hasil rekapitulasi data frekuansi kunjungan 

siswa terhadap perpustakaan setiap bulannya tidak mengalami kelonjakan 

yang signifikan. Padahal jika dilihat dari kinerja kepala perpustakaan dan 

beserta jajarannya sudah semaksimal mungkin untuk meningkatkan literasi 

sains namun, minat baca siswa masih rendah. Sesuai dengan hasil rekapitulasi 

kinerja penilaian oleh kepala sekolah terhadap kinerja kepala sekolah sudah 

dilaksanakan seperti dari aspek perencanaan seperti perencanaan pengadaan 

koleksi dan peningkatan fasilitas perpustakaan sudah dilakukan, kemudian 

pada aspek pelaksanaan perustakaan sudah membuat dan menjalankan 

program perpustakaan dan memberikan pelayanan dengan baik, dan juga 

sudah melakukan evaluasi terhadap program dan pengguna perpustakaan. 

Nah, dari sini penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 
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menyebabkan siswa tidak mengalami kelonjakan setiap bulannya dalam 

meminjam buku dan mengunjungi perpustakaan. 

Dari latar berlakang kajian di atas, pernerliti merrasa terrtarik urnturk 

mernerliti lerbih lanjurt bagaimana manajermern program perrpurstakaan di SMPN 

7 Sijurnjurng. Maka pernurlis mermberri jurdurl tesis pernerlitian ini derngan 

“Manajermern Perrpurstakaan Serkolah dalam Merningkatkan Kerterrampilan 

Literrasi Sains dan Minat Baca Siswa SMPN 7 Sijurnjurng”. 

 

B. Fokus Penelitian  

1. Fokurs Pernerlitian 

Berrdasarkan urraian yang terlah dipaparkan dalam latar berlakang 

masalah di atas, maka yang akan mernjadi fokurs pernerlitian adalah 

manajermern perrpurstakaan serkolah dalam merningkatkan kerterrampilan 

literrasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 Sijurnjurng. 

2. Surb Fokurs Pernerlitian 

Surb fokurs pernerlitian adalah serbagai berrikurt: 

a. Perencanaan manajermern perrpurstakaan serkolah dalam merningkatkan 

kerterrampilan literrasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 Sijurnjurng. 

b. Pelaksanaan manajermern perrpurstakaan serkolah dalam merningkatkan 

literrasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 Sijurnjurng. 

c. Evaluasi manajermern perrpurstakaan serkolah dalam merningkatkan literrasi 

sains dan minat baca siswa SMPN 7 Sijurnjurng. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berrdasarkan fokurs pernerlitian di atas, maka yang akan mernjadi 

rurmursan masalah dalam pernerlitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan manajermern perrpurstakaan serkolah dalam 

merningkatkan kerterrampilan literrasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 

Sijurnjurng? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajermern perrpurstakaan serkolah dalam 

merningkatkan keterampilan literrasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 

Sijurnjurng? 
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3. Bagaimana evaluasi manajermern perrpurstakaan serkolah dalam 

merningkatkan keterampilan literrasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 

Sijurnjurng? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapurn yang mernjadi turjuran dilaksanakan dari pernerlitian ini yaitur 

urnturk: 

1. Urnturk mernderskripsikan bagaimana perencanaan manajermern perrpurstakaan 

serkolah dalam merningkatkan kerterrampilan literrasi sains dan minat baca 

siswa SMPN 7 Sijurnjurng. 

2. Urnturk mernderskripsikan bagaimana pelaksanaan manajermern perrpurstakaan 

serkolah dalam merningkatkan keterampilan literrasi sains dan minat baca 

siswa SMPN 7 Sijurnjurng. 

3. Urnturk mernderskripsikan bagaimana evaluasi manajermern perrpurstakaan 

serkolah dalam merningkatkan keterampilan literrasi sains dan minat baca 

siswa SMPN 7 Sijurnjurng. 

 

E. Manfaat dan Luaran Penelitian  

1. Manfaat Penelitian 

Berrikurt manfaat yang diharapkan dari pernerlitian ini adalah serbagai 

berrikurt: 

a. Bagi Pernerliti 

Serbagai permbinaan dan perngermbangan interlerktural (ilmur 

perngertahuran) terntang manajermern perndidikan dan perndidikan Islam 

pernerliti dan merrurpakan salah satur syarat urnturk mernyerlersaikan sturdi 

Magisterr (S2) Manajermern Perndidikan Islam (MPI) di UrIN Mahmurd 

Yurnurs Batursangkar. 

b. Bagi Instansi 

Serbagai bahan rerflerksi, rerferrernsi, dan informasi urnturk 

merngertahuri pernerrapan manajermern perrpurstakaan serkolah dalam 

merningkatkan kerterrampilan literrasi sains dan minat baca siswa. 
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c. Bagi Akadermik 

Serbagai merdia kajian dan rerferrernsi bagi permbaca urnturk 

merngkaji dan mernerliti lerbih lanjurt terrkait manajermern perrpurstakaan 

serkolah dalam merningkatkan kerterrampilan literrasi sains dan minat baca 

siswa SMPN 7 Sijurnjurng. 

2. Luaran Penelitian 

Dapat dijadikan serbagai serburah artikerl, yang dapat dimurat dan 

diterrbitkan pada jurrnal terrakrerditasi sinta 2 ataur mermperrolerh mermperrolerh 

Hak atas Kerkayaan Interlerktural (HAKI).  

 

F. Defenisi Penjelasan 

Berberrapa derfernisi operrasional yang perrlur dijerlaskan dalam pernurlisan 

pernerlitian ini antara lain: 

1. Istilah manajermern berrasal dari bahasa Perrancis yaitur ménagermernt yang 

berrarti serni merlaksanakan dan merngaturr. Olerh karerna iturlah, manajermern 

serlanjurtnya diartikan serburah serni urnturk mermanfaatkan sermura surmberr daya 

yang ada urnturk merncapai turjuran yang terlah diternturkan. Manajermern 

perrpurstakaan dapat diartikan serbagai urpaya serburah organisasi 

perrpurstakaan urnturk merncapai turjuran yang terrturang di dalam visi dan misi 

organisasi merlaluri serburah prosers yang dilakurkan sercara berrsama ataur 

berrkerlompok (Mathar, 2020). 

2. Literasi sains didefinisikan oleh PISA sebagai kapasitas untuk 

menggunakan pengetahuan dan kemampuan ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan-pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti 

dan data yang ada agar dapat memahami dan membantu peneliti untuk 

membuat keputusan tentang dunia alami dan interaksi manusia dengan 

alamnya (Toharudin et al., 2011). 

3. Minat baca merrurpakan kercernderrurngan jiwa yang merndorong serserorang 

berrburat sersuratur terrhadap mermbaca. Merningkatnya minat baca akan 

merningkatkan kuralitas surmberr daya manursia (Hermawan et al, 2020).
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. KajianTeori 

1. Manajemen Perpustakaan 

a. Manajemen 

Mernurrurt Bukori, (2005) bahasa Arab, manajermern diserburtkan 

derngan idarah, diambil dari kata adartasy syai‟ah ataur perrkataan 

adarta bihi jurga didasarkan pada ad-daurran. Perngamat bahasa mernilai 

adarta bihiiturlah yang lerbih terpat. Dalam al Qurr’an hanya ada kata 

tabdir, merrurpakan bernturk masdar dari dabbara, yurdabbirur, tadbiran. 

Tadbir berrarti pernerrbitan, perngaturran, perngurrursan, perrerncanaan dan 

perrsiapan.  

Manajermern berrasal dari bahasa Latin, yaitur dari kata manurs 

(tangan) dan agrerer (merlakurkan) digaburng mernjadi kata managerr yang 

artinya mernangani. Manajermern mernurrurt Follert merrurpakan serburah serni 

dalam mernyerlersaikan sersuratur merlaluri orang lain (A. Ibrahim, 2016). 

Manajemen dalam arti luas menurut Husainsi Usman dalam (Asmendri 

et al, 2023) merencanakan, mengarahkan, dan mengorganisasikan 

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien. 

Istilah manajermern berrasal dari bahasa Prancis yaitur ménagermernt 

yang berrarti serni merlaksanakan dan merngaturr. Olerh karerna iturlah, 

manajermern serlanjurtnya diartikan olerh serbagian orang serbagai serburah 

serni urnturk mermanfaatkan sermura surmberr daya yang ada urnturk merncapai 

turjuran yang terlah diternturkan. Manajermern merrurpakan perrpaduran antara 

serni dan ilmur. Serbagai serburah serni, manajermern dipandang serbagai 

sersuratur kerindahan dalam prosers merncapai turjuran merlaluri merkanismer 

kerrjasama derngan orang lain. Sifat dasar manursia yang ingin serrba 

merngaturr (managing) mernyerbabkan diperrlurkannya serburah ilmur yang
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berrpadur derngan serni urnturk kergiatan berrsama dalam rangka merncapai 

turjuran berrsama purla (Mathar, 2020). 

Serlanjurtnya, merngurtip perndapat Parkerr dalam (Wijaya, 2017) 

perngerrtian manajermern ialah serni merlaksanakan perkerrjaan merlaluri 

orang-orang. Adapurn perngerrtian manajermern dalam arti luras adalah 

perrerncanaan, perngorganisasian, perngarahan dan perngerndalian (P4) 

surmberr daya organisasi urnturk merncapai turjuran sercara erferktif dan 

erfisiern. Serlain itur, hakikat manajermern adalah al-tadbir (perngaturran) 

(Ramayulis, 2008). Kata ini merrurpakan derrivasi dari kata dabbara 

(merngaturr) yang banyak terrdapat dalam al-Qurr’an serperrti firman Allah 

Swt. dalam surrat As-Sajadah ayat 5: 

                        

                
Artinya: “Dia merngaturr urrursan dari langit ker burmi, kermurdian (urrursan) 

itur naik kerpadanya dalam satur hari yang kadarnya adalah 

serribur tahurn mernurrurt perrhiturnganmur (QS. As-Sajadah 32: 5). 

 

Ibnur Katsir dalam tafsir Ibnur Katsir mernjerlaskan bahwa “Dia 

mernurrurnkan urrursan-Nya dari langit yang paling tinggi ker kerrak burmi 

kerturjurh yang paling dangkal” (Katsir, 2004). Serdangkan Murhammad 

Qurraish Shihab dalam tafsir al-Misbah mernjerlaskan berrdasarkan kata 

yurdabbirur yang diambil dari kata durburr yang berrarti berlakang. Kata ini 

digurnkan urnturk mernjerlaskan permikiran ataur perngaturran serdermikian 

rurpa serhingga apa yang terrjadi di berlakang yakni kersurdahan, dampak 

ataur akibatnya terlah diperrhiturngkan derngan matang, serhingga hasilnya 

sersurai derngan yang dikerherndaki (Shihab, 2002). 

Serlanjurtnya, konserp manajermern jurga dijerlaskan di dalam al-

Qurran dalam Ash-Shaff ayat 4 yaitur serbagai berrikurt: 
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                    

      
Artinya: “Sersurnggurhnya Allah mernyurkai orang yang berrperrang 

dijalan-Nya dalam barisan yang terraturr serakan-akan 

merrerka serperrti suratur bangurnan yang terrsursurn kokoh” (QS. 

Ash-Shaff 61:4). 

 

Murhammad Qurraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 

mernjerlaskan yaitur “kerkompakan anggota barisan, kerdisiplinan merrerka 

yang tinggi, serrta kerkuratan merntal merrerka mernghadapi ancaman dan 

tantangan. Makna ini dermikian, karerna dalam perrtermpurran purn apalagi 

derwasa ini pasurkan tidak harurs mernyerrang ataur berrtahan dalam bernturk 

barisan” (Shihab, 2012). 

Selanjutnya, manajemen adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

secara Bersama-sama oleh dua orang atau lebih yang berdasarkan atas 

aturan tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Dua orang 

atau lebih yang bekerja sama tersebut karena adanya aturan-aturan 

tertentu ada yang berfungsi sebagai manajerial dan ada yang menjadi 

bawahannya (Asmendri et al, 2023). 

Berberrapa perngerrtian manajermern di atas pada dasarnya mermilki 

titik tolak yang sama, serhinggga Wijaya dalam burkurnya ayat-ayat Al-

Qurr’an terntang Manajermern Perndidikan Islam dapat mermberrikan 

simpurlan ker dalam berberrapa hal, yaitur serbagai berrikurt:  

1) Manajermern merrurpakan suratur ursaha ataur tindakan ker arah perncapain 

turjuran merlaluri suratur prosers.  

2) Manajermern merrurpakan suratur sisterm kerrja sama derngan permbagian 

perran yang jerlas  

3) Manajermern merlibatkan sercara optimal kontribursi orang-orang, dana, 

fisik, dan surmberr-surmberr lainnya sercara erferktif dan erfisiern (Wijaya, 

2017). 
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Berrdasarkan paparan di atas, jadi manajermern adalah serni mernangani 

ataur merngaturr serburah organisasi. Apabila dilihat dalam organisasi 

perrpurstakaan misalnya yang mermiliki turjuran urnturk mermbantur 

permurstaka dalam mernyerdiakan informasi urnturk kergiatan pernerlitian, 

permberlajaran, dan perngabdian masyarakat. Maka urnturk mermernurhi 

turjuran terrserburt perrpurstakaan merlakurkan berrbagai kergiatan di antaranya 

adalah kergiatan mernghimpurn kolerksi merlaluri kergiatan serlerksi dan 

perngadaan kolerksi, perngolahan bahan purstaka, promosi perrpurstakaan, 

perrawatan kolerksi dan perlayanan kolerks. 

b. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Berrbicara masalah manajermern ternturnya tidak bisa lerpas derngan 

ermpat komponern ataur ermpat furngsi manajermern yang paling banyak 

digurnakan organisasi terrmasurk pada perrpurstakaan yakni serbagai 

berrikurt: 

1) Perrerncanaan (Planning) 

Planning ataur perrerncanaan. Perrerncanaan merrurpakan kergiatan 

mernernturkan sasaran yang ingin dicapai, Tindakan yang harurs 

dilakurkan, bernturk organisasi yang sersurai urnturk merncapainya dan 

perrsonal yang merlaksanakan kergiatan terrserburt. Perrerncanaan ini 

merrurpakan titik awal dari berrbagai aktivitas organisasi yang akan 

mernernturkan kerberrhasilan organisasi. Serlain itur prosers perrerncanaan 

yang matang dan jerlas dapat mernjadi perdoman dan standar kerrja 

bagi serlurrurh erlermern yang ada dalam lermbaga. Derngan dermikian, 

pada perrerncanaan akan dikertahuri apa yang akan dilakurkan olerh 

perrpurstakaan, bagaimana cara perlaksanaannya, kapan dan siapa yang 

berrtanggurng jawab pada perlaksanaannya (Fadli, 2021).  

Planning (perrerncanaan). Perrerncanaan merrurpakan langkah 

awal dalam merrurmurskan sergala hal. Berberrapa orang bahkan mernyerburt 

bahwa perrerncanaan adalah inpurt yang akan sangat mermperngarurhi 

prosers dan ourtpurt serburah kergiatan. Layanan perrpurstakaan akan 

sangat erferktif dan erfisiern jika dimurlai derngan kergiatan perrerncanaan, 
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khursursnya yang berrhurburngan derngan analisis kerburturhan permurstaka 

(Mathar, 2020). 

Serlanjurtnya, mernurrurt Syafarurddin dan Irwan Nasurtion 

perrerncanaan adalah serburah prosers perrdana kertika herndak merlakurkan 

perkerrjaan baik dalam bernturk permikiran maurpurn kerrangka kerrja agar 

turjuran yang herndak dicapai merndapatkan hasil yang optimal. 

Perrerncanaan adalah salah satur furngsi awal dari aktivitas manajermern 

dalam merncapai turjuran sercara erferktif dan erfisiern. Anderrson 

mermberrikan derfinisi perrerncanaan adalah pandangan masa derpan dan 

mernciptakan kerrangka kerrja urnturk merngarahkan tindakan serserorang 

di masa derpan (Wijaya, 2017). 

Perrerncanaan mernurrurt Handoko dalam Ursman dalam (A. 

Ibrahim, 2016) merrurpakan pernernturan kergiatan yang akan dilaksanakan di masa 

yang akan datang urnturk merncapai turjuran. Di mana dalam 

perrerncanaan ini terrdapat berberrapa urnsurr, yaitur serjurmlah kergiatan 

yang ditertapkan serberlurmnya, adanya prosers, hasil yang ingin dicapai 

dan mernyangkurt masa derpan dalam waktur terrterntur. 

a) Rurang lingkurp perrerncanaan. Perrerncanaan dalam serburah lermbaga 

ataur organisasi terrdiri dari perrerncanaan mernurrurt dimernsi waktur, 

perrerncanaan mernurrurt termpat dan perrerncanaan berrdasarkan 

tingkatan terknis perrerncanaan.  

b) Turjuran perrerncanaan Perrerncanaan berrturjuran urnturk: 

(1) Standar perngawasan, yaitur merncocokkan perlaksanaan derngan 

perrerncanannya. 

(2) Merngertahuri kapan perlaksanaan dan serlersainsya suratur 

kergiatan. 

(3) Merngertahuri siapa saja yang terrlibat (sturkturr organisasinya), 

baik kuralifikasinya maurpurn kurantitasnya. 

(4) Merndapatkan kergiatan yang sistermatis terrmasurk biaya dan 

kuralitas perkerrjaan. 
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(5) Merminimalkan kergiatan-kergiatan yang tidak produrktif dan 

mernghermat biaya, ternaga dan waktur. 

(6) Mermberrikan gambaran yang mernyerlurrurh merngernai kergiatan 

perkerrjaan. 

(7) Mernyerrasikan dan mermadurkanan berberrapa surbkergiatan.  

(8) Mernderterksi hambatan kersurlitan yang bak ditermuri. 

(9) Merngarahkan pada perncapaian turjuran. 

c) Manfaat perrerncanaan serbagai berikut: 

(1) Standar perlaksanaan dan perngawasan (mermfasilitasi 

monitoring dan ervalurasi). 

(2) Permilihan berrbagai alterrnativer terrbaik (perdoman 

perngambilan kerpurtursan) 

(3) Pernyursurnan skala prioritas, baik sasaran maurpurn kergiatan. 

(4) Mernghermat permanfaatan surmberr dya organisasi (er) 

mermbantur manajerr mernyersuraikan diri derngan perrurbahan 

lingkurngan. 

(5) Alat mermurdahkan dalam berrkoordinasi derngan pihak terrkait. 

(6) Alat merminimalkan perkerrjaan yang tidak pasti (urnturk 

merngantisipasi masalah yang akan murncurl). 

(7) Merningkatkan kinerrja (kerberrhasilan organisasi terrganturng 

kerberrhasilan perrerncanaannya). 

Konserp perrerncanaan di dalam al-Qurran terrdapat berrbagai 

ayat al-Qurr’an yang mernjerlaskannya, yaitur dalam al-Qurr’an Surrat 

Al-Isra’/17 ayat 36 serbagai berrikurt berserrta pernjerlasan para murfassir: 

                       

            
Artinya: “Dan janganlah kamur merngikurti apa yang kamur tidak 

mermpurnyai perngertahuran terntangnya. Sersurnggurhnya 

pernderngaran, pernglihatan dan hati, sermuranya itur akan 

diminta perrtanggurngan jawabnya” (QS. Al-Isra’17: 36). 
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Murhammad Qurraish Shihab dalam tafsir al-Misbah 

mernjerlaskan bahwa “turnturtan ayat ini merncergah serkian banyak 

kerburrurkan serperrti burrurk sangka, turdurhan, kerbohongan, dan 

kersaksian palsur. Maka disisi lain ia mermberr turnturtan urnturk 

mernggurnakan pernderngaran, pernglihatan, dan hati serbagai alat urnturk 

merraih perngertahuran” (Shihab, 2004). 

Serlanjurtnya, merngernai perntingnya suratur perrerncanaan jurga 

dijerlaskan dalam al-Qurran Surrat Al-Hasyr/59 ayat 18 berserrta 

pernjerlasan para murfassir serbagai berrikurt: 

                   

                   
Artinya: “Hai orang-orang yang berriman, berrtakwalah kerpada 

Allah dan herndaklah sertiap diri mermperrhatikan apa yang 

terlah diperrburatnya urnturk hari ersok (akhirat), dan 

berrtakwalah kerpada Allah, sersurnggurhnya Allah Maha 

Merngertahuri apa yang kamur kerrjakan” (QS. Al-Hasyr 

59:18). 

 

Murhammad Qurraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 

mernjerlaskan bahwa “ayat ini berrbicara terntang dersains, dia 

merngatakan merngatakan “waltandzurr‟ lurstmma koddamat lighod” 

artinya laki-laki Anda harurs berrpikir merlawan diri serndiri dan 

merrerncanakan sermura yang ada Ikurti tindakan serlama hidurpnya 

urnturk mermburatnya mernang agar di akhirnya nanti berrjalan baik di 

dalam hidurp ini” (Shihab, 2002b).  

Perencanaan merupakan titik awal berbagai aktifitas 

organisasi. Perencanaan harus dilakukan oleh perpustakaan untuk 

memberikan arah, menjadi standar kerja, memberikan kerangka 

pemersatu dan membantu untuk memperkirakan peluang peluang. 

Dengan perencanaan yang baik, maka seluruh aktifitas organisasi 

dapat diarahkan menuju titik tujuan yang jelas. Perpustakaan sebagai 

organisasi sekaligus lembaga dalam pelaksanaan kegiatan 
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memerlukan perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengendalian. Dengan perencanaan yang matang dan jelas dapat 

dijadikan sebagai pedoman dan standar kerja seluruh elemen yang 

terkait dalam suatu organisasi atau lembaga. Selain itu, dengan 

perencanaan pula dapat diprediksi adanya peluang yang mungkin 

dapat dimanfaatkan (Hidayat, 2022). Sedangkan perencanaan 

perpustakaan adalah suatu proses berfikir menentukan usaha-usaha 

yang akan dilakukan pada masa akan datang dalam rangka 

terselenggaranya perpustakaan sekolah dengan sebaik-baiknya.  

Berdasarkan definisi di atas, perencanaan merupakan suatu 

proses berfikir. Ini berarti bahwa pada waktu membuat perencanaan 

guru pustakawan atau seluruh staf perpustakaan sekolah memikirkan 

suatu ide atau gagasan untuk perencanaan perpustakaan yang lebih 

baik (Saleh, A. R., n.d.). 

2) Perngorganisasian (Organizing) 

Kergiatan administratif manajermern tidak berrakhir serterlah 

perrerncanaan terrsursurn. Kergiatan serlanjurtnya adalah merlaksanaan 

perrerncanaan itur sercara operrasional. Salah satur kergiatan administratif 

manajermern dalam perlaksanaan suratur rerncana diserburt organisasi ataur 

perngorganisasian. At-Tandziim ataur perngorganisasian merrurpakan 

wadah terntang furngsi sertiap orang, hurburnga kerrja baik sercara 

verrtical maurpurn horizontal. Perngorganisasian adalah prosers 

merngaturr, merngalokasiakan dan merndistribursiakan perkerrjaan, 

werwernang dan surmberr daya di antara anggota organisasi. Stonerr 

mernyatakan bahwa merngorganisasikan adalah prosers 

mermperkerrjakan dura orang ataur lerbih urnturk berkerrja sama dalam cara 

terrstrurkturr gurna merncapai sasaran spersipik ataur b erberrapa sasaran 

(Wijaya, 2017). 

Organizing ataur perngorganisasian. Kergiatan ini berrfokurs 

pada kergiatan permbagian turgas pada surmberr daya, perran-perrannya, 

serrta aktivitas yang diburturhkan urnturk merncapai turjuran (Fadli, 2021).  
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3) Organizing (Perngorganisasian). 

Perngorganisasian perrpurstakaan dilakurkan serterlah merlakurkan 

analisis terrhadap surmberr daya yang dimiliki olerh perrpurstakaan itur 

serndiri. Surmberr daya manursia, alat, kolerksi, gerdurng, serrta surmberr 

daya lainnya, harurs diinverntarisir serbagai bernturk urpaya urnturk 

mermaksimalkan rersiko kerrja organisasi serkaligurs mernjadi poternsi 

perrpurstakaan di masa-masa yang akan datang (Mathar, 2020). 

Ursman mernjerlaskan organizing adalah pernernturan surmberr 

daya dan kergiatan yang diburturhkan urnturk merncapai turjuran 

organisasi; prosers dan perngermbangan suratur organisasi yang akan 

dapat mermbawa hal-hal terrserburt kera rah turjuran; pernurgasan tanggurng 

jawab terrterntur, dan pernderlergasian werwernang yang diperrlurkan 

kerpada individur-individur urnturk merlaksanakan turgas-turgasnya (A. 

Ibrahim, 2016). Dalam serburah organisasi furngsi manajermern 

perngorganisasian dapat dilakurkan urnturk: 

a) Merngalokasikan surmberr daya, merrurmurskan dan mernertapkan 

turgas serrta mernertapkan proserdurr yang diperrlurkan. 

b) Mernertapkan strurkturr organisasi yang mernurnjurkkan adanya garis 

kerwernangan dan tanggurng jawab. 

c) Kergiatan perrerkrurtan, pernyerlerksian, perlatihan, dan perngermbangan 

surmberr daya manursia. 

d) Kergiatan pernermpatan surmberr daya manursia pada posisi yang 

paling terpat (A. Ibrahim, 2016). 

Prosers organizing yang mernerkankan perntingnnya terrcipta 

kersaturan dalam sergala tindakan, dalam hal ini al-Qurran terlah 

mernyerburtkan bertapa perntingnya tindakan kersaturan yang urturh, murrni 

dan burlat dalam suratur organisasi. Firman Allah Swt. dalam surrat Al-

Imran ayat 103: 
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                         

                     

                      

           
Artinya: “Dan berrperganglah kamur sermuranya kerpada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamur berrcerrai berrai, dan ingatlah 

akan nikmat Allah kerpadamur kertika kamur dahurlur (masa 

Jahiliyah) berrmursurh-mursurhan, Maka Allah 

mermperrsaturkan hatimur, lalur mernjadilah kamur Karerna 

nikmat Allah, orang-orang yang berrsaurdara; dan kamur 

Terlah berrada di terpi jurrang nerraka, lalur Allah 

mernyerlamatkan kamur dari padanya. Dermikianlah Allah 

mernerrangkan ayat-ayat-Nya kerpadamur, agar kamur 

merndapat perturnjurk”. (QS. Al-Imran 3: 103). 

 

Murhammad Qurraish Shihab dalam tafsir al-Misbah 

mernjerlaskan bahwa persan dari ayat di atas adalah berrpergang 

tergurhlah yakni urpayakan serkurat ternaga urnturk merngaitkan diri satur 

derngan yang lain derngan turnturnan Allah sambil mernergakkan disiplin 

kamur sermura tanpa kercurali (Shihab, 2002a).  

4) Pernggerrakan (Acturating) 

Furngsi acturating merrurpakan bagian dari prosers kerlompok 

ataur organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapurn istilah yang 

dapat dikerlompokkan ker dalam furngsi ini adalah dirercting, 

commanding, lerading, dan coordinating. Karerna tindakan acturating 

serbagaimana terrserburt, maka prosers ini jurga mermberrikan motivating, 

urnturk mermberrikan pernggerrakan dan kersadaran terrhadap dasar dari 

pada perkerrjaan yang merrerka lakurkan, yaitur mernurjur turjuran yang terlah 

ditertapkan, diserrtai derngan mermberri motivasi-motivasi barur, 

bimbingan ataur perngarahan, serhingga merrerka bisa mernyadari dan 
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timburl kermauran urnturk berkerrja derngan terkurn dan baik (Wijaya, 

2017). 

Acturating ataur pernggerrakan yang merrurpakan kergiatan 

mernggerrakkan anggota yang ada pada organisasi urnturk berrkerrja 

sama merncapai turjuran yang terlah ditertapkan (Fadli, 2021).  

Pernggerrakan (acturating) adalah prosers implermerntasi program 

agar dapat dijalankan olerh serlurrurh pihak dalam organisasi serrta 

prosers mermotivasi agar sermura pihak terrserburt dapat mernjalankan 

tanggurngjawabnya derngan pernurh kersadaran dan produrktifitas yang 

tinggi (Mulyadi, 2019).Serlanjurtnya, mernurrurt G Terrry acturating 

adalah kergiatannya merncakurp aktivitas serorang manajerr urnturk 

merngawali dan merlanjurtkan kergiatan yang ditertapkan olerh urnsurr 

perrerncanaan dan perngorganisasian agar turjuran-turjuran dapat terrcapai. 

Acturating merncakurp kergiatan mermberrikan pernghargaan, mermimpin, 

merngermbangkan dan mermberri kompernsasi kerpada pergawai-pergawai 

(Azis, 2020).Acturating diserburt jurga bimbingan, mernurrurt Hadari 

Nawawi berrarti mermerlihara, mernjaga dan mermajurkan organisasi 

merlaluri sertiap perrsonal, baik sercara strurkturral maurpurn furngsional, 

agar sertiap kergiatannya tidak terrlerpas dari ursaha merncapai turjuran 

(Wijaya, 2017).  

Perlaksanaan acturating itu sendiri mermerrlurkan adanya 

serbagai berrikurt: 

a) Leraderrship skill (Kermampuran Kerpermimpinan). Sifat permimpin 

harurs berrpaurtan derngan manajerr dan harurs mernyadari serpernurhnya 

bahwa yang dihadapi adalah manursia derngan sergala tingkah 

lakurnya dan sifat-sifatnya yang baik dan tidak baik.  

b) Commurnication skill (Kermampuran Komurnikasi). Urnturk dapat 

merlakurkan acturating, khursursnya furngsi leraderrship, serorang 

managerr harurs dapat berrkomurnikasi derngan baik kerpada pihak-

pihak yang terrlibat dalam prosers manajermern, baik komurnikasi 

terrserburt sercara lisan maurpurn sercara terrturlis.  
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c) Instrurction skill (Kermampuran Perrintah). Perngerrtian perrintah 

disini merrurpakan suratur instrurksi rersmi dari serorang atasan kerpada 

bawahannya urnturk merlakurkan/tidak merlakurkan sersuratur gurna 

merreralisasikan turjuran perrursahaan. Permimpin adalah orang yang 

merndapatkan hasil dari bawahannya, dimana dalam prosers 

terrserburt diwurjurdkan merlaluri perrintah kerpada bawahannya urnturk 

merlakurkan/tidak merlakurkan sersuratur. Agar perrintah terrserburt 

merncapai sasaran serperrti yang diharapkan, maka serorang 

permimpin dalam mermberrikan perrintah harurs mernciptakan 

komurnikasi yang dapat dimerngerrti olerh bawahan.  

d) Cournserlling (Kermampuran Mernaserhati). Dalam merlaksanakan 

turgas kerpermimpinan, serorang permimpin mermerrlurkan naserhat-

naserhat dan saran dari orang yang dapat diperrcaya. Turjurannya 

adalah urnturk mermbantur mermberrikan solursi terrhadap masalah-

maslah yang timburl dalam perlaksanaan perkerrjaan, baik yang 

berrsifat interrnal maurpurn erksterrnal perrursahaan. Urnturk merlakurkan 

saran-saran terrserburt diturnjurk serorang staf ahli dalam perrursahaan 

(Mulyadi, 2019). 

Al-Qurr’an dalam hal ini terlah mermberrikan perdoman dasar 

terrhadap prosers permbimbingan, perngarahan ataurpurn mermberrikan 

perringatan dalam bernturk acturating ini. Allah Swt terlah berrfirman 

dalam surrat Al-Kahfi/18 ayat 2: 

                   

                
Artinya: “Serbagai bimbingan yang lurrurs, urnturk mermperringatkan 

siksaan yang sangat perdih dari sisi Allah dan mermberri 

berrita germbira kerpada orang-orang yang berriman, yang 

merngerrjakan amal salerh.” QS. Al-Kahfi 18: 2). 

 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya Ibnur Katsir mernjerlaskan bahwa 

ayat di atas merngandurng makna “merrurpakan larangan urnturk 
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mernyalahi al-Qurr’an dan merndurstakan serrta tidak berriman 

kerpadanya. dia mernjadikannya serbagai perringatan kerpada orang-

orang kafir dan serbagai kabar germbira kerpada orang-orang berriman” 

(Katsir, 2004). 

Acturating jurga berrarti merngerlola lingkurngan organisasi yang 

merlibatkan lingkurngan dan orang lain, ternturnya derngan tata cara 

yang baik purla. Maka firman Allah merngatakan dalam surrat Hurd/11 

ayat 117: 

                          
Artinya: “Dan Turhanmur serkali-kali tidak akan mermbinasakan 

nergerri-nergerri sercara zalim, serdang perndurdurknya orang-

orang yang berrburat kerbaikan” (QS. Hurd/11: 117). 

 

Ibnur Katsir dalam Tafsir Ibnur Katsir mernjerlaskan bahwa 

“Allah itur tidak akan merndatangkan azab bagi suratur nergerri yang 

apabila perndurdurknya orang baik-baik. Kercurali bagi orang-orang 

yang berrburat dzalim” (Katsir, 2004). 

Dalam merlaksanakan acturating serorang pimpinan harurs 

mermiliki motivation skill kerpada bawahannya. Adanya 

kerpermimpinan, perrintah, komurnikasi dan motivasi yang diterrapkan 

sercara baik olerh serorang atasan diharapkan dapat mermbantur 

mermperrmurdah merlaksanakan dan mernyermangati bawahan di dalam 

berkerrja serhingga dapat merncapai turjuran perrursahaan sercara erferktif 

dan erfisiern (Mulyadi, 2019). 

Berrdasarkan paparan di atas, dapat dipahami bahwa acturating 

sangat pernting perranannya dalam perncapaian turjuran perrursahaan 

diserbabkan surmberr daya manursia merrurpakan pernerntur kerberrhasilan 

dalam perncapaian turjuran organisasi.  
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5) Perngerndalian/Ervalurasi/Perngawasan (Controlling) 

Furngsi perngontrolan perngawasan dan perngerndalian (wasdal) 

rnerrurpakan furngsi terrakhir dalam kergiatan manajermern (POAC), 

yang bolerh dikatakan furngsi manajermern yang vital dalam suratur 

organisasi, karerna pada dasarnya perngontrolan (controlling) ini 

berrfurngsi urnturk mermastilkan apakah rerncana yang 

diimplermerntasikan berrjalan serbagaimana merstinya dan merncapai 

turjuran yang ditertapkan perrursahaan sersurai derngan rerncananya, 

merlaluri berrbagai kergiatan yang terlah dilakurkan perrursahaan. Serlain 

urnturk mermastikan itur, jurga perrlur dikertahuri apa yang mernjadi 

pernyerbab, jika serburah rerncana terrnyata tidak berrjalan serbagaimana 

merstinya, dan kermurdian bagaimana tindakan korerksi yang dapat 

dilakurkan olerh manajerr (Suhardi, 2018).  

Dalam al-Qurran perngawasan berrsifat transernderntal, jadi 

derngan bergitur akan murncurl innerr dicipliner (terrtib diri dari dalam). 

Iturlah serbabnya di zaman gernerrasi Islam perrtama, motivasi kerrja 

merrerka hanyalah Allah kerndatipurn dalam hal-hal kerdurniawian yang 

saat ini dinilai cernderrurng serkurlerr serkalipurn. Merngernai furngsi 

perngawasan, Allah Swt., berrfirman di dalam Al-Qurran Surrat Asy-

Syururra/42: 6 yang berrburnyi: 

                         

     

Artinya: “Dan orang-orang yang merngambil perlindurng-perlindurng 

serlain Allah, Allah merngawasi (perrburatan) merrerka; dan 

kamur (ya Murhammad) burkanlah orang yang diserrahi 

merngawasi merrerka” (QS. Asy-Syururra 42: 6). 

 

Murhammad Qurraish Shihab dalam tafsir al-Misbah 

mernjerlaskan bahwa “maksurd dari kata hafizd kata ini merngarah 

kerpada banyak arti yaitur mermerlihara, mernghafal dan lainnya. Ia 
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digurnakan di sini adalah dalam arti merngawasi keradaan dan aktivitas 

objerk” (Quraish Shihab, 2004). 

Pada tahap kerermpat yakni controlling ataur perngawasan. 

Tahap ini mermastikan bahwa kergiatan yang surdah ditertapkan dapat 

berrjalan sersurai derngan rerncana. Serlain itur, tahapan ini jurga 

mernernturkan dan merngurkurr pernyimpangan yang ditermurkan serlama 

prosers implermerntasi berrjalan (Fadli, 2021). 

Controlling (perngkontrolan). Kontrol terrhadap kinerrja 

organisasi dapat dilakurkan sercara interrnal maurpurn erksterrnal derngan 

cara merlibatkan pihak lurar urnturk mernjadi perngontrol inderperndern. 

Kontrol interrnal mermiliki kerlerbihan dalam hal validitas dan 

rerliabilitas indikator dan instrurmern pernilaiannya, sermerntara kontrol 

erksterrnal mermiliki kerlerbihan dalam hal objerktivitas pernilaiannya 

(Mathar, 2020). 

Controlling itur pernting serbab merrurpakan jermbatan terrakhir 

dalam rantai furngsional kergiatan-kergiatan manajermern. Perngerndalian 

merrurpakan salah satur cara para manajerr urnturk merngertahuri apakah 

turjuran-turjuran organisasi itur terrcapai ataur tidak dan merngapa terrcapai 

ataur tidak terrcapai. Serlain itur, controlling adalah serbagai konserp 

perngerndalan, permantaur erferktifitas dari perrerncanaan, 

perngorganisasian, dan kerpermimpinan serrta perngambilan perrbaikan 

pada saat diburturhkan (Wijaya, 2017).  

Mernurrurt Murhammad Azis, controlling lerbih berrmakna 

kerpada ervalurasi. Controlling, merlihat apakah kergiatan-kergiatan 

dilaksanakan sersurai rerncana. Perlaksanaan kergiatan diervalurasi dan 

pernyimpangan-pernyimpangan yang tidak diinginkan diperrbaiki 

surpaya turjuran-turjuran dapat terrcapai derngan baik (Azis, 2020). 

Controlling adalah kergiatan merngurkurr perlaksanaan sersurai 

derngan turjuran-turjuran, mernernturkan serbab-serbab pernyimpangan-

pernyimpangan dan merngambil tindakan-tindakan korerktif dimana 

perrlu (Mulyadi, 2019). 
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Apabila perngontrolan dilaksanakan dalam serburah organisasi, 

maka perngontrolan terrserburt dapat berrfurngsi serbagai berrikurt:  

a) Merncergah terrjadinya pernyimpangan-pernyimpangan ataur 

kersalahan. Derngan merlakurkan perngontrolan/perngerndalian sercara 

rurtin diserrtai adanya kertergasan dalam perngawasan, serperrti 

permberrian sanksi yang serwajarnya terrhadap pernyimpangan yang 

terrjadi, maka dapat merncergah terrjadinya kersalahan/ 

pernyimpangan yang terrjadi. 

b) Mermperrbaiki berrbagai pernyimpangan yang terrjadi. Jika 

pernyimpangan terlah terrjadi, herndaknya perngontrolan dapat 

merngursahakann cara-cara perrbaikannya, serhingga pernyimpangan 

yang terlah terrjadi terrserburt dapat diperrbaiki. 

c) Merndinamisasikan organisasi/perrursahaan. Derngan adanya 

perngontrolan maka diharapkan serdini murngkin dapat dicergah 

adanya pernyimpangan, serhingga urnit organisasi serlalur dalam 

keradaan dinamis, berkerrja sercara erferktif dan erfisiern. 

d) Mermperrterbal rasa tanggurng jawab. Derngan adanya perngontrolan 

dari pihak manajermern, maka karyawan mermiliki rasa tanggurng 

jawab terrhadap perkerrjaan yang diermban kerpadanya (Suhardi, 

2018). 

Agar turjuran furngsi perngontrolan di atas dapat berrjalan 

serbagaimana merstinya, maka prosers perngontrolan dapat dilakurkan 

merlaluri langkah-langkah yaitur: a) Pernernturan Standar ataur Mertoder 

Pernilaian Kinerrja. b) Pernilaian Kinerrja, Merngurkurr Perlaksanaan 

Kergiatan. c) Mermbandingkan Kinerrja yang dicapai derngan Standar. 

d) Perngambilan Tindakan Korerksi, ataur Merlakurkan Ervalurasi Urlang. 

2. Perpustakaan Sekolah 

a. Pengertian Perpustakaan 

Mernurrurt Perraturran Perrpurstakaan Nasional Rerpurblik Indonersia 

Nomor 4 Tahurn 2021 Terntang Akadermi Literrasi, perrpurstakaan adalah 

institursi perngerlola kolerksi karya turlis, karya certak, dan/ataur karya 



26 

 

 

rerkam sercara profersional derngan sisterm yang bakur gurna mermernurhi 

kerburturhan perndidikan, pernerlitian, perlerstarian, informasi, dan rerkrerasi 

para permurstaka. Terrdapat juga berberrapa kerbijakan terntang 

pernyerlernggaraan perrpurstakaan di antaranya Urndang-Urndang Nomor 4 

Tahurn 2007 terntang Perrpurstakaan, Urndang-Urndang Rerpurblik Indonersia 

Nomor 4 Tahurn 1990 terntang Serrah Simpan Karya Certak dan Karya 

Rerkam, Urndang-Urndang Nomor 20 Tahurn 2003 terntang Sisterm 

Perndidikan Nasional serrta Perraturran Permerrintah Nomor 66 Tahurn 2010 

terntang Perngerlolaan dan Pernyerlernggaraan Perndidikan. 

Perrpurstakaan serbagai cerrminan serburah organisasi, merrurpakan 

indikator kermajuran suratur bangsa, dan gambaran citra serorang individur. 

Urnturk merlihat perrforma ataur burdaya kerrja serburah bangsa, organisasi, 

ataur individur, lihatlah serbagaimana perrlakurannya terrhadap 

perrpurstakaan (Suwarno, 2016). Perrpurstakaan jurga merrurpakan salah satur 

sarana urnturk merningkatkan minat baca, serhingga perrpurstakaan harurs 

murlai mermbernahi diri derngan merlerngkapi kolerksi-kolerksi yang 

diburturhkan olerh serserorang (A. Ibrahim, 2016).  

Serlanjurtnya, perrpurstakaan mernurrurt Saifurl Haq adalah salah satur 

sarana perndidikan yang stratergis yang akan ikurt andil mernernturkan murtur 

hasil perndidikan (Saiful Haq et al., 2005). Perrpurstakaan merrurpakan 

surmberr berlajar serbagai prasyarat dari prosers permberlajaran di serkolah. 

Lerbih lanjurt Basurki, mernjerlaskan bahwa istilah perrpurstakaan 

sangat derkat derngan kata purstaka, yang artinya kitab ataur burkur. 

Serdangkan dalam Bahasa Inggris, perrpurstakaan dikernal derngan istilah 

library, yang berrasal dari kata latin yaitur liberr ataur libri yang artinya 

burkur. Serdangkan dalam bahasa asing lainnya, perrpurstakaan dikernal 

derngan istilah bibliothererk (Berlanda), biibliotherk (Jerrman), bibliotherqurer 

(Perrancis), bibliotercha (Spanyol) dan bibliotherca (Porturgis). Serlurrurh 

istilah terrserburt berrasal dari kata biblia dari Bahasa Yurnani, artinya 

terntang burkur dan kitab (Fadli, 2021). Kolerksi perrpurstakaan saat ini 

mernjadi kolerksi murlti merdia sersurai derngan Urndang-Urndang No. 2 
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Tahurn 1999 terntang Perndidikan Nasional bahwa salah satur sarana urnturk 

merncerrdaskan merncerrdaskan bangsa adalah derngan dibernturknya suratur 

perrpurstakaan di tiap serkolah (TK sampai Perrgurruran Tinggi) (Mathar, 

2020). 

Permerrintah merlaluri Urndang-Urndang Nomor 43 Tahurn 2007 

jurga mernjerlaskan perrpurstakaan serbagai institursi perngerlola kolerksi karya 

turlis, karya certak, dan/ataur karya rerkam sercara profersional derngan 

sisterm yang bakur gurna mermernurhi kerburturhan perndidikan, pernerlitian, 

perlerstarian, informasi dan rerkrerasi para permurstaka. Perrpurstakaan 

mermiliki berberrapa macam furngsi. Mernurrurt UrUr No. 43 Tahurn 2007 

terntang perrpurstakaan khursursnya pasal (3) diserburtkan bahwa 

perrpurstakaan mermiliki furngsi serbagai wahana perndidikan, pernerlitian, 

perlerstarian, informasi dan rerkrerasi urnturk merningkatkan kercerrdasan dan 

kerberrdayaan bangsa. Furngsi-furngsi terrserburt berrfurngsi urnturk 

mernciptakan masyarakat yang literrater derngan informasi yang 

dikerlolanya. Kermurdian pada BAB I Pasal I, mernjerlaskan bahwa 

perrpurstakaan merrurpakan lermbaga rersmi yang mermiliki turgas urnturk 

merngerlola jernis-jernis karya turlis dalam rangka permernurhan kerburturhan 

para permurstaka (Perrpurstakaan, 2007). 

Mernurrurt Hartono, dikermurkakan dalam burkurnya bahwa 

mernjalankan urnit kerrja perrpurstakaan dimana masyarakat yang dilayani 

sama halnya dalam pernyerlernggaran dan perngoperrasian lermbaga pada 

urmurmnya. Perrpurstakaan serbagai sarana dan prasarana urnturk 

masyarakat diburturhkan perngerlolaan ataur manajermern yang baik dan 

terrtib gurna terrciptanya keradaan, kondisi, turjuran yang diharapkan. 

Perngerlolaan terrserburt berrurpa perngerlolaan sarana dan prasarana serrta 

bahan purstaka di dalam perrpurstakaan. Bahan purstaka yang ada di 

perrpurstakaan akan digurnakan serbagai pernurnjang kergiatan berlajar-

merngajar olerh gurrur dan perserrta didik terrurtama dalam pernguratan literrasi 

di perrpurstakaan (Karima, 2022). 
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Berberrapa perngerrtian di atas, dapat disimpurlkan bahwa 

perrpurstakaan berrurpa serburah institursi yang mernyimpan kolerksi berrbagai 

bernturk pada serburah rurangan ataur gerdurng, dikerlola olerh proferssional 

serrta berrturjuran urnturk mermernurhi kerburturhan pernggurna ataur permurstaka. 

b. Jenis-Jenis Perpustakaan 

Mernurrurt UrUr No. 43 Tahurn 2007 Bab VII Pasal 20 terntang 

Jernis-Jernis Perrpurstakaan adalah serbagai berrikurt: 

1) Perrpurstakaan Nasional 

Mernurrurt Perraturran Perrpurstakaan Nasional Rerpurblik 

Indonersia Nomor 4 Tahurn 2021 Terntang Akadermi Literrasi, 

Perrpurstakaan Nasional yang serlanjurtnya diserburt Perrpursnas adalah 

Lermbaga Permerrintah NonKermernterrian (LPNK) yang merlaksanakan 

turgas permerrintahan dalam bidang perrpurstakaan yang berrfurngsi 

serbagai perrpurstakaan permbina, perrpurstakaan rurjurkan, perrpurstakaan 

derposit, perrpurstakaan pernerlitian, perrpurstakaan perlerstarian, dan pursat 

jerjaring perrpurstakaan, serrta berrkerdurdurkan di iburkota nergara. 

Perrpurstakaan nasional adalah perrpurstakaan yang dikerlola 

permerrintah pada tingkat nasional dan berrfurngsi serbagai perrpurstakaan 

nasional (Fatimah, 2018). 

Namurn sercara urmurm, Ther Interrnational Ferderration of 

Library Associations and Institurtions (IFLA) jurga merngartikan 

perrpurstakaan nasional serarah derngan perngerrtian Urndang-Urndang 

Perrpurstakaan RI, yakni perrpurstakaan yang mermiliki tanggurngjawab 

khursurs, serrta diaturr olerh urndang-urndang. Turgas dan tanggurng 

jawabnya akan berrberda antara satur perrpurstakaan nasional derngan 

nergara yang lainnya, namurn sercara urmurm akan merncakurp kergiatan 

perngurmpurlan bibliografi baik terrcertak ataurpurn erlerktronik, 

katalogisasi serrta perlerstarian; pernyerdiaan layanan pursat (serperrti 

rerferrernsi, bibliografi, perlerstarian, sirkurlasi) kerpada pernggurna baik 

sercara langsurng maurpurn merlaluri perrpurstakaan dan pursat informasi 

lainnya; perlerstarian dan promosi warisan burdaya nasional; akurisisi 
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serkurrang-kurrangnya kolerksi asing, promosi kerbijakan kerburdayaan 

nasional dan kerpermimpinan dalam kampanyer literrasi sercara nasional 

(Fadli, 2021).  

Pada Rergional Serminar on ther Derverlopmernt of National 

Librariers in Asia and ther Pacific Arera tahurn 1964 di Manila, 

Filipina, dirurmurskan berberrapa furngsi dari Perrpurstakaan Nasional. Di 

antaranya: a. serbagai lermbaga/termpat pernyimpanan perrmanern urnturk 

sermura purblikasi yang diterrbitkan di nergara terrserburt; b. urnturk 

mermperrolerh dan mernyimpan jernis/bernturk materrial lainnya; c. 

mernyerdiakan layanan bibliografi; d. mernyerdiakan perlayanan serbagai 

pursat koordinasi urnturk kergiatan perrpurstakaan di lingkurp satur 

Nergara; er. mermberrikan layanan kerpada permerrintah (UrNErSCO, 

1969).  

Berberrapa poin di atas merrurpakan turgas Perrpurstakaan 

Nasional sercara urmurm. Serlain itur, Perrpurstakaan Nasional jurga 

berrtanggurng jawab urnturk mermburat inisiasi dan mermpromosikan 

kerrja sama antara perrpurstakaan derngan perrpurstakaan lain baik sercara 

nasional, rergional dan interrnasional. Serlanjurtnya, perrpurstakaan jernis 

ini mermiliki turgas yakni perngadaan ataur akurisisi literraturr asing yang 

disersuraikan derngan kerbijakan nasional. 

2) Perrpurstakaan Urmurm 

Serlanjurtnya, Urndang-Urndang Nomor 43 tahurn 2007 terntang 

Perrpurstakaan urmurm jurga mermberrikan derfinisi perrpurstakaan urmurm, 

yaitur perrpurstakaan yang diperrurnturkkan bagi masyarakat luras serbagai 

sarana permberlajaran serpanjang hayat tanpa mermberdakan urmurr, jernis 

kerlamin, surkur, ras, agama, dan staturs sosial-erkonomi. Derfinisi 

terrserburt jurga mermperrkurat argurmernt serberlurmnya bahwa 

perrpurstakaan urmurm pada dasarnya mermang diturjurkan pada 

masyarakat luras. Derngan dermikian, ideralnya perrpurstakaan ini 

mernyerdiakan informasi yang curkurp lerngkap merngingat banyaknya 
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kerlompok masyarakat yang berrpoternsi mernjadi pernggurna jasa 

perrpurstakaan. 

Perrpurstakaan urmurm adalah yang dibiayai dari dana urmurm, 

baik serbagian ataur serlurrurhnya, terrburka urnturk masyarakat urmurm 

tanpa mermberda-berdakan ursia, jernis kerlamin, kerperrcayaan, agama, 

ras, perkerrjaan, kerturrurnan, serrta mermberrikan, layanan curma-curma 

urnturk urmurm (Fatimah, 2018). 

Perrpurstakaan urmurm ataur purblic librariers diartikan serbagai 

pursat informasi yang mernyerdiakan layanan atas dasar kersertaraan 

aksers bagi siapa saja tanpa mermandang ursia, ras, jernis kerlamin, 

agama, kerbangsaan, bahasa ataurpurn staturs sosial serserorang. 

Serlanjurtnya, IFLA jurga mermperrbaruri derfernisi perrpurstakaan urmurm 

serbagai serburah organisasi yang didirikan, didurkurng dan didanai olerh 

masyarakat, baik merlaluri permerrintah daerrah ataurpurn permerrintah 

pursat, ataur organisasi kermasyarakatan. Perrpurstakaan ini mermberrikan 

aksers perngertahuran, informasi dan karya dalam berrbagai bernturk 

surmberr daya dan layanan yang terrserdia urnturk sermura anggota 

masyarakat tanpa mermandang ras, kerbangsaan, ursia, jernis kerlamin, 

agama, bahasa, disabilitas, staturs erkonomi, perkerrjaan dan perncapaian 

perndidikan. Berrdasarkan kerdura perngerrtian terrserburt, dapat dilihat 

bahwa perrpurstakaan urmurm adalah bernturk perrpurstakaan yang terrburka 

bagi masyarakat sercara luras tanpa mermandang batas-batas terrterntur, 

dan pada pernyerlernggaraannya didurkurng olerh permerrintah ataurpurn 

organisasi kermasyarakatan (Fadli, 2021). 

Bernturk perrpurstakaan urmurm hakikatnya adalah perrlurasan jasa 

dari perrpurstakaan kota/kaburpatern bagi masyarakat yang domisilinya 

jaurh dari perrpurstakaan. Terrakhir, perrpurstakaan komurnitas yang 

didirikan olerh komurnitas ataur lermbaga swadaya masyarakat urnturk 

merlayani kerlompok terrterntur. Salah satur bernturknya adalah Taman 

Baca Masyarakat (TBM). 
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3) Perrpurstakaan Serkolah/Madrasah 

Perrpurstakaan serkolah merrurpakan bernturk perrpurstakaan yang 

berrada di lingkurngan perndidikan formal baik perndidikan dasar dan 

mernerngah. Perrpurstakaan jernis ini adalah perrpurstakaan yang berrada 

di serkolah derngan furngsi urtama mermbantur terrcapainya turjuran 

serkolah serrta dikerlola olerh serkolah yang berrsangkurtan. Dari murlai 

taman kanak- kanak sampai serkolah lanjurtan atas (Fatimah, 2018). 

Serlanjurtnya, perrpurstakaan serkolah merrurpakan satur dari 

berberrapa fasilitas yang serharursnya dimiliki olerh serkolah, namurn 

berlurm sermura serkolah mermiliki perrpurstakaan, terrurtama serkolah pada 

jernjang Perndidikan Anak Ursia Dini. Padahal derngan adanya 

perrpurstakaan di serkolah akan mermbantur permberlajaran dan kerbiasaan 

barur urnturk mernurnjang kerilmuran (terrmasurk burdaya literrasi), baik 

urnturk gurrur hingga para perserrta didik dalam prosers permberlajaran 

serlama di serkolah (Siti Rukmana et al., 2020). 

Salah satur furngsi perrpurstakaan serkolah adalah pursat kergiatan 

literrasi informasi. Perrpurstakaan serkolah diharapkan berrperran urnturk 

mermbantur perserrta didik, perndidik dan ternaga kerperndidikan mermiliki 

kermampuran urnturk merngernal kerburturhan informasi, urnturk 

mermercahkan masalah, merngermbangkan gagasan, merngajurkan 

perrtanyaan pernting, mernggurnakan berrbagai stratergi perngurmpurlan 

informasi, mernertapkan informasi yang cocok, rerlervan dan oterntik 

(Zulfitri, 2019). 

4) Perrpurstakaan Perrgurruran Tinggi 

Perrpurstakaan perrgurruran tinggi (dalam konterks perndidikan 

tinggi, terrmasurk perrpurstakaan institurt, serkolah tinggi dan lainnya) 

merrurpakan perrpurstakaan yang terrdapat di lingkurngan perndidikan 

tinggi, ataur yang berrafiliasi pada lermbaga indurknya, berrturjuran urnturk 

merncapai lermbaga indurknya merncapai turjurannya. Turjuran perrgurruran 

tinggi adalah tri dharma perrgurruran tinggi (perndidikan, pernerlitian dan 

perngabdian pada masyarakat). Olerh karerna itur, perran perrpurstakaan 
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perrgurruran tinggi adalah mermbantur lermbaga indurknya urnturk 

merlaksanakan tri dharma perrgurruran tinggi terrserburt (Fadli, 2021). 

Perrpurstakaan perrgurruran tinggi adalah perrpurstakaan yang ada 

di bawah perngawasan dan dikerlola olerh perrgurruran tinggi derngan 

tjuran urtama mermbantur perrgurruran tinggi terrserburt merncapai turjurannya 

(Fatimah, 2018). 

Berberrapa kerbijakan yang merngaturr kerberradaan perrpurstakaan 

di antaranya Kerpurtursan Mernterri Perndidikan Nasional Rerpurblik 

Indonersia Nomor 234/Ur/2000 terntang perdoman perndirian perrgurruran 

tinggi pada pasal 12 ayat 2, Urndang-Urndang Nomor 43 Tahurn 2007 

Terntang Perrpurstakaan Pasal 24 ayat 1 serrta Perraturran Kerpala 

Perrpurstakaan Nasional Nomor 13 Tahurn 2017 terntang Standar 

Nasional Perrpurstakaan Perrgurruran Tinggi. Perdoman Perrpurstakaan 

Perrgurruran Tinggi mernjerlaskan turgas perrpurstakaan perrgurruran tinggi, 

di antaranya:  

a) Merngikurti perrkermbangan kurrikurlurm serrta perrkurliahan dan 

mernyerdiakan bahan-bahan yang diburturhkan urnturk perngajaran. 

b) Mernyerdiakan kolerksi yang diburturhkan urnturk mernyerlersaikan 

turgas-turgas dalam rangka sturdinya. 

c) Merngikurti perrkermbangan merngernai program-program pernerlitian 

yang diserlernggarakan di lingkurngan perrgurruran tinggi indurknya 

dan berrursaha mernyerdiakan literraturr ilmiah dan bahan lain yang 

diperrlurkan bagi para pernerliti. 

d) Mermurtakhirkan kolerksi derngan merngikurti terrbitan-terrbitan yang 

barur baik berrurpa terrcertak maurpurn tidak terrcertak. 

e) Mernyerdiakan fasilitas, yang mermurngkinkan permurstaka 

merngaksers perrpurstakaan lain maurpurn pangkalan-pangkalan data 

merlaluri jaringan lokal (intranert) maurpurn global (interrnert) dalam 

rangka permernurhan kerburturhan informasi yang diperrlurkan (Fadli, 

2021). 
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Derngan dermikian, perran perrpurstakaan perrgurruran tinggi 

berrkermbang seriring perrkermbangan ilmur perngertahuran dan terknologi. 

Purstakawan perrpurstakaan ini ternturnya harurs proaktif dan terrburka 

urnturk merngermbangkan serrta merningkatkan perlayanan perrpurstakaan 

yang optimal.  

5) Perrpurstakaan Khursurs 

Perrpurstakaan khursurs merrurpakan salah satur jernis 

perrpurstakaan yang dapat dikerlola olerh individur/ perrorangan, 

organisasi, korporasi, asosiasi, badan permerrintah ataur kerlompok lain 

yang berrfokurs pada surbjerk khursurs terrganturng organisasi indurknya. 

Urndang-Urndang Nomor 43 Tahurn 2007 terntang Perrpurstakaan 

mernjerlaskan bahwa perrpurstakaan khursurs adalah perrpurstakaan yang 

diperrurnturkkan sercara terrbatas bagi permurstaka di lingkurngan 

lermbaga permerrintah, lermbaga masyarakat, lermbaga perndidikan 

keragamaan, rurmah ibadah, ataur organisasi lain. Sercara spersifik dapat 

dikatakan bahwa perrpurstakaan khursurs hanya berrfokurs dan berrdiri 

urnturk mermbantur dan merndurkurng organisasi indurknya merncapai 

turjuran merlaluri pernyerdiaan surmberr-surmberr informasi yang rerlervan. 

Dari pernjerlasan di atas, sertiap jernis perrpurstakaan yang satur 

derngan yang lainnya mermiliki visi, misi dan turjuran yang berrberda purla. 

Pada perrkermbangannya, perngerlompokkan jernis perrpurstakaan saat ini 

berrvariasi. Di dalam pernerlitian ini akan dibahas yaitur perrpurstakaan 

serkolah/madrasah derngan tiper B. 

c. Manajemen Perpustakaan 

Manajermern perrpurstakaan merrurpakan kergiatan perngerlolaan 

perrpurstakaan serkolah yang dilakurkan olerh ternaga perrpurstakaan. 

Menurut Sutarno NS bahwa manajemen perpustakaan adalah 

pengelolaan perpustakaan yang didasarkan pada teori dan prinsip-

prinsip manajemen. Teori manajemen yaitu suatu konsep pemikiran 

atau pendapat yang dikemukakan mengenai bagaimana ilmu 

manajemen diterapkan dalam suatu organisasi/perpustakaan. Semenara 



34 

 

 

prinsip manajemen adalah dasar atau asas kebenaran yang menjadi 

pokok pikiran dalam manajemen (Sutarno N.S, 2004). 

Ada beberapa unsur dalam manajemen perpustakaan yaitu:  

1) Perencanaan; terkait dengan pemikiran-pemikiran masa depan yang 

dikehendaki oleh perpustakaan untuk mengembangkan dan mencari 

cara-cara yang tepat untuk mencapai harapan yang diinginkan.  

2) Pengorganisasian; berkaitan dengan melaksanakan program-program 

yang sudah direncanakan. Tujuan fungsi pengorganisasian ini adalah 

a) mengelompokkan aktivitas-aktivitas yang sama, b) penentuan 

tugas-tugas, c) pendelegasian.  

3) Sumber Daya Manusia; para pelaksana aktivitas di perpustakaan. 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas dapat diwujudkan dengan 

cara, melakukan pelatihan bagi pengelola perpustakaan, melakukan 

mutasi dan rotasi, serta melakukan rekrutmen pegawai baru sesuai 

dengan kualifikasi dan kompetensinya.  

4) Kepemimpinan Perpustakaan; kemampuan dan kesiapan pemimpin 

perpustakaan untuk mempengaruhi, membimbing, memerintah, 

mengelola, membangkitkan motivasi dan semangat kerja, serta 

menimbulkan kepercayaan diri seluruh komponen penyelenggara 

dan pelaksana perpustakaan guna mencapai tujuan perpustakaan 

secara efektif.  

5) Pengontrolan; untuk mengukur pelaksanaan aktivitas yang telah 

dilakukan oleh perpustakaan yang dibandingkan dengan standar 

yang telah ditetapkan dalam tujuan perpustakaan sekolah. Apabila 

pelaksanaan sesuai aktivitas sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan atau lebih dari itu, maka perpustakaan dapat dikatakan 

telah berhasil dalam pelaksanaan perencanaannya. Sebaliknya jika 

rendah dari standar yang telah ditetapkan maka perpustakaan tidak 

berhasil dalam pelaksanaan perencanaannya.  

6) Pemeliharaan; supaya koleksi yang ada di perpustakaan dapat 

digunakan maksimal baik koleksi cetak ataupun non-cetak harus di 



35 

 

 

pelihara oleh para pengelola perpustakaan dengan tujuan agar semua 

bahan-bahan tersebut dapat digunakan sewaktu-waktu (Rahayu & 

Asmendri, 2023). 

d. Manajemen Perpustakaan Sekolah 

Manajermern perrpurstakaan serkolah yang baik sangat diburturhkan 

urnturk perngerlolaan fasilitas serkolah yang optimal. Hal ini jurga bagian 

turnturtan dari implermerntasi kerbijakan Perraturran Kerpala Perrpurstakaan 

Nasional Rerpurblik Indonersia Tahurn 2018 Nomor 10, 11 dan 12 terntang 

Standar Nasional Perrpurstakaan Serkolah. Mernjawab turnturtan terrserburt, 

ternturnya perrlur perngerlolaan perrpurstakaan yang ideral dan sersurai derngan 

terori yang ada pada ilmur perrpurstakaan dan manajermern.  

Manajemen perpustakaan sekolah merupakan aspek penting 

dalam mendukung proses pembelajaran dan pencapaian akademik 

siswa. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia telah menetapkan 

standar nasional untuk perpustakaan sekolah yang bertujuan untuk 

memastikan pengelolaan yang efektif dan efisien. Standar Nasional 

Perpustakaan Sekolah, yaitu Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017, perpustakaan sekolah 

diharapkan mengikuti standar tertentu untuk memastikan pengelolaan 

yang baik. Standar ini memberikan arahan yang jelas dalam 

pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah (Maharani & 

Hadiapurwa, 2023). 

Selanjutnya, menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas RI), Manajemen 

Perpustakaan Sekolah (PURPESNAS) memiliki pengertian bahwa 

manajemen perpustakaan sekolah yang selanjutnya disingkat 

PURPESNAS adalah pengelolaan perpustakaan sekolah yang efektif 

dan efisien dalam mendukung proses belajar mengajar dan mencapai 

tujuan pendidikan. 
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Manajermern perrpurstakaan serkolah dilakurkan murlai pada tahap 

awal perndirian perrpurstakaan serkolah, kergiatan perngerlolaan serperrti 

perngermbangan kolerksi, perngolahan bahan Purstaka, layanan 

perrpurstakaan serrta perngermbangan program perrpurstakaan serkolah. 

Berragam kergiatan terrserburt mermergang perranan pernting terrhadap 

kerberrhasilan perngerlolaan perrpurstakaan di serkolah. Kerhadiran burkur 

manajermern perrpurstakaan ini diharapkan dapat mermbantur mahasiswa 

dalam mermahami kergiatan pada manajermern perrpurstakaan khursursnya 

perrpurstakaan serkolah (Fadli, 2021). 

Manajemen perpustakaan sekolah bisa dikatakan sebagai suatu 

proses kegiatan yang dilaksanakan perpustakaan sekolah untuk 

mencapai sasaran seefisien mungkin dengan mendayangunakan semua 

sumber daya yang ada, meliputi SDM, sarana, metode, serta dana. 

Perpustakaan sekolah melaksanakan hal-hal tersebut disertai dengan 

pencapaian tujuan pendidikan maupun tujuan sekolah melalui jasa 

layanannya dan kegiatan perpustakaan lainnya yang menunjang 

kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dengan demikian 

perpustakaan dapat menjadi salah satu sarana sumber belajar yang harus 

dikelola dengan manajemen terbaiknya (Mansyur, 2007). 

3. Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi 

Sercara bahasa, literrasi adalah kerberraksaraan, yaitur kermampuran 

mernurlis dan mermbaca. Dalam bahasa Inggris yaitur literracy yang 

artinya kermampuran mermbaca dan mernurlis (ther ability to rerad and 

writer) dan “komperternsi ataur perngertahuran di bidang khursurs” 

(comperterncer or knowlerdger in a spercifierd arera) (Pinilih, 2016). Dalam 

hal ini, literrasi sangat berrhurburngan derngan prosers mermbaca dan 

mernurlis. Serdangkan sercara istilah literrasi merrurpakan kermampuran 

serserorang dalam merngolah dan mermahami informasi saat merlakurkan 

prosers mermbaca dan mernurlis (Mashuri et al., 2022). 
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Literrasi adalah kergiatan yang berrkaitan derngan mermbaca dan 

mernurlis. Seriring berrjalannya waktur, literrasi yang awalnya berrfokurs 

pada kermampuran mermbaca dan mernurlis murlai berrgerserr dan merluras. 

Kini literrasi merluras serbagaimana yang dimurat dalam Dersains Indurk 

Gerrakan Literrasi Serkolah, bahwa komponern literrasi terrdiri atas literrasi 

dini, literrasi dasar, literrasi perrpurstakaan, literrasi merdia, literrasi 

terknologi, dan literrasi visural (Prastowo, 2012). 

Mernurrurt Perraturran Perrpurstakaan Nasional Rerpurblik Indonersia 

Nomor 4 Tahurn 2021 Terntang Akadermi Literrasi mernjerlaskan bahwa 

literrasi adalah kermampuran dan kerdalaman perngertahuran serserorang 

terrhadap suratur surbjerk ilmur perngertahuran. Kermurdian, dalam Urndang-

Urndang Nomor 3 Tahurn 2017 terntang Sisterm Perrburkuran, literrasi 

dimaknai serbagai “kermampuran urnturk mermaknai informasi sercara kritis 

serhingga sertiap orang dapat merngaksers ilmur perngertahuran dan terknologi 

serbagai urpaya dalam merningkatkan kuralitas hidurpnya” (Wiedarti, 

2018). 

Mernurrurt UrNErSCO “Ther Urniterd Nations Erdurcational, Scierntific 

and Curlturral Organization”, literrasi ialah serperrangkat kerterrampilan 

nyata, terrurtama kertrampilan dalam mermbaca dan mernurlis yang terrlerpas 

dari konterks yang mana kertrampilan itur diperrolerh serrta siapa yang 

mermperrolerhnya. 

Ada berrmacam-macam literrasi, misalnya: literrasi perrpurstakaan, 

literrasi hurkurm, literrasi kompurterr, literrasi merdia, literrasi terknologi, 

literrasi erkonomi, literrasi informasi, literrasi matermatika, bahkan ada 

literrasi moral. Jadi, literrasi dapat diartikan merlerk, yaitur merlerk hurkurm, 

merlerk terknologi, merlerk informasi, berrpikir kritis, perka terrhadap 

lingkurngan, bahkan jurga perka terrhadap politik. Inti literrasi yaitur 

kergiatan mermbaca-berrpikir-mernurlis (Warsihna, 2016). 

Merrurjurk pada Pasal 31 ayat (3) UrUrD 1945 ini, maka di dalam 

program literrasi terrcakurp suratur urpaya urnturk merngermbangkan poternsi 

kermanursiaan yang merncakurp kercerrdasan interlerktural, ermosi, bahasa, 
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erstertika, sosial, spiritural, derngan daya adaptasi terrhadap perrkermbangan 

arurs terknologi dan informasi. Urpaya ini serjalan derngan falsafah yang 

dinyatakan olerh Ki Hadjar Derwantara bahwa perndidikan harurs 

merlibatkan sermura komponern masyarakat (kerlurarga, perndidik 

profersional, permerrintah dan lain-lain) dalam mermbina, 

mernginspirasi/mermberri contoh, mermberri sermangat, dan merndorong 

perrkermbangan anak (Wiedarti, 2018). 

Literrasi dalam Al-Qurr’an dirangkurm dalam ayat-ayat terntang 

perrintah motivasi urnturk mermbaca dan mernurlis dalam arti luras 

merndurdurki posisi serntral urnturk prosers konstrurksi dan perngermbangan 

ilmur perradaban Islam. Mernurmburhkan surburrnya ilmur perngertahuran di 

erra kerermasan Islam pada masa Islam Klasik adalah burkti terntang 

perntingnya kermampuran, sermangat, dan kerberranian literrasi urnturk 

mermberrikan kontribursi kerilmuran yang dapat disosialisasikan kerpada 

urmat Islam pada zamannya dan diwariskan kerpada gernerrasi berrikurtnya. 

Mernjerlajahi konserp literrasi dalam Al-Qurr’an mernjadi pernting serbagai 

urpaya urnturk merndorong dan mernurmburhkan sermangat urnturk terrurs 

merlakurkan iqra dan qalam merngingat serterlahnya rurnturhnya erra 

kerermasan Islam antursiasmer kerilmuran dikalangan interlerktural Islam 

sermakin mernurrurn (Majid, n.d.). Konserp literrasi dijerlaskan pada 

berberrapa ayat-ayat Al-Qurr’an yang merngandurng perrintah, kergiatan ataur 

aktivitas urnturk merlakurkan literrasi di antaranya: 

1) Perrintah Literrasi 

Perrintah/titah urnturk merlakurkan aktivitas literrasi Serbagaimana 

dijerlaskan dalam ayat-ayat al-Qurr’an terrdapat berberrapa serburah 

gambaran perrintah dan titah urnturk merlakurkan aktivitas literrasi yang 

digambarkan merlaluri Al- Qurr’an surrat Al-Alaq ayat 1-5: 

                                  

                               
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Artinya: “Bacalah derngan (mernyerburt) nama Turhanmur yang 

mernciptakan. Dia terlah mernciptakan manursia dari 

sergurmpal darah. Bacalah, dan Turhanmurlah Yang 

Mahamurlia. Yang merngajar (manursia) derngan perna. Dia 

merngajarkan manursia apa yang tidak dikertahurinya.” 

(QS. Al-Alaq 96:1-5) 

Aam Amirurddin dalam Tafsir Kontermporerr maksurd Iqra‟ adalah 

burkan hanya mermbaca terks ataurpurn naskah tertapi bisa berrmakna 

mernerlaah, merrisert, merrernurngkan, berrerksperrimern, berrkotermplasi, dan 

serbagainya (Amiruddin, 2022).  

2) Perrintah Mermbaca 

Serbagaimana dijerlaskan dalam ayat-ayat Al-Qurr’an terrdapat 

berberrapa serburah aktivitas literrasi mermbaca yang digambarkan 

merlaluri Kitab Al-Qurran yang digambarkan merlaluri surrat al-Baqarah 

ayat 44 yang berrburnyi: 

                   

         
Artinya: “Merngapa kamur mernyurrurh orang lain (merngerrjakan) 

kerbajikan, serdangkan kamur merlurpakan dirimur serndiri, 

padahal kamur mermbaca Kitab (Taurrat)? Tidakkah kamur 

merngerrti?.” (QS. 2:44). 

 

Qurrturbi dalam tafsir al-Qurrturbi mernjerlaskan bahwa yang 

dimaksurd derngan al-Kitab adalah Taurrat. Maksurd ayat di atas adalah 

perrintah urnturk mermbaca (Qurtubi, 2016). 

3) Literrasi Mernurlis 

Literrasi Mernurlis Serbagaimana dijerlaskan dalam ayat-ayat Al-

Qurr’an terrdapat berberrapa serburah aktivitas literrasi mernurlis yang 

digambarkan merlaluri Al-Qurr’an surrat Al-Qalam ayat 1 yang 

berrburnyi: 

                
Artinya: “Nurn. Dermi perna dan apa yang merrerka turliskan,” (QS. 

68:1). 
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b. Literrasi Sains 

1) Pengertian Literasi Sains 

Literasi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris literate 

atau literacy yang secara harfiah berarti “melek” (bahasa Jawa) atau 

dapat melihat atau tidak buta. Istilah scientific literacy pertama kali 

dikenalkan tahun 1950-an oleh Paul DeHart Hurd yang menyatakan 

scientific literacy is a comprehension of science and its applications 

to society (Wasis et al., 2020). Mengacu pada pernyataan Paul Hurd 

tersebut, literasi ilmiah merupakan pemahaman seseorang terhadap 

ilmu pengetahuan dan kemampuannya untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan bermasyarakat. Literasi sains 

merupakan topik penting untuk didiskusikan sebagai bagian dari 

keterampilan abad ke-21 dalam pendidikan tinggi (Haviz, 2024). 

Maksudnya literasi sains dianggap memiliki peranan penting dalam 

menghadapi tantangan abad 21, karena dalam berbagai aktivitas 

dipenuhi dengan produk-produk kerja ilmiah. Berbagai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari sains, 

sehingga penting sekali untuk melatih kemampuan literasi sains. 

Menurut Archer-Bradshaw, menghasilkan individu-individu yang 

memiliki kemampuan literasi sains sangatlah penting untuk 

mempersiapkan masa depan siswa sehingga mereka mampu 

beradaptasi dalam kehidupan social yang dapat berubah dengan 

cepat (Basam, 2022). Literasi sains atau literasi ilmiah memiliki 

kepentingan khusus dalam PISA 2006, karena itu domain utama 

yang dinilai (Panjaitan, n.d.).  

Apalagi literasi sains peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah, hal ini diketahui dari Laporan Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2022 resmi dirilis 

pada tanggal 5 Desember 2023. Sebagai hasilnya, Indonesia berada 

di peringkat ke-68 dengan nilai matematika (379), sains (398), dan 

membaca (371) (OECD, 2023). Dilihat secara peringkat, posisi 
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Indonesia pada PISA 2022 memang lebih baik dari pada PISA 2018. 

Peringkat PISA Indonesia pada 2022 mengalami kenaikan lima 

sampai enam peringkat dari PISA 2018. Namun, patut kita 

pertimbangkan juga bahwa Indonesia mengalami penurunan skor di 

kemampuan membaca, matematika, dan sains sekitar 12-13 poin dari 

skor PISA sebelumnya. Hasil PISA 2022 tersebut dapat 

dikategorikan sebagai hasil terendah, setara dengan nilai yang 

diperoleh pada tahun 2003 untuk membaca dan matematika, serta 

tahun 2006 untuk sains. Artinya, semenjak partisipasi Indonesia 

dalam PISA mulai tahun 2000 hingga 2022, kualitas pendidikan 

Indonesia belum menunjukkan peningkatan yang signifikan 

sebagaimana yang tercermin dari nilai PISA sepanjang tahun 

tersebut. Hasil rapor pendidikan Indonesia tahun 2023 

memperlihatkan bahwa kemampuan literasi murid Indonesia di 

setiap jenjang masih menunjukkan kategori sedang, yaitu 

SD/MI/sederajat (61,53%), SMP/MTs/sederajat (59,00%), dan 

SMA/SMK/MA/sederajat (49,26) (Solihah et al., 2024). 

Selama tujuh kali keikutsertaan dalam asesmen PISA, 

Indonesia selalu berada pada sepuluh peringkat terbawah dari 

sejumlah negara partisipan lainnya, bahkan skor literasi sains peserta 

didik Indonesia tahun 2018 mengalami penurunan dibandingkan 

tahun 2015 (Yusmar & Fadilah, 2023). Hasil survey tersebut 

menunjukkan kemampuan litarasi sains anak Indonesia berada pada 

kategori rendah. Skor rata-rata prestasi literasi membaca secara acak 

berada pada peringkat ke 48 dari 56 negara peserta. Kemampuan 

literasi sains yang diukur oleh PISA tersebut dibagi kedalam empat 

aspek yaitu, context, knowledge, competencies and attitudes. Lebih 

lanjut hasil dari survei PISA tersebut mengungkapkan bahwa 

kemampuan literasi sains anak Indonesia masih rendah di antaranya 

adalah kemampuan mengidentifikasi masalah ilmiah, menggunakan 
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fakta ilmiah, memahami sistem kehidupan, dan memahami 

penggunaan peralatan sains (Sartika et al., 2018). 

Literasi sains didefinisikan oleh PISA sebagai kapasitas 

untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti dan data yang ada agar dapat memahami dan 

membantu peneliti untuk membuat keputusan tentang dunia alami 

dan interaksi manusia dengan alamnya (Toharudin et al., 2011). 

Literasi sains merupakan kecakapan ilmiah untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, 

menjelaskan fenomenailmiah serta mengambil kesimpulan dari fakta 

(Mannan et al., 2023). 

Literasi sains merupakan kemampuan penguasaan materi 

sains secara konseptual serta mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Literasi sangat penting bagi siswa untuk 

mengenal diri dan lingkungan sekitarnya, untuk dapat berperilaku 

dengan baik terhadap diri dan lingkungan, untuk menjawab berbagai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat menciptakan 

kehidupan yang lebih baik, sehat, dan sejahtera (Rabiatul et al., 

2023).  

Literrasi sains adalah membangun peserta didik untuk 

memiliki kompetensi/kemampuan berpikir kritis mengenai sains dan 

kaitannya dengan keterampilan sains (Abidin et al., 2021). 

Literasi sains merupakan kemampuan untuk membaca, 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dan 

pengetahuan sains untuk membuat keputusan yang tepat dan berpikir 

kritis dalam kehidupan sehari-hari (Utami, I., W. et al., 2024). 

Literasi sains dimaknai sebagai sebuah kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam mengaplikasikan pengetahuan yang 

dimilikinya, mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pada 

pengalaman yang didapatkan, memberikan penjelasan-penjelasan 
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yang logis berdasarkan pada prinsip dalam metode ilmiah, menarik 

sebuah kesimpulan berdasarkan pada fakta-fakta ilmiah, serta 

mampu mengembangkan pemikiran yang reflektif sehingga mampu 

memecahkan suatu permasalahan yang berhubungan dengan isu-isu 

sains (Latif et al., 2022). 

Irsan, (2021) juga memaknai literasi sains sebagai sebuah 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam memahami sains, 

mengomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam 

memecahkan masalah-masalah sains sehingga dapat meningkatkan 

kepekaaannya terhadap lingkungan sekitar. 

Literasi sains dapat diartikan sebagai pengetahuan dan 

kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta 

mengambil simpulan berdasar fakta, memahami karakteristik sains, 

kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan 

alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan 

peduli terhadap isu-isu yang terkait sains (Muhammad Randy 

Fananta et al., 2017). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa literasi 

sains merupakan keterampilan yang harus dikuasai peserta didik 

sebagai bekal untuk kehidupan mendatang. Keterampilan sains 

adalah kemampuan peserta didik dalam memahami sains, 

mengkomunikasikan sains, memecahkan suatu masalah, menjawab 

pertanyaan, mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki ke 

lingkungan sekitar, peka terhadap diri sendiri dan lingkungan, serta 

kemampuan peserta didik dalam berpikir ilmiah. Literasi sains 

memiliki kategori yang harus dipenuhi, dan masing-masing kategori 

terdiri atas beberapa indikator. 

Holbrook & Ramnikmae (2009) mengidentifikasi dua 

pandangan umum tentang literasi sains, yaitu science literacy dan 

scientific literacy. Kelompok science literacy beranggapan bahwa 
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konten sains merupakan komponen fundamental dan mendasar 

dalam literasi sains. Seseorang dikatakan melek terhadap sains jika 

orang tersebut memiliki pengetahuan tentang sains. Literasi sains 

pada kelompok ini lebih cenderung sebatas pemahaman kata atau 

istilah-istilah sains. Kelompok scientific literacy berpandangan 

bahwa literasi sains tidak sekedar melek terhadap konten sains, tetapi 

juga bagaimana sains dimanfaatkan untuk dapat beradaptasi terhadap 

perubahan kehidupan yang sangat cepat. Literasi sains menurut 

pandangan kelompok kedua ini sejalan dengan kecakapan hidup (life 

skills) (Wasis et al., 2020). 

2) Tujuan Literasi Sains 

Tujuan dari literasi sains yaitu agar siswa mampu memahami 

apa yang diperlukan untuk mengambil keputusan berdasarkan fakta 

dan bukti-bukti yang ada, terutama dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan kesehatan, lingkungan, teknologi, dan kebijakan publik. 

Literasi sains bukan hanya tentang memahami konsep-konsep sains 

tetapi juga tentang memahami bagaimana sains diterapkan dalam 

kehidupan nyata. Literasi Sains dapat diterapkan mulai sejak dini 

terutama di usia sekolah dasar. Oleh sebab itu literasi sains dapat 

diintegrasikan baik dalam budaya sekolah maupun dalam 

pembelajaran. Di dalam melaksanakan pembelajaran tersebut, 

tentunya seorang guru mempunyai rencana atau Desain yang tepat 

agar literasi sains dapat berjalan sesuai dengan tujuannya (Utami, I., 

W. et al., 2024). 

Menurut Ada lima tujuan dari literasi sains di antaranya:  

a) Tumbuhnya kesadarpahaman untuk peduli terhadap lingkungan 

dan pemeliharaannya.  

b) Tumbuhnya budaya berpikir inkuiri (mengamati, selalu bertanya 

dalam mengidentifikasi masalah, melakukan eksplorasi, dan 

melakukan penarikan simpulan hingga ke tahap pengambilan 

keputusan) dalam memecahkan permasalahan sains.  
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c) Menguatnya kebiasaan berpikir sainstifik, seperti selalu ingin tahu 

(wonderment), berpikir terbuka (open minded), kreatif, 

memperhatikan keselamatan, dan menjadi penentu keputusan.  

d) Tumbuhnya kecakapan untuk menghubungkan konsep yang 

dipelajari di sekolah dengan konteks fenomena alam sekitarnya.  

e) Menguatnya kolaborasi dalam perancangan visi dan misi terkait 

dengan literasi sains yang melibatkan warga sekolah dan pihak-

pihak yang berkepentingan (G. A. Ibrahim, 2017).  

3) Aspek-Aspek Literasi Sains 

Asesmen literasi sains PISA tidak menilai konteks, tetapi 

menilai kompetensi, pengetahuan, dan sikap yang berhubungan 

dengan konteks. Penelitian ini merujuk pada asesmen PISA 2013, di 

mana domain literasi sains yang dinilai adalah aspek pengetahuan 

dan kompetensi (Asyhari & Hartati, 2015).  

a) Aspek Pengetahuan Sains Tujuan penilaian PISA adalah untuk 

menggambarkan sejauh mana siswa dapat menerapkan 

pengetahuan mereka dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan mereka. Oleh karena itu, penilaian pengetahuan akan 

dipilih dari bidang utama fisika, kimia, biologi, ilmu bumi dan 

ruang angkasa, dan teknologi.  

b) Aspek Kompetensi Sains Penilaian PISA dalam literasi sains 

memberikan prioritas terhadap beberapa kompetensi, yaitu:  

(1) Mengidentifikasi isu ilmiah, yaitu mengenal isu yang 

mungkin diselidiki secara ilmiah, mengidentifikasi kata-kata 

kunci untuk informasi ilmiah, mengenal ciri khas 

penyelidikan ilmiah.  

(2) Menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu mengaplikasikan 

pengetahuan sains dalam situasi yang diberikan, 

mendeskripsikan atau menafsirkan fenomena dan 

memprediksi perubahan, mengidentifikasi deskripsi, 

eksplanasi, dan prediksi yang sesuai.  



46 

 

 

(3) Menggunakan bukti ilmiah, yaitu menafsirkan bukti ilmiah 

dan menarik kesimpulan, memberikan alasan untuk 

mendukung atau menolak kesimpulan dan 

mengidentifikasikan asumsi-asumsi yang dibuat dalam 

mencapai kesimpulan, mengomunikasikan kesimpulan terkait 

bukti dan penalaran dibalik kesimpulan dan membuat refleksi 

berdasarkan implikasi sosial dari kesimpulan ilmiah. 

Tiga kompetensi sebagai indikator literasi sains tersebut 

berkaitan dengan jenis pengetahuan, level kognitif, dan cakupan 

konteks, yang disajikan dalam tiga dimensi sebagai berikut 

penjelasannya (Wasis et al., 2020): 

1) Jenis Pengetahuan 

Pengetahuan konten adalah pengetahuan yang berisi materi 

(konsep-konsep, hukum, dan teori) di bidang Biologi, Fisika, Kimia, 

serta ilmu kebumian dan Antariksa. Materi-materi tersebut dipilih 

yang relevan dengan kehidupan seharihari. Pengetahuan prosedural 

adalah pengetahuan yang berkaitan dengan tahapan atau prosedur 

ilmiah. Termasuk di dalamnya: mengidentifikasi dan mendefinisikan 

variabel, melakukan observasi, melakukan pengukuran dengan 

berbagai peralatan, mereplikasi penyelidikan, mengolah dan 

menyajikan data, serta merumuskan temuan atau simpulan. 

Pengetahuan epistemik adalah pengetahuan yang berkaitan dengan 

asal usul bagaimana suatu pengetahuan dihasilkan. 

Jika dibandingkan dengan dimensi pengetahuan pada 

taksonomi Bloom yang direvisi Anderson dan Krathwohl (2001), 

pengetahuan konten setara dengan pengetahuan faktual dan 

konseptual, pengetahuan prosedural tidak terjadi perbedaan istilah, 

sedangkan pengetahuan epistemik mirip dengan pengetahuan 

metakognitif. Jika mengidentifikasi dan mendefinisikan suatu 

variabel tertentu termasuk pengetahuan prosedural, maka 

pengetahuan epistemiknya adalah mempertanyakan mengapa 
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identifikasi dan definisi yang dipilih tentang suatu variabel seperti 

itu? Penjelasanpenjelasan tentang mengapa memilih alat tertentu, 

mengapa rancangan penyelidikannya begitu, berapa kali harus 

dilakukan pengumpulan data dan penjelasan-penjelasan sejenis 

tergolong dalam pengetahuan epistemik. 

2) Level Kognitif 

Tiga aspek kompetensi literasi sains, yaitu: menjelaskan 

fenomena sains secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasi data dan bukti secara 

ilmiah pada tiga jenis pengetahuan di atas juga dibedakan pada level 

rendah, sedang, dan tinggi. Level rendah adalah kemampuan 

menyebutkan fakta atau konsep sederhana. Level sedang mencakup 

kemampuan menggunakan pengetahuan konseptual untuk 

menjelaskan fenomena. Level tinggi meliputi kemampuan 

menganalisis informasi kompleks, mensintesis bukti, melakukan 

evaluasi, dan merancang penyelesaian masalah. Jika dilakukan 

komparasi dengan taksonomi Bloom yang direvisi, level rendah 

setara C1; level sedang setara C2 dan C3; dan level tinggi setara C4, 

C5, dan C6. 

3) Cakupan Konteks 

Kompetensi literasi sains dengan jenis pengetahauan dan 

level kognitif tertentu jika dikaitkan dengan konteks kehidupan 

nyata, juga masih bisa dirinci pada konteks personal, lokal, dan 

global (OECD, 2018). Konteks personal adalah pada diri masing-

masing individu. Konteks lokal bisa mencakup regional atau 

nasional; sedangkan konteks global bersifat mendunia, lintas negara, 

benua, bahkan lintas budaya dan peradaban. Misalnya: seorang siswa 

Indonesia mampu menjelaskan bagaimana virus Covid-19 yang 

awalnya ada di Wuhan-Cina, tetapi akhirnya bisa menginfeksi 

seseorang di kota tempat tinggalnya, yang jauh sekali dari Cina. 

Padahal sejatinya virus itu tidak dapat bergerak sendiri. Jika 
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penjelasan siswa tersebut menggunakan analisis data, gambar, atau 

bagan secara akurat, maka siswa Indonesia tersebut menunjukkan 

kompetensi literasi sains menjelaskan fenomena secara ilmiah pada 

konteks global dengan pengetahuan biologi yang dimiliki pada level 

kognitif tinggi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, literasi sains 

sebenarnya mirip dengan kecakapan hidup (life skills). Cakupan 

literasi sains juga merupakan integrasi ranah sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan. Karena itu secara umum literasi sains dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami sains, 

kemudian menerapkannya dalam kehidupan nyata, sehingga dapat 

berperilaku bijaksana baik sebagai pribadi maupun anggota 

masyarakat. 

4) Indikator Literasi Sains 

Indikator budaya literasi sains yang telah dirumuskan oleh 

tim penyusun materi pendukung literasi sains sebagai berikut 

(Muhammad Randy Fananta et al., 2017):  

a) Jumlah dan variasi bahan bacaan literasi sains.  

b) Frekuensi peminjaman bahan bacaan literasi sains.  

c) Jumlah kegiatan literasi sains di sekolah.  

d) Akses situs daring yang berhubungan dengan literasi sains.  

e) Jumlah kegiatan bulan literasi sains.  

f)   Alokasi dana untuk literasi sains.  

g) Adanya tim literasi sekolah.  

h) Adanya kebijakan sekolah mengenai literasi sains.  

i)   Jumlah penyajian informasi literasi sains dalam berbagai bentuk. 

Indikator yang mencirikan siswa telah memiliki kemampuan 

literasi adalah (Agustin & Ayu, 2020):  

a) Siswa tersebut mampu menyelesaikan masalah menggunakan 

konsep sains.  

b) Siswa mengenal produk teknologi dan bisa memeliharanya.  
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c) Siswa kreatif dalam menciptakan produk teknologi.  

Sementara kompetensi yang diprioritaskan oleh PISA adalah 

(Asyhari & Hartati, 2015):  

a) Menelaah isu ilmiah.  

b) Menjabarkan fenomena ilmiah.  

c) Mempergunakan bukti ilmiah. 

Menurut (Hilman & Dewi, 2015) komponen literasi sains 

terdiri-dari:  

a) Konteks sains dengan bukan sains.  

b) Bagian sains dan aplikasi sains.  

c) Pengetahuan sains dalam problem solving.  

d) Karakteristik sains dan kaitannya degan budaya.  

e) Manfaat dan resiko yang ditumbulkan sains. 

Literasi sains mempunyai 5 tingkatan. Menurut (Prahastiwi, 

2019), tingkatan literasi sains terdiri-dari:  

a) Scientific illiteracy. Permasalahannya di sini siswa tidak bisa 

mengkorelasikan dan merespon sebuah pertanyaan tentang sains 

yang memerlukan argumen. Siswa tidak memiliki pembedaharaan 

kata, konsep, konteks dan kemampuan kognitif dalam 

mengidentifikasi pertanyaan secara ilmiah.  

b) Nominal scientific literacy. Permasalahan pada tingkatan ini yaitu 

siswa sudah mengenal konsep tentang sains, namun tingkatan 

pemahaman diindikasikan miskonsepsi.  

c) Functional scientific literacy. Adapun pada tingkatan ini 

pemahaman siswa masih terbatas namun siswa bisa 

mengaplikasikan suatu konsep dengan baik dan benar.  

d) Conceptual scientific literacy. Siswa mengkorelasikan 

pemahaman sains siswwa dengan skema konsep mata pelajaran.  

e) Multimensional scientific literacy. Tingkatan ini merupakan suatu 

pandangan literasi sains dengan mengkorelasikan pemahaman 
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sains yang luas melebihi dari konsep mata pembelajaran dan 

prosedur penyelidikan ilmiah. 

5) Upaya Peningkatan Literasi Sains di Sekolah 

Kegiatan-kegiatan yang mendukung budaya literasi sains 

yang telah dipaparkan tidak akan pernah pernah berjalan jika tidak 

dilengkapi oleh fasilitas yang memadai. Oleh karena itu, sekolah 

menyiapkan dan terus melengkapi fasilitas yang digunakan dalam 

kegiatan-kegitan yang medukung budaya literasi. Adapun fasilitas 

yang disesiakan di antaranya:  

a) Pembangunan gazebo. Gazebo yang dijadikan sebagai tempat 

baca baru dibangun dua buah. Posisinya tidak jauh dari gerbang 

sekolah.  

b) Pembuatan pojok. Pojok baca yang dibuat sebanyak lima buah, 

dan diposisikan di depan kelas siswa, hal ini bertujuan jika waktu 

jam istirahat tiba, siswa dapat membaca buku di halaman 

kelasnya tanpa berada di dalam kelas terus. Untuk menjaga 

keutuhan buku, buku yang disediakan di pojok baca tidak banyak, 

oleh karena itu jika siswa ingin membaca buku-buku yang lain, 

siswa dibolehkan untuk mengambil buku di perpustakaan dan 

dibaca do pojok baca setelah itu mengembalikannya kembali ke 

perpustakaan.  

c) Menyediakan bahan bacaan yang berkaitan dengan sains untuk 

mendukung literasi sains. Adapun bahan bacaan seperti buku 

fiksi, buku non-fiksi, majalah, koran, kamus, dan ensklopedia. 

d) Menyediakan lahan untuk penghijauan. Lahan yang disediakan 

sebagai tempat tanaman obat-obatan serta sayur-sayuran seluas 

6x7 meter, selain itu taman-taman di depan kelas juga 

dimanfaatkan untuk tanaman-tanaman hias seperti bunga 

sehingga menambah keindahan pemandangan di sekolah.  

e) Menyediakan alat kebersihan seperti tempat sampah, sapu lidi, 

sapu, kmoci, lap, ember, dan skop sampah.  
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f) Menyediakan alat peraga untuk mendukung pembelajaran IPA 

seperti: cermin cekung, cermin cembung, cermin datar, lensa 

cekung, lensa cembung, lensa datar, model kerangka manusia, 

model tubuh manusia, kaca pembesar, magnet batang, poster IPA 

Metamorphosis, dan poster IPA metamorphosis, torso manusia. 

Alat-alat tersebut banyak yang rusak seperti kerangka manusia 

yang tidak bisa dipindah ke kelas jika ingin menggunakannya dan 

belum diperbaiki, hal ini dikeranakan belum ada guru yang 

ditugaskan untuk mengurus alat peraga tersebut (Hayaturraiyan, 

2020). 

4. Minat Baca 

a. Pengertian Minat Baca 

Minat baca adalah keringinan dan kermauran kurat urnturk serlalur 

mermbaca sertiap kersermpatan ataur serlalur merncari kersermpatan urnturk 

mermbaca. Minat baca perrlur ditanamkan dan dipurpurk pada diri sertiap 

manursia (siswa), baik olerh diri serndiri ataurpurn olerh orang lain derngan 

turjuran agar prerstasinya terrurs merningkat pada masa merndatang 

(Prameswari & Priyadi, n.d.). 

Selanjutnya, minat baca merrurpakan perrasaan sernang terrhadap 

mermbaca serhingga merrerka mermbaca atas dasar kermauran serndiri. Minat 

baca jurga diderfinsikan serbagai perrasaan sernang mermbaca atas dasar 

kermanfataan yang diperrolerh bagi dirinya (Shofiyah et al, 2023). 

Minat baca dapat diartikan serbagai kercernderrurngan serserorang 

ataur kerlompok orang yang tinggi terrhadap kermauran mermbaca, ataur 

dapat diiderntikkan derngan kergermaran mermbaca. Ross  (Fadli, 2021) 

pada Erncycloperdia of Library and Information Scierncer mernjerlaskan 

serbagai berrikurt.  

“Rerading interrersts rerferrs varioursly to ther following: an individural‟s 

interrerst in doing rerading itserlf, as merasurrerd by ther amournt of rerading 

acturally doner; what a reraderr wants to rerad “abourt” as erxprersserd by a 

list of topics or surbjerct areras or gernrers that ther reraderr rerads by 
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prerferrerncer; or ther erlermernts within a terxt, somertimers rerferrrerd to as 

“apperal factors,” that erngager a particurlar reraderr with a terxt”. 

Konserp di atas mernjerlaskan bahwa minat baca dapat merngacur 

serbagai minat individur dalam merlakurkan aktivitas mermbaca, yang 

dapat diurkurr derngan jurmlah bacaan yang surdah serlersai dibaca; topik 

apa yang sangat ingin dibaca yang diturnjurkkan merlaluri daftar topik, 

surbjerk ataurpurn gernrer; ataur faktor daya tarik yang mermburat permbaca 

terrtarik derngan serburah bacaan. Derngan dermikian, minat baca 

merrurpakan minat individur urnturk merlakurkan aktivitas mermbaca ataurpurn 

mermahami informasi dan makna yang ada dalam bacaan ataur surmberr 

informasi. 

b. Indikator Minat Baca 

Indikator minat baca di antaranya adalah (1) kersernangan 

mermbaca; (2) kersadaran akan manfaat dari bacaan; (3) frerkurernsi 

mermbaca; (4) kurantitas surmberr bacaan (Yuliana, 2023).  

Serlanjurtnya, mernurrurt Safari indikator minat baca adalah a) 

Perrasaan sernang, serorang siswa yang mermiliki perrasaan sernang ataur 

surka terrhadap suratur mata perlajaran, siswa terrserburt akan terrurs 

mermperlajari ilmur yang disernanginya. Tidak ada perrasaan terrpaksa pada 

siswa urnturk mermperlajari bidang terrserburt; b) Kerterrtarikan siswa, 

berrhurburngan derngan daya gerrak yang merndorong urnturk cernderrurng 

merrasa terrtarik pada orang, bernda, kergiatan ataur bisa berrurpa 

perngalaman aferktif yang dirangsang olerh kergiatan itur serndiri; c) 

Perrhatian siswa, perrhatian merrurpakan konserntrasi ataur aktivitas jiwa 

terrhadap perngamatan dan perngerrtian, derngan merngersampingkan yang 

lain dari pada itur. Siswa yang mermiliki minat pada objerk terrterntur, 

derngan serndirinya akan mermperrhatikan objerk terrserburt; d) Kerterrlibatan 

siswa, kerterrtarikan serserorang akan suratur objerk yang merngakibatkan 

orang terrserburt sernang dan terrtarik urnturk merlakurkan ataur merngerrjakan 

kergiatan dari objerk terrserburt (Yuliana, 2023). 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 

Ada berberrapa indikator yang dapat diiderntifikasikan serbagai 

faktor yang mermperngarurhi minat baca adalah:  

1) Lingkurngan  

Lingkurngan merrurpakan hal yang sangat berrperngarurh dalam 

kerhidurpan serserorang, dimana kerpribadian dan pola fikir serserorang 

akan terrbernturk dari lingkurngannya. Lingkurngan yang baik 

diperngarurhi olerh orang-orang yang akan mermberrikan dorongan 

positif disertiap asperk kerhidurpannya.  

2) Perrkermbangan Terknologi  

Perrkermbangan terknologi sangat mermberrikan dampak positif 

bagi berrbagai kalangan, terrurtama kalangan akadermisi dan perlajar. 

Terknologi ternturnya jurga mermberrikan dampak nergativer bagi 

sipernggurna terknologi terrserburt, salah saturnya adalah derngan adanya 

terknologi burkur yang biasanya dibaca derngan jurmlah erksermplar yang 

terbal tak terrlihat lagi, karerna surdah dikermas dalam bernturk erbook 

dalam aplikasi gadgerd, serhingga minat urnturk mermbaca burkur dalam 

bernturk erksermplar surdah mernurrurn dan pernggurna terknologi lerbih 

serring mermburka gadgerd dari pada mermburka burkur. Banyaknya fiturr 

fiturr yang terrdapat dalam serburah gadgerd sercara otomatis tidak akan 

mermburat sipermbaca focurs. Bagaimanapurn tampilan dan kerurtamaan 

yang ditonjolkan olerh erbook, mermbaca burkur derngan erksermplar tidak 

akan perrnah terrgantikan. 

3) Copy Paster  

Salah satur burdaya yang serring terrjadi dikalangan perlajar dana 

copy paster. Copy paster serring terrjadi apabila perlajar ataurpurn 

kalangan pernggurna terknologi lainnya mernggurnakan compurterr 

ataurpurn interrnert urnturk merncari turgs, artikerl, berrita ataurpurn infornasi 

yang diburturhkan. Burdaya copy paster sangat berrperngarurh terrhadap 

minat baca, karerna derngan copy paster para pernggurna terknologi 
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merrasa murdah dan diurnturngkan, serhingga mermbaca tidak 

dihiraurkan. 

4) Sarana Kurrang Mermadai  

Sarana mermbaca sangat merndorong serserorang urnturk 

mermbaca. Di antara sarana mermbaca adalah burkur bacaan, 

lokasi/termpat mermbaca yang nyaman. Burkur bacaan yang mernarik 

serrta termpat mermbaca yang nyaman jurga akan mermberrikan daya 

tarik terrserndiri kerpada permbaca. 

5) Kurrangnya Motivasi  

Motivasi merrurpakan dorongan, ajakan dan kerterrtarikan 

serserorang akan sersuratur. Motivasi mermbaca sangat diburturhkan urnturk 

merndorong serserorang germar dalam mermbaca. Jika serserorang surdah 

merngertahuri dan mermahami manfaat dari mermbaca, maka serserorang 

akan mernyadari bertapa perntingnya mermbaca dan kerterrkaitannya 

akan sermakin tinggi urnturk mermbaca (Yuliana, 2023). 

Soeratming mernyatakan bahwa minat baca serserorang 

diperngarurhi berberrapa faktor yaitur bakat, jernis kerlamin, tingkat 

perndidikan, kerbiasaan, bahan bacaan, dan lingkurngan (Shofiyah et al, 

2023). 

Lerbih lanjurt Sertyawatira, dan Tahmidatern & Krismanto 

merngiderntifikasi berberrapa pernyerbab ataur faktor rerndahnya minat baca 

di Indonersia (Fadli, 2021). Faktor terrserburt di antaranya:  

1) Faktor kerlurarga, kurrang mermburdayanya merngernalkan bahan bacaan 

dan kergiatan mermbaca pada anak serjak dini serhingga mernyerbabkan 

rerndahnya minat baca khursursnya pada kalangan anak. 

2) Burdaya masyarakat yang lerbih serring mernderngar dan berrbicara 

daripada mermbaca. 

3) Sisterm permberlajaran di serkolah berlurm merndorong perserrta didik 

urnturk mermbaca ataurpurn merncari informasi terrlerbih dahurlur. Serlain 

itur, terrdapat kersalahan perrserpsi bahwa kermampuran mermbaca hanya 

mernjadi tanggurng jawab gurrurmata perlajaran bahasa saja di serkolah. 
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Prosers permberlajaran serkolah Serbagian bersar berlurm mermanfaatkan 

moderl, mertoder, stratergi dan merdia permberlajaran yang berragam dan 

sersurai urnturk permberlajaran mermbaca permahaman. 

4) Perrkermbangan terknologi serperrti TV, dan interrnert yang merngalihkan 

perrhatian anak dan orang derwasa urnturk tidak mermbaca. 

5) Kurrang optimalnya pernggurnaan perrpurstakaan, khursursnya 

perrpurstakaan serkolah bagi siswa. 

Mernurrurt Triatma minat baca diperngarurhi olerh faktor dalam diri 

siswa dan faktor lurar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa merlipurti 

perrasaan, motivasi, dan perrhatian. Serdangkan faktor yang 

mermperngarurhi minat baca dari lurar terrdiri dari perranan gurrur, 

lingkurngan, kerlurarga dan fasilitas. Serorang gurrur herndaknya harurs 

mampur mermberrikan motivasi, dan perrhatian sercara terrurs mernerrurs 

kerpada siswa. Jurga mampur mernggurnakan terori ataur komponern stratergi 

permberlajaran serbagai prinsip permberlajaran serhingga dalam prosers 

permberlajaran dapat berrlangsurng derngan baik jurga dapat diterrima 

derngan murdah olerh siswa. Agar siswa mermliki minat baca tinggi maka 

mermburturhkan berberrapa hal di antaranya: lingkurngan yang merndurkurng, 

bahan bacaan yang mernarik, dan bimbingan terrhadap bacaan yang 

sersurai derngan tingkatan urmurr siswa (Yuliana, 2023). 

Urnturk merngermbang visi misi perrpurstakaan, purstakawan ataur 

staf perrpurstakaan serkolah harurs berrursaha mernciptakan dan 

mermpromosikan kergiatan mermbaca urnturk dapat mermurpurk minat baca 

perserrta didik. Terrdapat berberrapa turjuran permbinaan minat baca, 

khursursnya di perrpurstakaan serkolah di antaranya: 

1) Merwurjurdkan suratur sisterm urnturk pernurmburhkermbangan minat baca 

yang sersurai derngan kerburturhan perserrta didik. 

2) Mernyerlernggarakan program pernurmburhkermbangan minat baca yang 

sersurai. 

3) Mernurmburhkermbangkan minat baca pada warga serkolah urnturk 

merngikurti perrkermbangan ilmur perngertahuran dan terknologi. 
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4) Mernyerdiakan berrbagai kolerksi perrpurstakaan serbagai bahan bacaan 

sersurai derngan kerburturhan warga serkolah. 

5) Merngermbangkan minat dan serlerra dalam mermbaca.  

6) Terrampil dalam mernyerlerksi dan mernggurnakan bahan bacaan. 

7) Mampur merngervalurasi materri bacaan dan mermiliki kerbiasaan erferktif 

dalam mermbaca serburah informasi. 

8) Mermiliki kersernangan dalam mermbaca (Fadli, 2021). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Rabiatul et al., (2023) dengan judul 

Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Laboratorium Terpadu dan 

Perpustakaan Sekolah untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa. Literasi 

sains merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk memecahkan 

berbagai permasalahan, tetapi literasi sains siswa masih rendah. Literasi sains 

siswa harus ditingkatkan, di antaranya dengan memperbaiki manajemen 

laboratorium dan perpustakaan yang menunjang proses literasi sains siswa. 

Hasil analisis situasi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Jakarta 

menunjukkan adanya manajemen perpustakaan dan laboratorium yang kurang 

memadai, sehingga literasi sains siswa juga masih rendah. Perbedaannya 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah bahwa dalam penelitian ini 

ingin mengembangkan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan literasi sains dan minat baca siswa melalui manajemen 

perpustakaan, namun sama-sama membahas tentang literasi sains. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Hermawan et al, (2020) derngan jurdurl 

Manajermern Perrpurstakaan Dalam Merningkatkan Minat Baca Perserrta Didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perrerncanaan perrpurstakaan dilakurkan 

derngan mursyarawah, perngorganisasian dilakurkan derngan permilihan dan 

diserpakati sercara berrsama, perlaksanaan dilakurkan sersurai derngan rerncana dan 

sersurai turgasnya masingmasing serrta perngawasan dilakurkan tiap hari serperrti 

perngawasan layanan sirkurlasi dan kerberrsihan, kerrapihan dan kerdisiplinan. 

Perngermbangan kolerksi dilakurkan derngan mursyawarah dan perngajuran dari 
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permurstaka, faktor perndurkurng adalah fasilitas yang curkurp mermadai, faktor 

pernghambatnya bahwa purstakawan yang terrserdia burkan lurlursan dari 

bidangnya. Perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

bahwa dalam penelitian ini bukan hanya fokus pada program perpustakaan 

pembinaan minat baca saja tapi juga pada program literasi sains. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah et al, (2020) dengan judul 

Perkembangan Penelitian Literasi Sains dalam Pembelajaran Fisika di 

Indonesia. Tujuan dari penelitian ini memberikan tinjauan umum terkait 

penelitian literasi sains dalam pembelajaran fisika di Indonesia. Penelitian 

literasi sains fisika di Indonesia terus mengalami peningkatan hingga 

puncaknya pada tahun 2018, didominasi oleh topik penelitian pengembangan 

media, bahan ajar atau komponen pembelajaran lainnya yang bertujuan untuk 

mengembangkan literasi sains siswa. Siswa SMA menjadi sampel yang sering 

digunakan dalam penelitian, dengan sebagian besar menggunakan ukuran 

sampel 51-100. Perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

bahwa dalam penelitian ini ingin mengembangkan keterampilan literasi sains 

dan minat baca siswa melalui manajemen perpustakaan, namun sama-sama 

membahas tentang literasi sains. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ghozali, (2022) derngan jurdurl 

Manajermern perrpurstakaan dalam Perngermbangan Program Gerrakan Literrasi 

Serkolah di Serkolah Mernerngah Atas Nergerri 1 Tanjurng Burmi Bangkalan. Hasil 

pernerlitian mernurnjurkkan bahwa: a) Furngsi manajermern perrpurstakaan di 

SMAN 1 Tanjurng burmi Bangkalan yakni merncakurp 6 furngsi manajermern 

informasi, pernerlitian, burdaya, perndidikan, rerkrerasi, derposit ataur wakaf burkur. 

b) kergiatan program gerrakan literrasi serkolah di SMAN 1 Tanjurng burmi 

Bangkalan masih merlakurkan kergiatan literrasi baca turlis serperrti pojok baca, 

pernerrbitan artikerl, mermbaca 15 mernit serberlurm permberlajaran, mernghias kerlas 

derngan turlisan-turlisan motivasi. c) Dampak yang dirasakan merningkatnya 

prerstasi siswa, mermbantur warga serkolah dalam merngerrjakan turgas serkolah, 

mernciptakan surasana perrpurstakaan yang kondursif dan nyaman. Perbedaannya 
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dengan penelitian ini adalah sub fokus penelitiannya terfokus kepada tiga 

fungsi manajemen yaitu fungsi perencanaan, penggerakan, dan pengawasan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ikbal, (2021) dengan judul 

Peningkatan Literasi Sains dan Hasil Belajar Kognitif IPA Melalui 

Pengembangan Media Big Book Siswa Kelas V di MIN Bone. Hasil dari 

penelitian dan pengembangan media big book kelas V di MIN Bone, 

menunjukkan prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini yakni tahap 

pertama studi pendahuluan, tahap kedua pengembangan media big book. 

Hasil dari pengembangan dari penelitian ini yakni adanya media big book 

yang terdiri dari 28 halaman. Hasil penilian kemenarikan oleh siswa sebesar 

93% dengan kualifiasi sangat baik.  Perbedaannya dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah bahwa dalam penelitian ini ingin mengembangkan 

hasil manajemen perpustakaan dalam meningkatkan keterampilan literasi 

sains dan minat baca siswa, namun sama-sama membahas tentang literasi 

sains. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Dianne, (2023) derngan jurdurl 

Manajermern Perrpurstakaan Serkolah Dalam Merningkatkan Literrasi Perserrta 

Didik Di SDN Klakahrerjo I/578 Surrabaya. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa perngerlolaan perrpurstakaan serkolah di SDN Klakahrerjo I/578 Surrabaya 

berrperran pernting dalam merningkatkan kermampuran mermbaca perserrta didik. 

Singkatnya, perngerlolaan perrpurstakaan serkolah SDN Klakahrerjo I/578 

Surrabaya berrperran pernting dalam merningkatkan kermampuran mermbaca 

perserrta didik Derngan perngerlolaan yang baik, permilihan kolerksi yang terpat 

dan kergiatan yang mernarik, perrpurstakaan serkolah dapat mernjadi surmberr 

informasi yang berrharga bagi siswa dan merndurkurng perngermbangan 

kerterrampilan literrasi merrerka. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah 

terletak pada sergi mertoder, jurdurl, surbjerk dan objerk pernerlitiannya. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Sunarsih, (2020) derngan jurdurl 

Manajermern Perrpurstakaan Dalam Merningkatkan Kuralitas Layanan di SMK 

Nergerri 2 Wonosari Kaburpatern Gurnurng Kidurl. Hasil Pernerlitian mernurnjurkkan 

hasil bahwa; (1) manajermern perningkatan murtur layanan perrpurstakaan di SMK 
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Nergerri 2 Wonosari dibagi dalam tiga tahap yaitur (1) perrerncanaan, 

perlaksanaan, dan ervalurasi; (2) faktor perdurkurng dan pernghambat dalam 

merningkatkan murtur perlayanan perrpurstakaan, serrta urpaya urnturk merningkatkan 

kuralitas layan perrpurstakaan di SMK Nergerri 2 Wonosari. Ursaha yang 

dilakurkan merlakurkan kajian dan ervalurasi yaitur mermperrbaiki pernyimpangan 

apabila di termuri pernyimpangan-pernyimpangan. Derngan manajermern layanan 

perrpurstakaan yang baik ini mernurnjurkan adanya perningkatan kuralitas layanan 

perrpurstakaan di SMK 2 Nergerri 2 Wonosari Kaburpatern Gurnurngkidurl. 

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah bahwa dalam penelitian ini objek 

penelitiannya terfokus kepada dua variabel dari program perpustakaan yaitu 

literasi sains dan minat baca. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Utami, (2019) derngan jurdurl 

Implermerntasi Gerrakan Literrasi Serkolah Dalam Merningkatkan Minat Baca 

Siswa di Serkolah Dasar Al-Baiturl Amiern 01 Jermberr. Hasil pernerlitian ini : 

Perrtama, tahap permbiasaan yaitur Kergiatan mermbaca 15 mernit derngan 

nyaring ataur didalam hati. Kergiatan 15 mernit di awal, terngah ataur mernjerlang 

akhir perlajaran. Perncatatan burkur dalam catatan harian. Kerterrlibatan warga 

serkolah kergiatan 15 mernit. Surdurt baca kerlas di tiap kerlas derngan kolerksi 

burkur non perlajaran. Bahan kaya terks di kerlas. Serkolah berrurpaya urnturk 

merlibatkan purblik. Kerdura, tahap perngermbangan yaitur mermbaca 15 mernit 

serberlurm perlajaran. Kergiatan mernanggapi burkur perngayaan pada jam perlajaran 

literrasi ataur jam kergiatan di perrpurstakaan ataur surdurt baca kerlas ataur jam 

perlajaran yang rerlervan. Burkur perngayaan yang berrvariasi. Kergiatan 

mernanggapi bacaan merlaluri kergiatan mermbacakan nyaring interraktif, 

terrpandur, berrsama dan mandiri. Aprersiasi capaian literrasi perserrta didik. 

Kertiga, tahap permberlajaran yang surdah dilaksanakan di Serkolah Dasar Al-

Baiturl Amiern 01 Jermberr yaitur burkur perngayaan yang digurnakan dalam 

permberlajaran sermura mata. Stratergi mermbaca yang digurnakan urnturk 

merningkatkan permahaman perserrta didik terrhadap bacaan di sermura mata 

perlajaran. Kergiatan mernanggapi bacaan dalam bernturk aktivitas lisan, terrturlis, 

serni, kriya dan lain-lain sersurai derngan kercakapan literrasi perserrta didik. 
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Permberlajaran yang berrlangsurng di perrpurstakaan serkolah, surdurt baca kerlas, 

arera baca serkolah dan lain-lain. Pernghargaan akadermik mermperrtimbangkan 

kercakapan literrasi perserrta didik. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah 

bahwa dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah melihat bagaimana 

penerapan dari manajemen perpustakaan dalam meningkatkan keterampilan 

literasi sains dan minat baca siswa. 

Penelitian  yang dilakukan Vidiawati, (2019) derngan jurdurl 

Implermerntasi Program Literrasi dalam Merningkatkan Minat Baca bagi Perserrta 

Didik Madrasah Ibtidaiyah Nergerri 4 Pondok Pinang Jakarta Serlatan. Hasil 

pernerlitian ini mernurnjurkkan: (1) implermerntasi program literrasi di MIN 4 

Pondok Pinang Jakarta Serlatan diwurjurdkan derngan merlaksanakan berberrapa 

program, antara lain: pernggadaan perrpurstakaan, taddarurs Jurz Amma, rerading 

cornerr, majalah dinding, komurnitas pernurlis cilik, komurnitas wartawan cilik, 

pernerrbitan karya siswa, dinding kerlas erdurkatif, dan aktifitas mermbaca burkur 

berrsama. (2) Adapurn faktor perndurkurng program ini adalah: partisipasi 

komurnitas serkolah, antursiasmer siswa yang tinggi, banturan dari pihak swasta, 

lingkurngan serkolah yang kondursif, durkurngan dari orang tura siswa. 

Serdangkan tantangan program ini antara lain: rerndahnya kuralitas dan 

kerterrlibatan sermura gurrur terrhadap program literrasi, durkurngan dari saturan 

perndidikan yang berlurm maksimal, kurrangnya waktur urnturk perningkatan 

kapasitas para stockholderr madrasah, dan tidak adanya purstakawan yang 

berrturgas khursurs mernjaga perrpurstakaan. (4) Karerna itur, solursi urnturk 

merngatasi masalah implermerntasi program literrasi di MIN 4 Pondok Pinang 

Jakarta Serlatan yaitur: merngadakan workshop khursurs urnturk gurrur berrkaitan 

derngan ernam dimernsi literrasi, perningkatan kapasitas anak lerbih dari serkerdar 

baca-turlis, serrta rerkrurtmern staf serbagai perngurrurs perrpurstakaan serlama berlurm 

adanya purstakawan. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah bahwa dalam 

penelitian ini lebih melihat kepada fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan 

disebuah perpustakaan sekolah melalui melihat program literasi sains dan 

minat baca siswa.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam tersis ini pernerlitian yang digurnakan adalah pernerlitian lapangan 

(Fierld Rerserarch). Kermurdian jurga digurnakan mertoder derskriptif kuralitatif 

adalah mertoder yang mernggambarkan apa yang terrjadi di lapangan sersurai 

derngan apa adanya. Pernderkatan derskriptif kuralitatif digunakan karerna dalam 

pernerlitian ini pernurlis akan mermahami dan mernggambarkan keradaan sersurai 

apa adanya yang terrjadi di lapangan yang difokurskan pada manajermern 

perrpurstakaan serkolah dalam merningkatkan kerterrampilan literrasi informasi 

dan minat baca siswa SMPN 7 Sijurnjurng. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan SMPN 7 Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung, yang berlokasi di Jl. M. Syafe’i No. 2 Muaro 

Gambok Muaro Sijunjung yang memiliki perpustakaan. Perpustakaan 

SMPN 7  Sijunjung didirikan pada Tahun 2008 yang beralamat di Jl. M. 

Syafe’i No. 2 Muaro Sijunjung Dengan luas bangunan 108 m2. Posisi 

bangunan gedung perpustakaan SMPN 7 Sijunjung terletak berdekatan 

dengan bangunan lokal siswa sebagai tempat keberlangsungan proses 

belajar mengajar serta bersebelahan dengan bangunan gedung Tenaga 

Administrasi sekolah. Dengan pembangunan gedung perpustakaan yang 

dibangun pada tempat yang strategis, bertujuan untuk memudahkan akses 

pengunjung ke perpustakaan sehingga para siswa, guru tidak kesulitan 

dalam menjangkau perpustakaan.  

Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung merupakan sebagai perpustakaan 

terfavorit dengan memperoleh berbagai penghargaan dalam lomba, serta 

menjadi juara 1 dari seluruh perpustakaan yang ada di Kabupaten 

Sijunjung. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakurkan dalam waktu tiga bulan, mulai dari 

burlan April 2024 - Januari 2024. Tahap-tahap rancangan tersis dimurlai dari 

pernyursurnan proposal, serminar proposal, pernerlitian, dan terrakhir adalah 

sidang akhir (Murnaqasah). Dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

Jadwal Penelitian 

Bentuk 

Kegiatan 

2024 2025 

Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

Survei             

Penentuan 

lokasi 

penelitian 

            

Penyusunan 

proposal 

            

Seminar 

proposal 

            

Perbaikan 

proposal 

            

Izin 

penelitian 

            

Pelaksanaan 

penelitian 

            

Pengolahan 

data 

            

Presentasi 

hasil /ujian 

            

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrurmern pernerlitian dalam tradisi pernerlitian kuralitatif adalah 

manursia, yaitur pernerliti itur serndiri, derngan mernggurnakan alat bantur berrurpa 
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catatan, taper rercorderr dan tursterl (kamerra). Lermbaran catatan, taper rercorderr 

dan bisikan hanya digurnakan serbagai alat bantur dalam merlakurkan pernerlitian 

(Sugiyono, 2013). 

Dalam mendapatkan data informasi yang sesuai dengan sasaran 

penelitian yang menjadi hal penting yaitu kehadiran peneliti dalam 

melakukan setting penelitian sebab secara langsung peneliti akan 

melaksanakan pengamatan atau peninjauan. Kehadiran peneliti sangat penting 

karena dalam setting penelitian ini peneliti adalah sebagai  instrumen utama. 

Informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini bisa didapatkan, dianalisis 

dan ditinjau dari berbagai dimensi dan dinamika dan tetap mengupayakan 

terjaganya objektifitas serta akurasi data yang didapatkan.  

Agar didapatkan data yang valid dan relevan dengan fokus masalah 

penelitian, peneliti menggunakan alat pengumpul data atau instrumen 

penelitian berupa pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Sebelum 

alat pengumpul data ini digunakan peneliti melakukan validasi pedoman 

wawancara dan pedoman dokumentasi. Untuk melakukan validasi penulis 

mendapatkan bantuan dari dua orang ahli yang menjadi validator. 

Tabel 3. 2 

Data Validator Instrumen 

No. Nama Instansi Jabatan 

1. Prof. Dr. M. Haviz, M.Si UIN Mahmud Yunus Guru Besar 

2. Dr. Muhammad Husni 

Shidqi, M.A 

UIN Mahmud Yunus KA Prodi MPI 

Berdasarkan saran dan masukan dari validator yaitu agar instrument 

disesuaikan dengan teori yang relevan dan setelah dilakukan revisi kembali 

maka instrument penelitian ini dinyatakan layak untuk digunakan. Berikut ini 

adalah instrument penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data 

dalam penelitian ini: 

1. Obserrvasi (Perngamatan) 

Dalam hal ini pernerliti merngadakan obserrvasi langsurng yaitur 

merlakurkan perngamatan ker perpustakaan SMPN 7 Sijurnjurng urnturk 
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merngamati perpustakaan, koleksi-kolekasi perpustakaan, sarana dan 

prasaranan, program-program perpustakaan, pelayanan perpustakaan, dan 

peran serta guru dan siswa dalam perpustakaan. Obserrvasi dilakurkan 

sercara non partisipan, dimana pernerliti berrperran hanya serbagai perngamat 

fernomerna yang diterliti. 

2. Pedoman Wawancara 

Dalam kegiatan wawancara peneliti menggunakan panduan 

(pedoman wawancara) untuk melakukan wawancara kepada objek 

penelitian untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan keterampilan 

literasi sains dan minat baca siswa di SMPN 7 Sijunjung. Agar terwujud 

kegiatan wawancara yang terarah dalam mencapai tujuan diperlukan 

panduan wawancara sebagai pedoman yang didalamnya terdapat sejumlah 

pertanyaan yang akan ditujukan kepada objek penelitian untuk 

mendapatkan data yang sahih dan akurat.  

3. Pedoman Dokumentasi  

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan bahan atau berkas yang dikelola sebagai validitas sumber data 

yang diperoleh. Seperti berupa catatan harian, daftar nilai, daftar prestasi, 

program kegiatan, laporan kegiatan, notulen rapat, foto kegiatan dan 

informasi dari informan lainnya selain dari informan utama penelitian 

yang dapat menjadi sumber informasi atau data penelitian.  

Tabel 3. 3 

Kisi-Kisi Dokumentasi 

Dokumen Ada 
Tidak 

Ada 

Administrasi Perpustakaan 

1. Jadwal pelayanan 

2. Grafik pengunjung 

3. Buku pengunjung 

4. Buku Klasifikasi DDC  

 

√ 

√ 

√ 

√ 
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5. Buku Induk Perpustakaan 

6. Buku Daftar Tajuk Subjek 

7. Kartu Anggota / Peminjaman 

8. Label Buku 

9. Kartu Buku 

10. Lembar Tanggal Kembali / Kendali 

11. Buku kunjungan tamu 

12. Buku Peminjaman 

13. Panduan pelayanan perpustakaan  

14. Laporan kegiatan pelayanan dan pengunjung 

15. Instrument evaluasi 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

Sarana dan Prasarana Perpustakaan  

16. Ruangan Kepala Perpustakaan 

17. Meja Sirkulasi 

18. Gazebo Literasi 

19. Ruang Pojok Baca 

20. Toilet 

21. Taman Literasi 

22. Ruang Komputer 

23. Rak Koleksi  

24. Loker Penyimpanan Katalog 

25. Loker Penitipan Tas 

26. Pojok Layanan Anak 

27. Ruang Internet 

28. Ruang Audio Dan Visual 

29. Ruang Diskusi 

30. Ruang Baca Pribadi 

31. Rak Buku Referensi 

32. Rak Audio Visual 

33. Rak Display 

34. Rak Majalah 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
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35. Rak Koran/Surat Kabar 

36. Meja Petugas 

37. Kursi Baca 

38. Meja Baca 

√ 

√ 

Koleksi 

39. Koleksi fiksi 

40. Koleksi non fiksi 

41. Koleksi Audio Visual 

42. Buku guru 

43. Koleksi majalah 

44. Koleksi surat Kabar 

45. E-book 

46. Buku Siswa 

47. Atlas  

48. Peta 

49. Globe 

50. Koleksi umum 

51. Koleksi referensi 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

Koleksi Sains 

52. Buku paket sains siswa 

53. Buku siklus alam 

54. Buku flora dan fauna Indonesia 

55. Buku kedokteran 

56. Buku farmasi (obat-obatan) 

57. Buku bioteknologi 

58. Buku energi nuklir 

59. Kamus 

60. Buku pegangan sains siswa 

61. E-book sains 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
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D. Sumber Data 

Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan 

menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti 

(Sugiyono, 2013). Alasan peneliti menggunakan purposive sampling adalah 

untuk mendapatkan sampel yang mewakili tujuan penelitian yang dilakukan 

serta memenuhi kriteria dalam memberikan informasi. 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

sebagai berikut: 

1. Data Primer atau Utama 

Sumber data primer ada dua belas orang yaitu Kerpala 

Perrpurstakaan dan Kerpala Serkolah, Siswa kriteria higt, middle, dan low 

kompetensi kelas VIII yang berjumlah 9 orang, dan Purstakawan SMPN 7 

Sijurnjurng. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu informasi yang didapatkan dari sejumlah 

dokumen seperti catatan, program, dan bentuk dokumen tertulis dan 

informasi lainnya dari informan selain dari informan utama penelitian 

yang berkaitan dengan manajemen perpustakaan sekolah dalam 

meningkatkan keterampilan literasi sains dan minat baca siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Agar merndapatkan data yang kongkrit, maka pernerliti mernggurnakan 

proserdurr perngurmpurlan data serbagai berrikurt:  

1. Wawancara  

Dalam pernerlitian ini wawancara akan dilakurkan derngan Kerpala 

Perrpurstakaan dan Kerpala Serkolah, Siswa, dan Purstakawan sercara 

langsurng di SMPN 7 Sijurnjurng. Hasil-hasil wawancara kermurdian 

diturangkan dalam strurkturr ringkasan, yang dimurlai dari pernjerlasan ringkas 

iderntitas, derskripsi siturasi ataur konterks, iderntitas masalah, derskripsi data, 

urnitisasi dan diturturp derngan permurncurlan terma.  
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2. Dokurmerntasi  

Dokurmerntasi adalah terknik merngurmpurlkan data catatan-catatan 

pernting yang berrhurburngan derngan masalah yang diterliti, serhingga 

diperrolerh data yang lerngkap, sah dan burkan berrdasarkan perrkiraan. serperrti 

arsip-arsip, dokurmern pernting, dan catatan lainnya di SMPN 7 Sijurnjurng. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam pernerlitian ini, analisis data dilakurkan sercara terrurs mernerrurs dari 

awal hingga akhir pernerlitian, baik di lapangan maurpurn di lurar lapangan, 

derngan mernggurnakan terknik serperrti yang dikermurkakan olerh Milers dan 

Hurberrman dalam (Sugiyono, 2013) sebagai berikut: 

1. Data Collection (pengumpulan data) merupakan data umum penelitian 

yang didapatkan oleh peneliti di lokasi penelitian melalui kegiatan 

wawancara dan studi dokumentasi terhadap objek penelitian. 

2. Rerdurksi data (menyeleksi data), yaitur mermilih, mermfokurskan, 

mernyerderrhanakan, merringkas, dan merngurbah data “merntah” dalam catatan 

obserrvasi yang dapat mermberrikan gambaran yang tajam terntang hasil 

pernerlitian. Dalam rerdurksi data ini, S. Nasurtion mernurnjurkkan bahwa 

rerdurksi data jurga dapat mermbantur dalam perngkoderan asperk-asperk terrterntur 

(Nasurtion, 2003). Data yang diperrolerh dari sertiap obserrvasi Kerpala 

Perrpurstakaan dan Kerpala Serkolah, Siswa, dan Purstakawan SMPN 7 

Sijurnjurng terntang pernerrapan manajermer.................................................................  n perrpurstakaan serkolah dalam 

merningkatkan literrasi informasi dan minat baca siswa dan sturdi 

dokurmerntasi dipilih, diserderrhanakan dan dikerlompokkan berrdasarkan 

terknik perngurm.purlan data yang digurnakan. 

3. Tampilan data (display data), yaitur pernyursurnan data serdermikian rurpa 

serhingga dapat dipahami derngan jerlas. Serterlah data dipilih dan 

diserderrhanakan, pernerliti mernderskripsikan dan mernderskripsikan data dalam 

bernturk kalimat yang mernggambarkan hurburngan antara data yang diperrolerh 

merlaluri obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi. 
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4. Mernarik kersimpurlan (Conclusion), yaitur mermberrikan pernilaian ataur 

interrprertasi berrdasarkan permaparan data yang dilakurkan, mernermurkan 

hurburngan antara data yang diperrolerh derngan surbjerk dan moderl, serhingga 

dapat ditarik kersimpurlan, yang kermurdian berrurpa laporan pernerlitian. 

Serterlah mernderskripsikan data dari obserrvasi, wawancara dan sturdi 

dokurmernterr dalam bernturk kalimat, pernerliti akan mernyimpurlkan bahwa 

data terrserburt sersurai derngan turjuran pernerlitian ini. 

Analisis derngan dermikian merrurpakan kergiatan yang 

berrkersinamburngan dari awal sampai akhir pernerlitian. Derngan kergiatan 

rerdurksi data dan rangkurman hasil pernerlitian yang dilakurkan, mermurdahkan 

permbaca urnturk mermahami prosers dan hasil pernerlitian terntang Manajermern 

Perrpurstakaan Serkolah dalam Merningkatkan Kerterrampilan Literrasi Informasi 

dan Minat Baca Siswa SMPN 7 Sijurnjurng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 4 

Komponen Analisis Data 

 

G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Peneliti melakukan uji kredibelitas atau uji kepercayaan hasil 

penelitian menggunakan cara triangulasi. Dua teknik triangulasi yang dipakai 

meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Menurut (Harahap, 2020) 

yang dimaksud dengan triangulasi dalam melakukan uji kredibelitas adalah 

mengecek kembali data atau informasi yang sudah didapatkan sebelumnya 

kepada sumber lain selain dari informan utama penelitian pada waktu dan 

tempat yang berbeda. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sudah 

Data Collection  

Reduksi Data 
Conclusion 

Display Data 
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dilakukan triangulasi sumber serta triangulasi Teknik dalam pengambilan 

data penelitian. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan melakukan pengecekan ulang 

kembali kebenaran. Data yang didapatkan kemudian dianalisis dan 

disimpulkan (Harahap, 2020).  

Peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap informan 

yang mendukung dalam penelitian ini selain kepala perpustakaan, 

misalnya dengan staf perpustakaan dan siswa. Penulis terus berusaha 

menggali informasi pada fenomena yang terjadi dengan menggunakan 

berbagai sumber baik itu dokumen, maupun dengan arsip-arsip yang 

penulis dapatkan. Penulis juga melakukan triangulasi baik data observasi 

atau wawancara memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan 

yang komprehensif dan mendalam tentang subjek dan objek penelitian. 

Dengan menggali perspektif beragam dan mendalam pengalaman serta 

konteks subjek, peneliti dapat mengidentifikasi isu-isu kunci dan 

mengembangkan solusi yang tepat. Pengumpulan data ini peneliti gunakan 

karena sifatnya membandingkan berbagai sumber yang ada, sehingga 

didapat data yang valid. Hal ini penulis lakukan guna membandingkan 

data yang telah penulis dapatkan dengan sumber lainnya. Hal ini penulis 

lakukan dengan sumber data / informan penelitian di SMPN 7 Sijunjung.      

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek kembali data yang 

didapatkan kepada sumber sebelumnya namum menggunakan Teknik 

yang berbeda. Seperti melakukan kembali wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi kepada informan. Apabila selama dilakukan uji kredibilitas 

ditemukan perbedaan dari data sebelumnya maka diperlukan diskusi 

kembali antara peneliti dengan sumber data untuk mengkonfirmasi 

kebenaran data yang sebenarnya (Harahap, 2020). Dalam penelitian ini 

peneliti telah melakukan triangulasi data melalui wawancara secara 
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langsung, observasi, dan dokumentasi kembali melalui sambungan telfon 

kepada informan penelitian yang ada di SMPN 7 Sijunjung.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan manajermern 

perrpurstakaan serkolah dalam merningkatkan kerterrampilan literrasi sains dan 

minat baca siswa SMPN 7 Sijurnjurng. Data yang dikumpulkan pada penelitian 

ini dengan 2 (dua) teknik, yaitu observasi, wawancara, dan analisis 

dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan dengan narasumber, yaitu IC 

selaku kepala perpustakaan, CM kepala sekolah, DM selaku pustakawan, 

untuk siswa kita ambil menggunakan purposive sampling yaitu memilih 

siswa berdasarkan kriteria high, middle, dan low kompetensi setiap kelasnya 

yang terdiri dari 9 siswa yaitu RAP, MR, AN, AND, AP, AN, OG, D, dan 

AR. Teknik observasi dan dokumentasi digunakan untuk memperkuat data 

hasil wawancara. 

Deskripsi hasil penelitian tentang manajermern perrpurstakaan serkolah 

dalam merningkatkan kerterrampilan literrasi sains dan minat baca siswa SMPN 

7 Sijurnjurng adalah sebagai berikut:  

1. Perencanaan Manajermern Perrpurstakaan Serkolah dalam 

Merningkatkan Kerterrampilan Literrasi Sains dan Minat Baca Siswa 

SMPN 7 Sijurnjurng 

SMPN 7 Sijunjung sudah merencanakan program literasi sains dan 

minat baca siswa, karena literasi sains dan minat baca siswa ini termasuk 

ke dalam program perpustakaan SMPN 7 Sijunjung. Semua SDM yang 

ada di sekolah bekerjasama untuk menerapkan program sesuai dengan 

tugas dan fungsinya masing-masing terkhusus peran dari pengelola 

perpustakaan itu sendiri. Setiap program yang ada akan didiskusikan 

secara bersama sesuai tingkatan atau tahapannya mulai dari tahap 

perencanaan. Berikut hasil temuan peneliti selama melakukan penelitian 

mengenai perencanaan manajermern perrpurstakaan serkolah dalam 
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merningkatkan kerterrampilan literrasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 

Sijurnjurng. 

a. Literasi Sains 

SMPN 7 Sijunjung untuk penerapan program literasi sains 

sudah berjalan + selama 3 tahun terakhir (2022 sampai sekarang). 

Dalam konsep perencanaan manajemen perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung, maka berbagai upaya perpustakaan untuk meningkatkan 

literasi sains siswa SMPN 7 Sijunjung sebagai berikut: 

1) Analisis Kebutuhan Koleksi 

Mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru terhadap sumber 

literasi sains adalah merupakan salah satu langkah dalam 

perencanaan manajemen perpustakaan.  

Berdasarkan hasil rapat yang telah diadakan oleh Kepala 

perpustakaan dengan Staff perpustakaan pada tanggal 4 Juli 2024, 

pada pertemuan rapat tersebut dibicarakan segala hal terkait dengan 

perencanaan program perpustakaan terkait literasi sains yaitu 

perencanaan penambahan koleksi. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan IC selaku 

kepala perpustakaan SMPN 7 Sijunjung menyampaikan sebagai 

berikut: 

“Perencanaan analisis kebutuhan koleksi ini perlu dirumuskan, 

guna untuk mengetahui data pengguna pustaka setiap semesternya, 

mengetahui kepuasaan layanan literatur sains siswa, untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan koleksi literatur sains. Maka 

langkah perencanaan yang kami ambil sebagai pengelola 

perpustakaan adalah dengan rencana melakukan survey ke kelas-

kelas, melakukan rencana tindak lanjut dari hasil survey tersebut 

yaitu dengan cara pengembangan koleksi buku atau jurnal sains dan 

berusaha untuk terus memperbarui teknologi atau pustaka digital 

seperti sistem katalog online atau fasilitas komputer. Selain itu, kami 

juga merencanakan peningkatan fasilitas (meja baca, komputer, 

akses internet) yang dapat menunjang literasi sains. Saya selaku 

pimpinan di perpustakaan sudah mengarahkan staff untuk rencana 

melakukan survey ke kelas-kelas”.  
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Sebagaimana yang diungkapkan bapak CM selaku Kepala 

SMPN 7 Sijunjung: 

“Kalau untuk perencanaan analisis kebutuhan ini sudah dirumuskan 

oleh pengelola perpustakaan seperti rencana melakukan survey ke 

kelas dan kepala sekolah sudah membuat laporan analisis 

kebutuhan meliputi temuan, kesenjangan yang teridentifikasi, dan 

rencana tindak lanjut dari analisis kebutuhan literatur sains. Setelah 

tindak lanjut, maka akan langsung direncanakan untuk 

mendiskusikan hasil analisis dengan saya selaku kepala sekolah dan 

pihak terkait”. 
 

Lebih lanjut bapak CM mengatakan bahwa “survey ini harus 

dilakukan diawal semester, karena untuk mendapatkan data siswa. 

Karena data siswa itu setiap tahunnya ada yang berubah-berubah 

karena ada siswa yang baru dan pindahan. Namun, untuk literasi 

sains ini jika penyediaan buku IPA setiap tahunnya selalu terpenuhi. 

 
Gambar 4. 1 

Hasil Penilaian Kinerja Perpustakaan Pada Koleksi 
 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, terlihat bahwa berdasarkan 

hasil penilaian kinerja kepala sekolah terhadap kepala perpustakaan. 

Dinyatakan bahwa kepala perpustakaan sudah melakukan survey 



75 

 

 

terhadap kebutuhan koleksi pengguna perpustakaan dan 

mengkoordinasi pemilihan bahan perpustakaan bekerja sama dengan 

tenaga pendidik/guru bidang studi. 

Ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung dalam 

wawancaranya menjelaskan bahwa: 

“Analisis kebutuhan ini perlu kami lakukan setiap semesternya, 

untuk area yang wajib kami rencanakan untuk melakukan analisis 

lieterasi sains adalah bagian koleksi seperti jenis dan jumlah buku, 

bahan ajar, jurnal, e-book sains. Fasilitas seperti ruang baca, rak 

buku, komputer, Wi-Fi, pencahayaan, dan ventilasi yang dapat 

meningkatkan minat baca sains siswa. Layanan seperti layanan 

peminjaman, katalog online, kegiatan literasi sains. Sumber daya 

manusia seperti kompetensi dan jumlah pustakawan atau petugas 

dalam memberikan layanan literasi sains. Ketersediaan dana untuk 

pengembangan perpustakaan baik dari segi koleksi dan fasilitas 

perpustakaan. Setelah analisis dilakukan maka langsung dibuat 

laporan kepada kepala sekolah dan langsung didiskusikan serta 

mengimplementasikan rekomendasi berdasarkan prioritas dan 

anggaran yang tersedia. Selain itu, kami pihak perpustakaan juga 

selalu merencanakan untuk melakukan evaluasi terhadap 

perkembangan perpustakaan.” 
 

Ibu RR Selaku guru SMPN 7 Sijunjung juga mengatakan 

bahwa untuk literatur atau buku sains setiap semester sudah 

dilakukan identifikasi oleh pihak perpustakaan melalui koordinasi 

kepada guru. Untuk buku paket IPA setiap tahunnya tidak pernah 

mengalami kekurangan, namun untuk buku ensiklopedia 

ketersediaannya belum dalam kategori yang banyak dan perlu 

penambahan secara berkala. Sebagaimana yang disampaikan Ibu RR 

selaku guru SMPN 7 Sijunjung dalam wawancaranya dengan 

peneliti: 

“Kalau untuk koordinasi kebutuhan bahan bacaan yang berkaitan 

dengan sains untuk mendukung literasi sains sudah dilakukan oleh 

pustakawan melalui survey langsung ke kelas dan melalui data siswa 

ke bagian administrasi/tata usaha sekolah. Di perpustakaan bahan 

bacaan yang tersedia untuk literasi sains adalah seperti buku fiksi, 

buku non-fiksi, majalah, koran, kamus, dan ensklopedia. Namun, 

perpustakaan harus selalu melakukan penambahan koleksi sains 

dalam jenis ensklopedia secara berkala”. 
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Berikut adalah data ketersediaan buku di perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung secara umum untuk meningkatkan keterampilan 

literasi sains siswa SMPN 7 Sijunjung. 

Tabel 4. 1 

Rekap Jumlah Buku Cetak  

No. Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah (Eks) 

1. Buku Siswa kelas VII  13 2.725 

2. Buku Siswa kelas VIII  13 2.693 

3. Buku Siswa kelas IX  12 2.280 

4.   Buku Pengayaan Erlangga 20 580 

5. Buku Siswa revisi 2014-

2018 

26 650 

6. Buku KTSP (2012-2017) 243 16.285 

7. Buku Guru 30 84 

8. Buku Referensi 202 1.005 

9. Koleksi Audio Visual 30 78 

10. Koleksi Buku Fiksi 367 572 

11. Koleksi Non Fiksi 380 380 

Jumlah 561 27.432 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung sudah melakukan analisis kebutuhan untuk 

mengetahui kepuasaan layanan literatur sains siswa, untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan koleksi literatur sains. 

Langkah perencanaan yang dilakukan perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung adalah melakukan tindak lanjut dari hasil survey dengan 

cara pengembangan koleksi buku atau jurnal sains dan memperbarui 

teknologi atau pustaka digital, dan peningkatan fasilitas. Namun, 

secara umum ketersediaan buku nonfiksi yaitu ensklopedia di 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sampai saat ini belum memadai tapi 

perlu terus dilengkapi sesuai kebutuhan siswa. 
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2) Penyusunan Program Literasi Sains 

Berdasarkan hasil rapat yang telah dilakukan pada tanggal 4 

Juli 2024, terlihat dari berita acara bahwa hasil rapat dari notulen 

menunjukkan bahwa perpustakaan sudah merumuskan program-

program perpustakaan termasuk program literasi sains seperti 

mengadakan lomba sains. 

Penyusunan program perlu dilakukan sebagai bentuk 

perencanaan dalam sebuah organisasi kelembagaan perpustakaan. 

Program tersebut meliputi program tahunan dan mingguan, yang 

mencakup kegiatan membaca, eksperimen sains, dan diskusi 

interaktif. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu 

IC selaku kepala perpustakaan SMPN 7 Sijunjung mengatakan 

bahwa rencana penyusunan program perpustakaan terkait literasi 

sains perlu dilakukan, agar dari pelaksanaan program tersebut 

berjalan dengan lancar. Perencanaan program perpustakaan sudah 

dilakukan pada awal semester kemaren atau selalu dilakukan di awal 

tahun. Semua program perpustakaan harus ada panduan yang 

dipersiapkan oleh perpustakaan sebagai penanggung jawab program 

kegiatan literasi. Perencanaan program tersebut memuat latar 

belakang pelaksanaan program, langkah-langkah kegiatan, bentuk 

kegiatan, waktu kegiatan, alur pelaksanaan kegiatan, pembiayaan 

dan bentuk penilaian yang dilakukan. Dalam hal ini dilakukan 

melalui pertemuan/rapat dengan seluruh pustakawan, kepala sekolah, 

dan bahkan guru. Sebagaimana yang diungkapkan bapak CM selaku 

Kepala sekolah SMPN 7 Sijunjung: 

“Perencanaan program perpustakaan yang telah dirumuskan oleh 

perpustakaan untuk meningkatkan literasi sains siswa dilakukan 

pada awal tahun atau awal semester oleh pengelola perpustakaan. 

Salah satu contohnya adalah membuat perencanaan program 

kegiatan literasi sains 1 x seminggu, klub baca, dan kompetisi antar 

siswa dan kelas terkait sains yang diadakan pada akhir semester”. 
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Pernyataan di atas diperkuat oleh ungkapan salah seorang 

pustakawan SMPN 7 Sijunjung yaitu ibu DM menjelaskan bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah membuat dan menyusun 

segala terkait dengan perencanaan program perpustakaan baik dalam 

tahunan maupun dalam mingguan. Bentuk-bentuk perencanaan 

program tersebut adalah berisikan latar belakang pelaksanaan 

program, langkah-langkah kegiatan, bentuk kegiatan, waktu 

kegiatan, alur pelaksanaan kegiatan, pembiayaan, dan bahkan juga 

dilakukan feedback terhadap program yang sudah yang dilakukan. 

Program perpustakaan terkait dengan upaya peningkatan literasi 

sains meliputi: a) Minggu literasi sains seperti mengadakan kegiatan 

membaca dan diskusi sains 1 kali seminggu. b) Klub sains dalam hal 

ini bekerja sama dengan guru. c) Lomba literasi sains ini biasanya 

diadakan satu kali dalam semester antar kelas setiap tingkatnya 

seperti lomba baca sains, duta literasi, lomba cerdas cernat sains, 

lomba rangking 1, dan lomba mading terkait sains. 

Perencanaan program perpustakaan untuk literasi sains ada 

dilakukan dalam jangka pendek dan panjang. Lebih lanjut Ibu RR 

Selaku guru SMPN 7 Sijunjung juga mengatakan bahwa untuk 

perencanaan program sudah dilakukan oleh pihak perpustakaan 

dengan semua yang ada di SMPN 7 Sijunjung. Pihak perpustakaan 

akan melakukan koordinasi kepada guru dan kepala sekolah terkait 

perencanaan program yang akan dilaksanakan. Sebagaimana yang 

disampaikan Ibu RR selaku guru SMPN 7 Sijunjung dalam 

wawancaranya dengan peneliti : 

“Kalau untuk koordinasi terkait perencanaan program 

perpustakaan tentang upaya meningkatkan literasi sains, maka 

dilakukan melalui meeting/rapat. Perencanaan tersebut akan 

dibahas secara detail sebelum akan dilaksanakan guna agar 

tercapai hasil yang maksimal, seperti perencanaan program tersebut 

memuat latar belakang pelaksanaan program, langkah-langkah 

kegiatan, bentuk kegiatan, waktu kegiatan, alur pelaksanaan 

kegiatan, pembiayaan dan bentuk penilaian yang dilakukan. Bahkan 

pengelola perpustakaan sudah membuat perencanaan dan langkah-
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langkah kegiatan lomba/kompetisi sains seperti lomba baca sains, 

duta literasi, lomba cerdas cernat sains, lomba rangking 1, dan 

lomba mading terkait sains”. 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan sudah merumuskan perencanaan program 

perpustakaan yang akan dijalankan, perumusan program 

perpustakaan ini dilakukan melalui meeting dengan guru IPA dan 

kepala sekolah. Bahkan sudah membuat perencanaan untuk 

kompetisi sains. 

3) Perencanaan Pelatihan dan Bimbingan Literasi Sains 

Perlunya sebuah perencanaan sebelum melaksanakan sebuah 

program perpustakaan, hal ini berguna agar program berjalan dengan 

maksimal dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal 

sudah dilakukan oleh SMPN 7 Sijunjung. 

Berdasarkan berita acara hasil rapat pada tanggal 4 Juli 2024 

pukul 08-00-11.00 WIB di perpustakaan SMPN 7 Sijunjung, bahwa 

salah satu agenda yang dibahas adalah akan direncanakan diadakan 

seminar khusus terkait dengan sains. Namun, terlebih khusus dibahas 

adalah akan selalu diadakan sosialisasi di perpustakaan untuk siswa 

terkait dengan semua program perpustakaan termasuk literasi sains 

ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan 

dengan Ibu IC yang mengatakan bahwa untuk pelatihan dan 

sosialisasi sudah kami rencanakan, karena mengingat ada siswa yang 

baru dan belum paham tentang perpustakaan. Makanya kami buat 

schedule kapan akan diadakan sosialisasi dan bimbingan teknis 

literasi sains. Biasanya ini direncanakan akan dilakukan pada awal 

semester apalgi untuk siswa baru. Lebih lanjut Ibu IC menjelaskan 

sebagai berikut: 

“Pelatihan secara khusus terkait sains sampai saat ini masih dalam 

proses perencanaan, mengingat kegiatan ini bukan hal yang kecil 

dan perlu banyak persiapan. Makanya sampai saat ini kami masih 

focus dalam merencanakan kegiatan sosialitasi perpustakaan secara 
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fisik dan digital untuk siswa baru dan siswa lama. Kemudian untuk 

bimbingan dan teknis pemustakaan ini kami bekerja sama dengan 

guru”.  
 

Pernyataan di atas diperkuat oleh ungkapan dari Ibu DM 

selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung yang mengatakan bahwa di 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung ini untuk seminar / workshop 

khusus mengundang ahli atau praktisi sains untuk memberikan 

pelatihan membaca artikel ilmiah dan memahami data ilmiah sains 

masih hanya sebatas perencanaan saja dan masih belum terlaksana 

sampai sekarang. Namun, untuk kegiatan sosialisasi dan bimbingan 

teknis perpustakaan baik fisik dan digital kami rencanakan sebaik 

mungkin agar kegiatan tersebut berjalan maksimal dan sesuai dengan 

waktu yang telah direncanakan.  

Selanjutnya, Bapak CM selaku Kepala SMPN 7 Sijunjung 

juga menyampaikan bahwa pelatihan dan bimbingan ini perlu 

dilakukan direncanakan dengan matang. Karena setiap kegiatan yang 

akan dilakukan perlu dibuat perencanaannya, meskipun sampai saat 

ini belum pernah diadakan secara khusus seminar literasi sains, 

namun seminar secara umum sudah pernah dilakukan. Selain itu, di 

perpustakaan jika mengadakan sosialisasi dan bimbingan teknis 

perpustakaan, pengelola perpustakaan selalu merencanakan dengan 

baik seperti memberikan laporan kepada saya dan melaporkan teknis 

bimbingan terkait dengan penggunaaan pustaka digital aplikasi 

Inlislite dan perpustakaan fisik. 

Pernyataan Kepala SMPN 7 di atas dibenarkan oleh Ibu RR 

selaku guru IPA SMPN 7 Sijunjung, beliau mengatakan pengelola 

perpustakaan sebelum melakukan sosialisasi dan bimbingan kepada 

siswa, mereka terlebih dulu mengkonfirmasi kepada saya untuk 

membantu dalam pelaksanaannya baik dalam segi waktu 

pelaksanaan dan memberikan info terkait teknis pelaksanaannya. Hal 

ini menurut saya sebagai bentuk sebuah perencanaan sebelum 

melakukan kegiatan sosialisasi tersebut. 
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Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat dipahami bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah merencanakan untuk 

memberikan sosialisasi dan bimbingan bagi siswa terkait layanan 

fisik dan digital perpustakaan. 

4) Peningkatan Fasilitas Perpustakaan 

Menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran 

literasi sains. Setiap perpustakaan harus selalu membuat perencanaan 

untuk memanajemen fasilitas perpustakaan yang dapat mendukung 

keterampilan sains siswa.  

 
Gambar 4. 2 

Laporan Kinerja Perencanaan Perpustakaan 
 

Dari Gambar 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa kepala 

perpustakaan sudah melakukan tugasnya dalam merencanakan 

kegiatan perpustakaan termasuk dalam merencanakan 

pengembangan sarana dan prasarana dan lainnya. Untuk 

meningkatkan fasilitas perpustakaan ini termasuk ke dalam kinerja 

pengembangan sarana dan prasarana dan merencanakan anggaran. 
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Dalam hal ini sudah dilakukan dengan baik oleh kepala 

perpustakaan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

kepala perpustakaan yaitu Ibu IC menjelaskan bahwa fasilitas ini kan 

termasuk ke dalam sarana dan prasarana jadi untuk itu harus ada 

perencanaan untuk pengembangan fasilitas perpustakaan. Lebih 

lanjut Ibu IC mengungkapkan sebagai berikut: 

“Perencanaan yang harus kami lakukan berkaitan dengan 

peningkatan fasilitas perpustakaan adalah a) melakukan analisis 

awal seperti melihat kondisi saat ini yang sudah tersedia di 

perpustakaan dan identifikasi kebutuhan apa saja yang diperlukan. 

b) Menyusun rencana strategis seperti tentukan fasilitas yang harus 

diprioritaskan, misalnya: penambahan koleksi buku, penyediaan 

perangkat computer, dan renovasi ruang perpustakaan, membuat 

kegiatan untuk perbaiki rak dan mencari donasi buku. c) 

Perencanaan anggaran untuk peningkatan fasilitas seperti estimasi 

biaya dan mencari dan melihat sumber pendanaan. d) mendesain 

perpustakaan melalui aksesibilitas, penataan ruang, dan dekorasi 

ruangan perpustakaan. e) rencana melakukan evaluasi secara rutin 

untuk mengetahui apakah fasilitas baru sudah sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan guru. 
 

Pernyataan di atas dibenarkan oleh pustakawan perpustakaan 

yaitu SMPN 7 Sijunjung Ibu DM menjelaskan bahwa Berdasarkan 

hasil rapat dengan pimpinan perpustakaan terkait dengan  rencana 

peningkatan fasilitas sudah dirumuskan berbagai perencanaan seperti 

yang beliau paparkan di atas. Perencanaan untuk peningkatan ini 

dilakukan setiap agar tahu setiap tahunnya apa saja yang menjadi 

kelebihan dan keurangan dari fasilitas yang ada. Karena menurut 

saya sangat perlu dilakukan untuk peningkatan fasilitas perpustakaan 

ini agar siswa semakin bersemangat ke perpustakaan. Apalagi jika 

dipenuhi kebutuhan siswa seperti meminta ditambah koleksi 

ensklopedia yang berwarna dan bergambar timbul.     

Kepala SMPN 7 Sijunjung yaitu Bapak CM juga 

menambahkan pernyataan bahwa untuk rencana peningkatan fasilitas 

perpustakaan ini kepala perpustakaan sudah melakukan koordinasi 
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dengan pihak sekolah seperti dengan saya, komite sekolah, dan guru. 

Berbagai bentuk perencanaan yang sudah dirumuskan oleh kepala 

perpustakaan terutama dalam menata dan dekorasi ruangan 

perpustakaan yang lumayan bagus. Namun, semua itu dilakukan 

perpustakaan untuk meningkatkan minat siswa ke perpustakaan agar 

bertambah keterampilan literasi sains siswa. 

Lebih lanjut, Ibu RR selaku guru IPA SMPN 7 Sijunjung 

menambahkan pernyataan di atas bahwa selama saya mengajar di 

SMPN 7 Sijunjung ini perpustakaan selalu berusaha untuk 

meningkatkan fasilitas perpustakaan. Dalam hal ini dilakukan dari 

perencanaan menambah koleksi sains, mendekor ruangan dengan 

sains dan membuat rak display sains bahkan sudah tersedia e-book 

digital sains yang sangat mudah diakses oleh siswa. 

Berdasarkan hasil data temuan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah membuat 

perencanaan untuk meningkatkan fasilitas perpustakaan seperti 

melakukan analisis awal, menyusun rencana strategis, perencanaan 

anggaran untuk peningkatan fasilitas, mendesain perpustakaan, dan 

rencana melakukan evaluasi. 

5) Kolaborasi dengan Guru dan Komunitas 

Perpustakaan dapat bekerja sama dengan guru sains untuk 

menyusun program literasi berbasis tema tertentu. Dalam hal ini 

pengelola perpustakaan dapat membuat perencanaan terkait dengan 

rencana kolaborasi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

didapatkan dari pustakawan yaitu Ibu DM menjelaskan bahwa: 

“Untuk kolaborasi ini kami canangkan setiap awal tahun, dalam hal 

ini kami akan lakukan koordinasi dengan guru. Seperti meminta 

guru sains untuk menyusun daftar bacaan dan kegiatan literasi sains 

yang sesuai dengan kurikulum. Selain itu, juga diadakan 

perencanaan pameran dan promosi terhadap siswa, bahkan sudah 

ada dibuat perencanaan dilakukan kolaborasi dengan sekolah lain 

dan perpustakaan daerah. Perencanaan kolaborasi antara guru dan 

perpustakaan adalah meliputi perencanaan a) kolaborasi 
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pengolahan, b) kolaborasi penyebaran informasi/sosialisasi, c) 

kolaborasi pengadaan, d) kolaborasi dengan perpustakaan daerah”. 
 

Kolaborasi yang dilakukan oleh perpustakaan adalah dengan 

Komunitas dalam lingkungan sekolah dan lembaga luar sekolah. 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ibu IC selaku kepala 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung yang menyatakan bahwa 

perpustakaan sudah membuat perencanaan untuk bekerja sama 

antara komunitas lingkungan sekolah dan lembaga luar sekolah. 

Perencanaan kolaborasi tersebut meliputi perencanaan kolaborasi 

bagian pengolahan, kolaborasi bagian penyebaran 

informasi/sosialisasi, kolaborasi pada bagian pengadaan, dan 

kolaborasi dengan perpustakaan daerah. 

Salah seorang guru IPA yaitu ibu RR juga menambahkan 

hasil wawancaranya yaitu untuk kolaborasi ini, pustakawan dan guru 

saling berkerjasama dalam mengolah koleksi buku sains di 

perpustakaan dan guru juga membantu memberi informasi kepada 

siswa terhadap koleksi apa saja yang sudah ada di perpustakaan 

untuk keperluan tugas maupun bahan bacaan yang dibutuhkan siswa. 

Pernyataan di atas diperkuat oleh ungkapan dari kepala 

SMPN 7 Sijunjung yaitu Bapak CM menyampaikan dalam 

wawancaranya bahwa perpustakaan dan guru sudah melakukan 

kolaborasi melalui menyusun daftar bacaan dan kegiatan literasi 

sains, pustakawan dan guru saling berkerjasama dalam mengolah 

koleksi buku dan membantu memberi informasi kepada siswa 

terhadap koleksi yang sudah ada di perpustakaan untuk keperluan 

siswa. Bahkan ada juga dilakukan kolaborasi dengan sekolah lain 

dan perpustakaan daerah. 
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Tabel 4. 2 

Kerja Sama dengan Komunitas Lingkungan Sekolah 

No. Jenis MOU Jumlah 

1. Tenaga Pendidik 40 

2. Tenaga Kependidikan 7 

3. Wali Kelas 21 

4. Orang Tua Peserta Didik 10 

 

Tabel 4. 3 

Kerja Sama dengan Komunitas/Lembaga Luar Sekolah 

No. Sekolah/Intansi 

1 Perpustakaan Daerah Kabupaten Sijunjung 

2 KOMINFO Kabupaten Sijunjung 

3 SMA N 1 Sijunjung 

4 SMA N 2 Sijunjung 

5 SMP N 3 Sijunjung 

6 SMP N 6 Sijunjung 

7 SMP N 14 Sijunjung 

8 SMP N 6 Sijunjung 

9 SMP N 23 Sijunjung 

10 SMP IT Kausar Ilmi 

11 SDN 20 Sijunjung 

12 PAUD Negeri Percontohan 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan 4.3 di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melakukan kolaborasi 

dengan seluruh warga sekolah SMPN 7 Sijunjung, sudah 

berkolaborasi dengan sekolah lain, dan perpustakaan daerah. 

Perencanaan kolaborasi tersebut meliputi perencanaan kolaborasi 

bagian pengolahan, kolaborasi bagian penyebaran 

informasi/sosialisasi, kolaborasi pada bagian pengadaan, dan 

kolaborasi dengan perpustakaan daerah. 
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b. Evaluasi Program 

Perlu dirumuskan perencanaan untuk menilai keberhasilan 

perpustakaan dalam meningkatkan literasi sains siswa. Dalam hal ini 

dapat dilakukan dengan kolaborasi antara pengelola perpustakaan dan 

guru. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu IC selaku 

kepala perpustakaan mengatakan bahwa setelah selesai perencanaan 

program dibuat, maka perlu dibuat rencana untuk melakukan penilaian 

terhadap program yang telah direncanakan tersebut. Seperti 

merencanakan evaluasi dengan cara menyusun dan membentuk 

instrument dan teknik evaluasi yang akan digunakan. 

Lebih lanjut, Ibu DM menambahkan pernyataan yang hampir 

senada sebagai berikut: 

“Selama ini hal-hal yang telah dilakukan untuk perencanaan evaluasi 

selain pernyataan kepala sekolah di atas adalah a) merencanakan 

untuk menggunakan survei atau wawancara untuk mendapatkan umpan 

balik dari siswa dan guru. b) Perencanaan untuk mengukur tingkat 

penggunaan koleksi sains (misalnya, data peminjaman buku). c) 

Merencanakan untuk melakukan analisis terhadap hasil pembelajaran 

siswa dari kegiatan literasi sains di perpustakaan, dalam hal ini 

bekerja sama dengan guru. d) Membuat perencanaan memperbaiki 

program berdasarkan hasil evaluasi setiap tahunnya”. 
 

Pernyataan di atas dibenarkan oleh Bapak CM selaku kepala 

sekolah SMPN 7 Sijunjung yang mengatakan bahwa pengelola 

perpustakaan sudah membuat berbagai bentuk perencanaan evaluasi 

yang akan dilakukannya salah satunya menyusun dan membentuk 

instrument dan teknik evaluasi yang akan digunakan dalam 

mengevaluasi program perpustakaan dan hal liannya yang berkaitan 

dengan perpustakaan seperti layanan, koleksi, dan hal lainnya. 

Ibu RR selaku guru IPA SMPN 7 Sijunjung menjelaskan bahwa 

selama ini untuk evaluasi biasanya dilakukan oleh pengelola 

perpustakaan yaitu dengan cara menyusun teknik survei dan wawancara 

sebagai alat atau teknik yang akan digunakan. Terkadang pernah 

disusun juga angket, namun selama ini yang paling berpengaruh 
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evaluasi dilakukan terhadap siswa adalah melalui survei dan 

wawancara.  

Berdasarkan hasil temuan di lapangan terkait perencanaan 

evaluasi ini maka dapat disimpulkan bahwa pengelola perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung sudah membuat perencanaan untuk melakukan 

evaluasi program perpustakaan yaitu dengan cara menyusun dan 

membentuk instrument dan teknik evaluasi yang akan digunakan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu IC selaku 

kepala perpustakaan, Bapak CM selaku kepala sekolah, Ibu DM selaku 

pustakawan, Ibu RR selaku guru, Ananda MR dan DT selaku siswa 

sebagaimana dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

analisis perencanaan manajemen perpustakaan untuk meningkatkan 

keterampilan sains siswa SMPN 7 Sijunjung adalah sebagai berikut:  

1) Analisis kebutuhan sudah dilakukan oleh perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung melalui survey ke kelas untuk mengetahui kepuasaan 

layanan literatur sains siswa, untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan koleksi literatur sains. Langkah perencanaan adalah 

melakukan tindak lanjut dari hasil survey dengan cara 

pengembangan koleksi buku atau jurnal sains, memperbarui 

teknologi atau pustaka digital, dan peningkatan fasilitas.  

2) Penyusunan program literasi sains, perpustakaan sudah merumuskan 

perencanaan program perpustakaan yang akan dijalankan, 

perumusan program perpustakaan ini dilakukan melalui meeting 

dengan guru IPA dan kepala sekolah. Seperti perencanaan program 

tersebut memuat latar belakang pelaksanaan program, langkah-

langkah kegiatan, bentuk kegiatan, waktu kegiatan, alur pelaksanaan 

kegiatan, pembiayaan dan bentuk penilaian yang dilakukan. Bahkan 

pengelola perpustakaan sudah membuat perencanaan dan langkah-

langkah kegiatan lomba/kompetisi sains seperti lomba baca sains, 

duta literasi, lomba cerdas cernat sains, lomba rangking 1, dan lomba 

mading terkait sains. 
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3) Perencanaan pelatihan dan bimbingan teknis perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung sudah direncanakan untuk diberikan kepada siswa, baik 

terkait layanan fisik dan digital perpustakaan. 

4) Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah membuat perencanaan untuk 

meningkatkan fasilitas perpustakaan seperti melakukan analisis awal, 

menyusun rencana strategis, perencanaan anggaran untuk 

peningkatan fasilitas, mendesain perpustakaan, dan rencana 

melakukan evaluasi. 

5) Kolaborasi dengan guru dan komunitas, perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung sudah melakukan kolaborasi dengan seluruh lingkungan 

sekolah SMPN 7 Sijunjung dan lembaga di luar lingkungan sekolah 

meliputi perencanaan a) kolaborasi pengolahan, b) kolaborasi 

penyebaran informasi/sosialisasi, c) kolaborasi pengadaan, d) 

kolaborasi dengan perpustakaan daerah. 

6) Pengelola perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah membuat 

perencanaan untuk melakukan evaluasi program perpustakaan yaitu 

dengan cara menyusun dan membentuk instrument dan teknik 

evaluasi yang akan digunakan. 

Dari hasil analisis terhadap perencanaan manajemen 

perpustakaan untuk meningkatkan keterampilan sains siswa SMPN 7 

Sijunjung sebagaimana yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan manajemen perpustakaan untuk peningkatan literasi 

sains siswa sudah sangat baik karena perpustakaan sudah melakukan 

analisis terhadap kebutuhan sebelum merancang dan menetapkan 

sebuah program, perencanaan melakukan pelatihan dan bimbingan 

teknis, meningkatkan koleksi literatur dan fasilitas perpustakaan serta 

melakukan kolaborasi. 

c. Minat Baca 

Minat baca merrurpakan minat individur urnturk merlakurkan 

aktivitas mermbaca ataurpurn mermahami informasi dan makna yang ada 

dalam bacaan ataur surmberr informasi. Berdasarkan Misi SMPN 7 
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Sijunjung bahwa “perpustakaan mempunyai misi untuk 

mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca”. Dalam 

konsep perencanaan manajemen perpustakaan SMPN 7 Sijunjung, 

maka berbagai upaya perpustakaan untuk meningkatkan minat baca 

siswa SMPN 7 Sijunjung sebagai berikut: 

1) Program dan Kegiatan Khusus 

Berdasarkan berita acara hasil rapat yang telah ditulis oleh 

notulen rapat, yang mana rapat tersebut diadakan pada tanggal 4 Juli 

2024 di perpustakaan SMPN 7 Sijunjung, salah satu yang dibahas 

adalah membahas perencanaan program dan kegiatan yang akan 

dilakukan untuk meningkatkan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung. 

Yang mana dalam berita acara dituliskan bahwa pengembangan 

program jangka panjang dan jangka pendek yang lebih berkualitas 

dan bermanfaat untuk meningkatkan minat dan kunjungan siswa ke 

perpustakaan semakin meningkat dari tahun sebelumnya. 

Perpustakaan harus mempunyai program dan kegiatan khusus 

sebagai upaya untuk meningkatkan minat baca siswa. Setelah 

peneliti lakukan wawancara dengan Ibu IC beliau mengatakan 

bahwa perpustakaan SMPN 7 selama ini sudah merencanakan 

berbagai program dan kegiatan yang dapat menunjang minat baca 

siswa. Meskipun sampai saat ini masih belum mendekati kata tinggi 

minat siswa untuk mengunjungi perpustakaan. Lebih lanjut Ibu IC 

menjelaskan apa-apa saja yang menjadi rencana program dan 

kegiatan khusus untuk menunjang minat baca siswa ke perpustakaan 

sebagai berikut pernyataan beliau: 

“Beberapa perencanaan yang sudah disusun oleh kami sebagai 

pengelola perpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa 

SMPN 7 Sijunjung adalah a) hari literasi yaitu mengadakan hari 

khusus untuk kegiatan membaca, seperti Reading Day, b) lomba 

literasi seperti kompetisi menulis cerpen, puisi, resensi buku, atau 

membaca cepat, dan duta baca, c) book club maksudnya membentuk 

kelompok diskusi buku untuk siswa berdasarkan minat atau jenjang 

kelas, d) storytelling session dengan cara mengajak siswa untuk 

mendengarkan dongeng atau cerita dari pustakawan dan guru, d) 
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buku pilihan bulanan maksudnya pilih buku populer setiap bulan 

dan promosikan melalui mading”. 
 

Pernyataan di atas diperkuat oleh ungkapan Ibu DM selaku 

pustakawan SMPN 7 Sijunjung mengatakan bahwa setiap tahunnya 

selalu ada kegiatan atau program khusus untuk menunjang 

meningkatkan minat baca siswa di pepustakaan. Segala sesuatunya 

selalu kami persiapkan sematang mungkin, melalui berbagai 

perencanaan seperti langkah-langkah kegiatan, tujuan program yang 

ingin dicapai, waktu dan alur kegiatan akan dilakukan. 

Lebih lanjut, kepala SMPN 7 Sijunjung Bapak CM 

menjelaskan bahwa program khusus dan berbagai kegiatan sudah 

dicanangkan oleh pengelola perpustakaan untuk meningkatkan minat 

baca siswa. Berdasarkan rapat yang telah diadakan pada awal 

semester terkait dengan perencanaan program perpustakaan dan 

kegiatan khusus untuk meningkatkan minat baca siswa. Bahkan ada 

juga perencanaan program yang bekerja sama dengan guru. 

Ibu RR selaku guru IPA SMPN 7 Sijunjung menjelaskan 

bahwa semua perencanaan program dan kegiatan khusus yang 

menunjang minat baca siswa sudah disusun dan sudah 

dikoordinasikan dengan seluruh warga sekolah. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah menyusun berbagai 

perencanaan terkait dengan program dan kegiatan khusus untuk 

menunjang minat baca siswa seperti menyusun langkah-langkah 

kegiatan, tujuan dari program yang ingin dicapai, waktu dan alur 

kegiatan akan dilakukan.  

2) Pengembangan Koleksi Buku 

Perencanaan dalam hal ini dilakukan melalui penaambahan 

buku-buku yang sesuai dengan minat siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan Ibu IC selaku kepala perpustakaan 

menjelaskan bahwa perencanaan untuk menambah koleksi buku 



91 

 

 

selalu dilakukan setiap tahunnya. Karena kebutuhan siswa selalu 

bertambah, yang dirancang bukan hanya penambahan buku ajar saja 

tapi siswa lebih tertarik sama buku fiksi dan nonfiksi, bahkan kami 

sudah menyediakan e-book yang bisa diakses melalui web sekolah 

yaitu Inlislite V3.  

Lebih lanjut diungkapkan oleh Ibu DM selaku pustakawan 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung mengatakan bahwa: 

“Perpustakaan selalu berusaha untuk berbenah salah satu caranya 

adalah berencana untuk menambah koleksi lebih ke buku fiksi dan 

nonfiksi, seperti perencanaan untuk membuat daftar buku fiksi dan 

non yang akan ditambah yaitu novel remaja, komik edukasi, atau 

buku nonfiksi yang menarik. Selain itu, kami juga berencana akan 

memilih koleksi buku dengan topik yang sedang tren atau 

mendukung pembelajaran. Bahkan kami juga sudah sediakan buku 

digital atau e-book untuk siswa yang lebih menyukai format 

elektronik.” 

 
Gambar 4. 3 

E-book IPA 
 

Dari Gambar 4.3 di atas, terlihat bahwa perpustakaan SMPN 

7 Sijunjung sudah memiliki buku digital atau e-book, dalam hal ini 

e-book mata pelajaran IPA. 

Ibu RR selaku guru IPA SMPN 7 Sijunjung menjelaskan 

bahwa perpustakaan menurut saya selalu berbenah bukan hanya 
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fasilitas dan ruangan saja tapi juga selalu berencana untuk 

menambahkan koleksi buku yang disukai oleh siswa seperti buku 

fiksi dan nonfiksi bahkan juga sudah menyediakan web digital 

seperti e-book dan buku lainnya.  

Kepala sekolah yaitu Bapak CM membenarkan pernyataan di 

atas, beliau mengatakan bahwa untuk rencana penambahan koleksi 

selalu dilaporkan oleh kepala sekolah. Karena siswa itu cenderung 

lebih menyukai buku fiksi dan nonfiksi, selain buku ajar juga harus 

ada buku penunjang minat baca siswa. Bahkan perpustakaan kita 

juga sudah merencanakan untuk memanfaatkan perpustakaan digital 

seperti menggunakan Inlislite V3. Dengan demikian, diharapkan 

siswa lebih termotivasi ke perpustakaan. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan sudah merencanakan penambahan koleksi setiap 

tahunnya di luar buku ajar seperti buku fiksi dan nonfiksi. Bahkan 

sudah berencana untuk memaksimalkan dalam memanfaatkan 

pustaka digital yaitu melalui aplikasi Inlislite V3. 

3) Desain dan Tata Letak Perpustakaan 

Mendesain ruangan perpustakaan merupakan salah satu 

alternatif yang dapat meningkatkan minat siswa untuk berkunjung ke 

perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu IC 

selaku kepala perpustakaan SMPN 7 Sijunjung menjelaskan bahwa 

setiap tahun selalu direncanakan untuk mendesain atau merenovasi 

tata letak ruang perpustakaan semenarik mungkin bahkan sampai 

dibuat rencana untuk mendekornya. Kita benar-benar 

mempersiapkan secara matang apa yang akan di Desain dari ruang 

perpustakaan, karena nanti jika tidak direncanakan dengan matang. 

Malah membuat ruangan menjadi tidak bagus dan menarik siswa. 
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Gambar 4. 4 

Ruang Perpustakaan 
 

Dari Gambar 4.4 di atas, dapat dipahami bahwa perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung sudah memiliki ruangan baca yang sangat 

nyaman dan pencahayaan yang terang dilengkapi juga dengan rak 

buku yang tersusun dangat rapi dan juga digunakan rak display 

untuk menampilkan buku pilihan. Dari sini dapat dikatakan jika 

perpustakaan sudah mendesain dan menyusun tataletak perpustakaan 

dengan baik. 

Ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung menjelaskan 

bahwa kalau untuk masalah renovasi dan mendesain ruangan 

perpustakaan sudah direncanakan dengan matang. Bahkan kami 

berusaha membuat ruang area membaca yang nyaman dan 

menyenangkan dengan ruang pencahayaan yang juga diperhatikan. 

Selain itu, juga menyusun tataletak dari semua sarana dan prasarana 

perpustakaan semaksimal dan serapi mungkin. 

Lebih lanjut ibu DM juga menjelaskan sebagai berikut: 

“Selain mendesain ruangan atau tata letak sarana dan prasarana 

pendukung perpustakaan, kami pengelola perpustakaan juga 

memisahkan area sesuai dengan kategori buku, seperti buku anak-

anak, remaja, atau referensi dan memisahkan ruangan layanan dan 

baca antara pojok anak dan remaja. Selain itu, juga digunakan 

dekorasi menarik seperti papan inspirasi kutipan buku, spanduk 
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kata-kata motivasi di sudut ruangan dan di rak buku dan rak buku 

juga dibuat dengan unik”.  

 
Gambar 4. 5 

Ruang Layanan Pojok Anak 
 

Dari Gambar 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung sudah memisahkan antara layanan dan ruangan 

untuk pojok anak dan remaja. 

Ibu RR selaku guru SMPN 7 Sijunjung juga memberikan 

pernyataan pada saat wawancara dilakukan, beliau mengungkapkan 

bahwa SMPN 7 hampir setiap tahun melakukan Desain dan tataletak 

perpustakaan yang lebih menarik. Dalam hal ini pustakawan dan 

kepala perpustakaan sudah merencanakannya semaksimal mungkin, 

dengan mengundang kami sebagai pengamatnya dan juga kepala 

sekolah. Bahkan karena perpustakaan kita adalah perpustakaan yang 

terlengkap dan favorit dan dijadikan sebagai perpustakaan 

percontohan, maka perpustakaan sesuai dengan gambar di atas 

bahwa sudah dipisahkan antara ruang layanan pojok anak dengan 

siswa SMPN 7 Sijunjung. 

Berdasarkan pernyataan di atas, kepala SMPN 7 yaitu Bapak 

CM juga menambahkan bahwa dengan lingkungan perpustakaan 

yang sangat kondusif dan asri membuat perpustakaan terlihat selalu 

nyaman. Selain itu, untuk tataletak perpustakaan baik dari segi 
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susunan koleksi yang rapid an menarik. Ruangan baca yang nyaman 

dan terang pencahayaan dan ada juga ruang sirkulasi udara serta 

terdapat juga AC dan kipas angin. Meskipun demikian, masih belum 

bisa dikatakan perpustakaan sarana dan prasarananya lengkap dan 

sempurna. Masih perlu ditingkatkan lagi dalam pengadaan sarana 

dan prasarana yang memadai, serta masih perlu bimbingan dalam 

mendesain ruangan dan tataletak perpustakaan. 

Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melakukan Desain 

ruangan dan tataletak perpustakaan. Meskipun demikian, masih perlu 

berbenah untuk membuat sudut atau ruangan pojok baca yang lebih 

nyaman dan besar.  

4) Kolaborasi dengan Guru 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung menjelaskan bahwa untuk 

kolaborasi ini sudah dilakukan dengan membuat perencanaan sebaik 

mungkin. Akan dirumuskan apa saja yang perlu dilakukan dalam hal 

kolaborasi dengan guru dan apa saja bentuk kegiatan yang dapat 

dikolaborasikan ketika dalam proses pembelajaran dengan kegiatan 

di perpustakaan. Lebih lanjut, Ibu IC dalam wawancaranya 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Biasanya guru ada melakukan kegiatan di perpustakaan terkait 

dengan proses pembelajaran seperti siswa disuruh melakukan 

diskusi, memakai ruang audio, story telling, dan program membaca 

minimal 1 jam”. 
 

Pernyataan di atas dibenarkan oleh Ibu RR yang menjelaskan 

bahwa kepala perpustakaan, kepala sekolah, pustakawan sudah 

melakukan kolaborasi dengan guru terkait untuk meningkatkan 

minat baca siswa yaitu melalui integrasikan kegiatan perpustakaan 

ke dalam kurikulum, seperti proyek berbasis buku atau pembelajaran 

tematik. 
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Kepala sekolah yaitu Bapak CM juga menambahkan bahwa 

pengelola perpustakaan sudah melakukan kolaborasi dengan guru 

seperti guru sudah mengintegrasikan kegiatan perpustakaan ke dalam 

kurikulum, seperti proyek berbasis buku atau pembelajaran tematik. 

Selama ini selain ini juga dilakukan berbagai kegiatan di 

perpustakaan oleh guru dan siswa, namun hal ini masih belum 

berjalan dengan maksimal karena berbagai kendala. 

Ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung 

menambahkan pernyataan kepala di atas, menjelaskan bahwa pihak 

perpustakaan sudah membuat rumusan perencanaan tentang kegiatan 

kolaborasi antara guru dengan perpustakaan. Contohnya seperti yang 

sudah berjalan selama ini yaitu kepala perpustakaan mengajak guru 

untuk memberikan rekomendasi buku kepada siswa serta mengajak 

siswa membaca dengan buku tersebut melalui kegiatan literasi 

membaca minimal 15 sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

Kemudian kegiatan lainnya di perpustakaan adalah guru mengajak 

siswa untuk melakukan diskusi di perpustakaan dari hasil buku yang 

dibaca, memakai ruang audio visual, melakukan story telling, dan 

program membaca cepat serta kegiatan minimal membaca satu jam 

satu kali dalam seminggu. 

 
Gambar 4. 6 

Ruang Audio Visual Perpustakaan 
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Dari Gambar 4.6 di atas dan sesuai hasil temuan dapat 

dikemukakan bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah 

melakukan kolaborasi dengan guru dengan menyusun berbagai 

bentuk perencanaan kegiatan yang akan dilakukan oleh guru dan 

siswa dengan perpustakaan. Perencanaan kegiatan tersebut seperti 

siswa melakukan diskusi di perpustakaan, memakai ruang audio 

visual, story telling, dan program membaca minimal 1 jam di 

perpustakaan minimal 1 kali dalam seminggu, melalui integrasi 

kegiatan perpustakaan ke dalam kurikulum, seperti proyek berbasis 

buku atau pembelajaran tematik. 

5) Promosi dan Kampanye 

Perencanaan kegiatan promosi dan kampanye ini 

perpustakaan lakukan pada awal semester atau awal tahun ajaran 

bahkan diakhir semester. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan Ibu IC selaku kepala perpustakaan, menjelaskan bahwa 

promosi dan kampanye ini biasanya kami lakukan di awal semester 

dan akhir semester. Sebelum kegiatan ini kami lakukan, biasanya 

dibuat laporan dulu ke pihak kepala sekolah dan guru. Kemudian 

dibuat kapan dan apa saja langkah-langkah dari kegiatan promosi 

dan kampanye ini dilakukan.  

Pernyataan di atas ditambahkan dengan jelas oleh Ibu DM 

selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung, beliau mengatakan bahwa 

kampanye dan promosi ini harus dilakukan. Biasanya ini dilakukan 

diawal tahun atau awal semester satu. Sebelum kegiatan ini kami 

lakukan, biasanya kami mempersiapkan berbagai hal. Bahkan 

menyusun alur kegiatan promosi dan kampanye tersebut. Bentuk-

bentuk rencana kegiatan promosi yang akan dilaksanakan adalah a) 

membuat kampanye seperti Baca 15 Menit Sehari untuk 

membiasakan siswa membaca, b) mempromosikan buku baru atau 

populer melalui media sosial sekolah dan majalah dinding, c) 

mengajak siswa untuk membuat ulasan buku yang dipublikasikan di 
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papan informasi perpustakaan, d) membuat brosur atau buku 

panduan, e) pameran buku dan pemutaran filem dokumenter atau 

lainnya, f) memanfaatkan website sekolah dan media social.   

Lebih lanjut, Bapak CM selaku Kepala SMPN 7 Sijunjung 

mengatakan bahwa kegiatan promosi dan kampanye perpustakaan ini 

sudah dilakukan. Tapi sebelum turun ke lapangan untuk 

melakukannya, pengelola perpustakaan sudah membuat laporan 

kepada kami. Selain itu, pihak perpustakaan juga sudah membuat 

rencana pelaksanaan kegiatan tersebut serta langkah-langkah dari 

kegiatan tersebut serta juga akan melakukan kegiatan seminar dan 

bimbingan bagi siswa baru. Meskipun demikian, masih belum semua 

siswa yang tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan. Makanya 

masih diperlukan berbagai kegiatan penunjang lainnya untuk 

meningkatkan minat baca siswa.  

Ibu RR selaku guru SMPN 7 Sijunjung juga menambahkan 

bahwa rencana untuk kegiatan promosi dan kampanye ini sudah 

dicanangkan oleh pengelola perpustakaan dengan sebaik mungkin. 

Dengan selalu memberikan kepada kami schedule kegiatannya, 

kemudian untuk kegiatan ini biasanya dilakukan oleh perpustakaan 

pada awal semester atau akhir semester. Kegiatan promosi itu 

biasanya dilakukan seperti kampanye mengajak siswa membaca 15 

menit sehari, memberikan informasi buku baru melalui mading, 

memanfaatkan website dan social media untuk promosi, 

membagikan brosur dan buku panduan. 
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Gambar 4. 7 

Promosi Perpustakaan 
 

Berdasarkan gambar 4.7 di atas, dapat dikemukakan bahwa 

kepala perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melaksanakan 

perencanaan promosi perpustakaan di depan seluruh siswa SMPN 7 

Sijunjung. Dengan bentuk-bentuk kegiatan promosi yaitu a) 

membuat kampanye seperti Baca 15 Menit Sehari untuk 

membiasakan siswa membaca, b) mempromosikan buku baru atau 

populer melalui media sosial sekolah dan majalah dinding, c) 

mengajak siswa untuk membuat ulasan buku yang dipublikasikan di 

papan informasi perpustakaan, d) membuat brosur atau buku 

panduan, e) pameran buku dan pemutaran filem dokumenter atau 

lainnya, f) memanfaatkan website sekolah dan media social. 

6) Teknologi dan Digitalisasi 

Berkembangnya teknologi dan informasi, menuntut seluruh 

lembaga untuk berbenah dan memanfaatkan teknologi informasi 

dalam aspek program dan kegiatan yang akan dilakukannya. 

Termasuk perpustakaan SMPN 7 Sijunjung, dalam hal ini sudah 

dilakukan wawancara dengan Ibu IC selaku Kepala SMPN 7 

Sijunjung yang mengatakan bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung 

sudah merencanakan berbagai teknologi dan digital untuk 



100 

 

 

perpustakaan bahkan untuk buku tamu saja kami sudah 

menggunakan kode Qris (QR), agar lebih memudahkan dalam sistem 

pelacakan tamu. Kemudian kami sudah merencanakan untuk 

menggunakan katalog online melalui aplikasi Inlislite V3. Tapi, 

sebelum menggunakan aplikasi ini kami sebelumnya sudah 

mensosialisasikannya kepada guru dan siswa dalam penggunaannya. 

Makanya kami sudah membuat perencanaan terkait sosialisasi ini 

agar maksimal dalam pelaksanaannya, dengan membuat schedulnya 

serta melaporkan ke kepala sekolah dan guru agar dapat 

berkolaborasi dalam kegiatan sosialisasi aplikasi Inlislite V3 ini. 

Bapak CM selaku Kepala SMPN 7 Sijunjung menambahkan 

bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah menggunakan 

aplikasi digital perpustakaan yaitu Inlislite V3, bahkan perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung juga sudah menggunakan Kode QR untuk 

tamunya. Sebagaimana yang saya katakan sebelumnya, perpustakaan 

selalu melakukan berbenah terhadap programnya. Tapi, sebelum 

siswa menggunakan aplikasi ini, pihak perpustakaan sebelumnya 

sudah pernah melakukan sosialiasi pemanfaatannya kepada seluruh 

siswa SMPN 7 Sijunjung. Namun sampai saat ini, masih belum 

memberikan dampak terhadap siswa tertarik untuk ke perpustakaan. 

 
Gambar 4. 8 

Kode QR Buku Tamu Perpustakaan 
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Dari Gambar 4.8 di atas, terlihat bahwa perpustakaan SMPN 

7 Sijunjung sudah memanfaatkan aplikasi digital yaitu Kode QR 

untuk palayanan tamunya. 

Lebih lanjut Ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung 

menjelaskan bahwa perpustakaan sudah merencanakan berbagai 

bentuk kegiatan yang berkaitan dengan teknologi dan digital. Seperti 

sudah tersedia Kode QR untuk tamu, sirkulasi peminjaman 

menggunakan aplikasi Inlislite V3, dan sudah menyediakan katalog 

online dari seluruh buku koleksi-koleksi terbaru dan lama dan juga 

sudah menyediakan e-book. Tujuannya adalah agar mempermudah 

siswa untuk pencarian dan peminjaman buku. Serta kami sebagai 

pengelola perpustakaan sudah memperkenalkan aplikasi digital ini 

kepada siswa melalui sosialiasi yang dilakukan secara bersama-

sama. Selain itu, kami juga merencanakan agar aplikasi baca digital 

ini dapat diakses oleh siswa di luar jam sekolah. 

 
Gambar 4. 9 

Katalog Online 
 

Berdasarkan Gambar 4.9 dan hasil temuan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah 

memanfaatkan teknologi dan digital dalam pengelolaan 

perpustakaan. Sudah membuat Kode QR untuk tamu dan mempunyai 

aplikasi Inlislite V3 untuk sirkulasi peminjaman dan membaca. 

 



102 

 

 

7) Sistem Insentif/Apresiasi 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala 

perpustakaan yaitu Ibu IC beliau menjelaskan bahwa perpustakaan 

sudah berencana untuk memberikan penghargaan bagi siswa yang 

paling sering membaca atau mengunjungi serta meminjam buku di 

perpustakaan. Tujuannya adalah agar siswa lainnya lebih termotivasi 

lagi untuk ke perpustakaan. Perencanaan ini biasanya kami 

laksanakan di akhir tahun atau akhir semester dua. Memberikan 

apresiasi sertifikat dan piala bagi siswa yang menjadi duta literasi 

baca perpustakaan. 

Pernyataan di atas dibenarkan oleh Bapak CM selaku kepala 

perpustakaan, beliau menjelaskan bahwa perpustakaan sudah 

berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan minat baca 

siswa ke perpustakaan. Salah satu caranya adalah sudah adanya 

rencana untuk memberikan penghargaan atau insentif untuk siswa 

yang sering berkunjung untuk membaca atau meminjam buku, 

kemudian di antara siswa yang terbanyak akan dipilih satu orang 

untuk menjadi duta baca perpustakaan. Bahkan sudah sebagus ini 

rencana yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan, namun masih 

belum meningkatkan seluruh minat baca siswa ke perpustakaan 

walaupun hanya 10 menit. Berikut siswa yang menjadi duta baca di 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung”. 

 
Gambar 4. 10 

Siswa Duta Baca Literasi Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung 
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Dari Gambar 4.10 di atas, dapat dipahami bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung setiap tahunnya melakukan seleksi 

duta baca, gunanya agar siswa lain termotivasi untuk ke 

perpustakaan.  

Lebih lanjut ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Kami sudah merencanakan setiap awal semester untuk memberikan 

apresiasi bagi siswa yang paling rajin membaca dan meminjam 

buku ke perpustakaan. Pengumuman ini akan disampaikan ketika 

penerimaan raport akhir semester. Biasanya akan diberikan 

sertifikat dan uang tabungan sebesar 150.000,00 bagi yang rajin 

mengunjungi perpustakaan dan kemudian dipilih duta bacanya.” 
 

Ibu RR selaku guru SMPN 7 Sijunjung juga menambahkan 

bahwa perpustakaan sudah memberikan apresiasi bagi siswa. Alhasil 

dengan adanya apresiasi terhadap siswa yang sering pergi untuk 

membaca dan meminjam buku ini, dapat meningkatkan minat baca 

siswa. Apalagi dengan adanya duta baca literasi ini, dapat dijadikan 

sebagai motivasi atau contoh bagi siswa lainnya. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat dikemukakan bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah memberikan insentif atau 

apresiasi terhadap siswa yang aktif ke perpustakaan. Perencanaan ini 

biasanya dilaksanakan di akhir tahun atau akhir semester dua. 

Memberikan apresiasi sertifikat dan piala bagi siswa yang menjadi 

duta literasi baca perpustakaan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 

penelitian sebagaimana dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa 

untuk analisis perencanaan manajemen perpustakaan untuk 

meningkatkan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung adalah sebagai 

berikut:  

1) Program dan kegiatan khusus perpustakaan SMPN 7 Sijunjung 

sudah disusun berbagai perencanaan terkait dengan program dan 

kegiatan khusus untuk menunjang minat baca siswa seperti 
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menyusun langkah-langkah kegiatan, tujuan dari program yang ingin 

dicapai, waktu dan alur kegiatan akan dilakukan. 

2) Perpustakaan sudah merencanakan penambahan koleksi setiap 

tahunnya di luar buku ajar seperti buku fiksi dan nonfiksi. Bahkan 

sudah berencana untuk memaksimalkan dalam memanfaatkan 

pustaka digital yaitu melalui aplikasi Inlislite V3. 

3) Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melakukan desain ruangan 

dan tataletak perpustakaan. Seperti memisahkan area sesuai dengan 

kategori buku, seperti buku anak-anak, remaja, atau referensi dan 

memisahkan ruangan layanan pojok anak. Selain itu, juga digunakan 

dekorasi menarik seperti papan inspirasi kutipan buku dan rak 

display. 

4) Kolaborasi dengan guru dalam hal ini dilakukan dengan cara guru 

sudah mengintegrasikan kegiatan perpustakaan ke dalam kurikulum, 

seperti proyek berbasis buku atau pembelajaran tematik, 

memberikan rekomendasi buku kepada siswa serta mengajak siswa 

membaca dengan buku tersebut melalui kegiatan literasi membaca 

minimal 15 sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru mengajak 

siswa untuk melakukan diskusi di perpustakaan dari hasil buku yang 

dibaca, memakai ruang audio visual, melakukan story telling, dan 

program membaca cepat serta kegiatan minimal membaca satu jam 

satu kali dalam seminggu. 

5) Promosi dan kampanye untuk kegiatan ini biasanya dilakukan oleh 

perpustakaan pada awal semester atau awal tahun ajaran. Kegiatan 

promosi itu biasanya dilakukan seperti a) membuat kampanye 

seperti Baca 15 Menit Sehari untuk membiasakan siswa membaca, 

b) mempromosikan buku baru atau populer melalui media sosial 

sekolah dan majalah dinding, c) mengajak siswa untuk membuat 

ulasan buku yang dipublikasikan di papan informasi perpustakaan, d) 

membuat brosur atau buku panduan, e) pameran buku dan pemutaran 
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filem dokumenter atau lainnya, f) memanfaatkan website sekolah 

dan media sosial. 

6) Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah memanfaatkan teknologi dan 

digital dalam pengelolaan perpustakaan. Sudah membuat Kode QR 

untuk tamu dan mempunyai aplikasi Inlislite V3 untuk sirkulasi 

peminjaman dan membaca. 

7) Perencanaan pemberian insentif atau apresiasi terhadap siswa yang 

aktif ke perpustakaan sudah dilakukan oleh SMPN 7 Sijunjung. 

Perencanaan ini biasanya dilaksanakan di akhir tahun atau akhir 

semester dua. Memberikan apresiasi sertifikat dan uang tabungan 

bagi siswa yang menjadi duta literasi baca perpustakaan. 

Dari hasil analisis terhadap perencanaan manajemen 

perpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung 

sebagaimana yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan manajemen perpustakaan untuk peningkatan minat baca 

siswa sudah direncanakan dengan sangat baik karena perpustakaan 

sudah membuat program dan kegiatan khusus, sudah mendisains 

ruangan, melakukan kolaborasi, memanfaatkan teknologi dan digital, 

menambah koleksi, melakukan promosi dan kampanye, dan 

memberikan penghargaan atau insentif. 

2. Pelaksanaan Manajermern Perrpurstakaan Serkolah dalam Merningkatkan 

Literrasi Sains dan Minat Baca Siswa SMPN 7 Sijurnjurng 

Setelah perencanaan dibuat maka langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan dari perencanaan yang telah dirumuskan. Perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan 

yang telah dirumuskan untuk meningkatkan keterampilan dan minat baca 

siswa. Untuk hal tersebut telah dilakukan penelitian terkait bagaimana 

pelaksanaan manajemen perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sebagai upaya 

peningkatan keterampilan literasi sains dan minat baca siswa. 
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a. Literasi Sains 

Literasi sains merupakan kemampuan untuk membaca, 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dan 

pengetahuan sains untuk membuat keputusan yang tepat dan berpikir 

kritis dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan manajemen 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung dilakukan dengan berbagai upaya 

untuk meningkatkan literasi sains siswa SMPN 7 Sijunjung sebagai 

berikut: 

1) Penyediaan dan Pemutakhiran Koleksi Literasi Sains 

Perpustakaan sekolah dapat berfungsi sebagai sumber 

belajar yang menunjang program belajar mengajar. Makanya 

perpustakaan dapat menyediakan berbagai koleksi, termasuk 

meningkatkan koleksi literatur sains. Karena hal ini merupakan 

program kerja perpustakaan untuk meningkatkan literasi sains 

siswa.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 13 

Oktober 2024 jam 10.30 di ruangan koleksi perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung, terlihat bahwa perpustakaan sudah melakukan 

penampilan buku di rak display, rak koleksi, dan buku sains baru di 

rak kaca. Terlihat bahwa perpustakaan setiap tahun ada menambah 

koleksi buku sains meskipun belum dalam jumlah yang banyak. 

Selanjutnya, juga telah didapatkan hasil wawancara peneliti 

yang telah dilakukan dengan Ibu IC selaku kepala perpustakaan, 

beliau menjelaskan bahwa setelah kita laksanakan perencanaan 

analisis kebutuhan maka yang kita laksanakan sebagai pengelola 

perpustakaan adalah melakukan pemutakhiran koleksi literatur 

sains dan melakukan penambahan koleksi sains setiap tahunnya.  
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Gambar 4. 11 

Pelaksanaan Program Kegiatan Perpustakaan 

  

Dari Gambar 4.11 di atas, terlihat bahwa berdasarkan 

penilaian yang dilakukan oleh kepala perpustakaan terhadap kinerja 

kepala perpustakaan. Pengembangan koleksi atau pemutakhiran 

serta penyediaan koleksi termasuk literature sains ini merupakan 

kinerja kepala perpustakaan dalam melaksanakan program kegiatan 

perpustakaan. 

Lebih lanjut, Ibu IC dalam wawancara menjelaskan bahwa: 

“Kami sebagai pengelola perpustakaan sudah melaksanakan dari 

perencanaan analisis kebutuhan kolekasi perpustakaan yaitu 

melalui berbagai program dan kegiatan untuk meningkatkan 

literasi sains siswa seperti sudah menyediakan berbagai macam 

koleksi terbaru literasi sains, menyediakan e-book yang sudah 

dimasukkan ke dalam aplikasi Inlislite V3 yang dapat diakses oleh 

siswa, kemudian sudah membuat katalog digital dalam aplikasi 

Inlislite V3 dan katalog secara fisik, dan sudah melakukan promosi 

perpustakaan kepada siswa diawal semester. Biasanya buku baru 

itu dipromosikan di papan pengumuman dan di rak buku baru”. 
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Gambar 4. 12 

Rak Buku Baru 
 

Dari Gambar 4.12 di atas, terlihat bahwa untuk koleksi buku 

terbaru baik buku sains atau pun buku lainnya akan dipromosikan di 

rak buku khusus. Dengan tujuan agar siswa tahu informasi setiap 

adanya buku baru di perpustakaan SMPN 7 Sijunjung.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan mengatur tentang koleksi perpustakaan, termasuk di 

dalamnya untuk koleksi perpustakaan harus diseleksi, diolah, 

disimpan, dilayankan, dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan 

pemustaka. Berpijak dari undang-undang ini telah peneliti lakukan 

wawancara dengan Ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung, 

beliau menjelaskan bahwa untuk koleksi perpustakaan sudah 

dilakukan berdasarkan undang-undang perpustakaan nomor 43 

tahun 2007 tersebut. Selain itu, langkah-langkah yang kami 

laksanakan untuk koleksi perpustakaan adalah kami sudah 

melakukan penambahan koleksi referensi dan sains setiap 

tahunnya, bahkan jika ada buku yang baru langsung dipomosikan 

kepada siswa lewat madding dan lewat rak buku baru. Biasanya 

kegiatan promosi ini meliputi promosi jenis koleksi, pelayanan dan 
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yang pastinya manfaat yang diperoleh pengguna perpustakaan dan 

setiap ajaran baru diadakan bimbingan untuk siswa baru untuk 

memperkenalkan perpustakaan dan meningkatkan litrasi sains siswa. 

Untuk kolekasi literatur sains mungkin masih kurang, karena 

sepertinya siswa lebih tertari untuk buku yang berwarna dan 

gambar timbul. Kemudian, perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah 

memanfaatkan perpustakaan digital dalam pelayanan, aplikasi 

digital yang digunakan adalah Inlislite V3. Sudah bisa 

dimanfaatkan oleh siswa untuk sirkulasi peminjaman, untuk 

melihat katalog, membaca e-book sains dan bisa dibuka di rumah. 

 
Gambar 4. 13 

Koleksi Sains Perpustakaan 
 

Berdasarkan Gambar 4.13 di atas, terlihat bahwa 

perpustakaan sudah memiliki berbagai jenis buku sains yang 

dipamerkan di rak display perpustakaan 7 Sijunjung.  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan AN selaku siswa 

SMPN 7 Sijunjung menjelaskan bahwa untuk buku siswa yang 

sainsnya kalau untuk paket sudah lumayan lengkap dan ada juga 

tersedia e-booknya di aplikasi Inlislite V3. Dengan adanya pustaka 

digital ini lebih memudahkan kami untuk mengakses koleksi buku 
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melalui katalog online, dan meminjam buku, bahkan kami juga 

mengetahui koleksi buku terbaru dari mading dan rak buku baru 

karena pustakawan selalu mengadakan promosi. Namun, menurut 

saya untuk buku sains masih sangat sedikit dan perlu ditambah lagi 

seperti buku flora, fauna, kdokteran, obat-obatan, dan tatasurya. 

Kami biasanya sering mengakses aplikasi Inlislite V3 untuk mencari 

buku yang ingin dibaca dan dipinjam. Bahkan sudah ada kode QR 

untuk tamu.  

Siswa SMPN 7 Sijunjung kelas VIII lainnya yaitu RAP juga 

menambahkan bahwa untuk koleksi perpustakaan pada bagian 

literasi sudah banyak bukunya dan kami sangat menyukainya. Hanya 

saja kami selalu meminta agar lebih banyak menyediakan buku 

ensklopedia yang berwarna, timbul, dan bergambar. Karena menurut 

saya koleksi tersebut sangat menarik untuk dibaca di perpustakaan. 

Bahkan kami juga sudah mengakses pustaka digital terkait sains. 

Dengan pernyataan senada juga diungkapkan oleh MR selaku 

siswa kelas VIII SMPN 7 Sijunjung menyampaikan bahwa saya 

sangat sering mengunjungi perpustakaan, karena saya sangat 

menyukai pelajaran IPA atau sains. Biasanya saya lebih suka 

membaca buku sains ensklopedia yang bergambar timbul. Tapi 

untuk buku ini koleksinya masih sedikit, semoga setiap tahunnya 

buku ini selalu bertambah jumlahnya. 

Dari ungkapan beberapa orang siswa di atas terlihat 

perpustakaan sudah mengembangkan berbagai koleksi sains baik 

yang fiksi dan nonfiksi atau ensklopedia. Namun, masih terkendala 

untuk stok koleksi ensklopedia di perpustakaan SMPN 7 Sijunjung 

perlu ditingkatkan lagi dalam menambahkan koleksinya. 
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Gambar 4. 14 

Pengolahan Koleksi Inlislite V3 SMPN 7 Sijunjung 
 

Dari Gambar 4.14 di atas, terlihat bahwa aplikasi digital 

perpustakaan pada bagian pengolahan koleksi sudah bisa diakses 

oleh siswa dengan mudah. 

Lebih lanjut Ibu RR selaku guru IPA SMPN 7 Sijunjung 

mengatakan bahwa perpustakaan sudah melakukan pengembangan 

koleksi melalui penambahan dan pemutakhiran koleksi literasi sains. 

Seperti sudah menambahkan buku-buku sains setiap tahunnya, 

memanfaatkan perpustakaan digital seperti sudah tersedia e-book 

dan juga ada video pembelajaran sains, dan sudah menyusun katalog 

digital atau fisik khusus koleksi literatur sains untuk memudahkan 

pencarian serta sudah melakukan promosi koleksi dengan cara 

pengelola perpustakaan mengadakan pameran buku sains atau 

membuat daftar rekomendasi buku bulanan. 

Bapak CM selaku kepala SMPN 7 Sijunjung menambahkan 

bahwa dari penyediaan dan pemutakhiran koleksi yang sudah 

dilakukan oleh pihak perpustakaan, sehingga seperti yang saya lihat 

bahwa sudah bertambahnya koleksi literasi sains di perpustakaan dan 

siswa lebih sering ke perpustakaan membaca dan meminjam buku 
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bertema sains. Hal ini merupakan salah satu bentuk pelaksanaan 

program kegiatan perpustakaan, sesuai dengan hasil penilaian kinerja 

terhadap kepala perpustakaan dan sudah dilakukan dengan baik oleh 

kepala perpustakaan SMPN 7 Sijunjung dalam mengembangkan 

koleksi buku. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat dipahami bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melaksanakan dari 

perencanaan analisis kebutuhan yaitu dengan cara melakukan 

penyediaan dan pemutakhiran koleksi literasi sains melalui 

menambahkan buku-buku sains setiap tahunnya, memanfaatkan 

perpustakaan digital seperti sudah tersedia e-book dan juga ada video 

pembelajaran sains, dan sudah menyusun katalog digital atau fisik 

khusus koleksi literatur sains serta sudah melakukan promosi 

koleksi. 

2) Penyelenggaraan Program Literasi Sains 

Program perpustakaan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

adalah program yang dibuat untuk mendukung tujuan perpustakaan 

sekolah, seperti meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala 

perpustakaan yaitu Ibu IC beliau mengatakan bahwa program 

perpustakaan untuk meningkatkan literasi sains sudah dilaksanakan. 

Berbagai jenis program yang sudah dilakukan seperti program harian 

namun ini tidak terfokus pelaksanaannya di perpustakaan, mingguan, 

dan semesteran berbentuk kompetisi sains. Lebih lanjut Ibu IC 

menjelaskan dalam wawancaranya: 

Program-program khusus yang sudah kita laksanakan terkait literasi 

sains di SMPN 7 Sijunjung adalah program mingguan literasi sains 

seperti membaca 1 jam di kelas menggunakan buku sains dan paket 

perpustakaan. Untuk kompetisi sains ini biasanya dilakukan setiap 

semester seperti lomba mading sains, lomba cerdas cermat, dan 

rangking 1 tentang sains. 
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Program literasi sains ini ada bersifat mingguan dan 

semesteran. Program ini merupakan program kinerja perpustakaan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu DM selaku 

pustakawan SMPN 7 Sijunjung, menjelaskan bahwa berbagai jenis 

program perpustakaan yang sudah dilaksanakan untuk menunjang 

keterampilan sains siswa. Program harian biasanya dilakukan oleh 

guru di kelas dengan memakai buku perpustakaan, program 

mingguan seperti kolaborasi antara guru dengan pustakawan yaitu 

kegiatan membaca sains minimal 1 jam dalam seminggu, program 

semesteran seperti mengadakan diskusi dan lomba literasi sains. 

Untuk kompetisi ini biasanya dikolaborasikan peran dari pengelola 

perpustakaan dengan guru, kompetisi ini biasanya berbentuk lomba 

madding tentang sains, lomba cerdas cermat dan rangking satu yang 

diadakan per kelas. 

Bapak CM selaku Kepala SMPN 7 Sijunjung menjelaskan 

bahwa dari program yang telah dilaksanan oleh perpustakaan untuk 

meningkatkan literasi sains, maka saya lihat sudah berdampak 

terhadap siswa seperti sudah aktif berpartisipasi dalam program-

program ini dan bersemangat mengikuti berbagai kompetisi sains. 

Lebih lanjut, Ibu RR selaku guru IPA SMPN 7 Sijunjung 

menjelaskan bahwa program perpustakaan terkait literasi sains yang 

sudah dilaksanakan adalah kami bekerja sama dengan perpustakaan 

untuk meminjam buku sains dan diadakan kegiatan literasi 1x 

seminggu di kelas selama 1 jam pelajaran. Dalam hal ini anak 

disuruh membaca buku sains, kemudian membuat resume terhadap 

apa yang dibaca dan menyampaikan di depan kelas atau depan 

diskusi. Terkadang kegiatan ini juga dilakukan di perpustakaan, 

bahkan ada memanfaatkan ruang diskusi dan audio visual untuk 

sains ini. 

Siswa kelas VIII SMPN 7 Sijunjung yang bernama AP juga 

menyampaikan bahwa selama ini program literasi sains yang sudah 
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saya ikuti di kelas adalah membaca 15 menit sebelum pembelajaran 

IPA dimulai dengan memanfaatkan buku perpustakaan, kami disuruh 

membaca buku sains dan bebas buku sains apa saja termasuk 

ensklopedia. 

Pernyataan berbeda yang diungkapkan oleh AN yang 

menyampaikan bahwa perpustakaan sekolah mengadakan pameran 

buku sains dan ada juga guru mengadakan program membaca di 

perpustakaan 1 kali dalam seminggu, buku sains bebas yang dibaca 

kemudian dari buku yang dibaca tersebut disuruh mmebuat tugas 

resume. 

Selain siswa di atas, OG yang juga merupakan siswa kelas 

VIII SMPN 7 Sijunjung menjelaskan bahwa untuk pembelajaran 

sains juga diadakan di perpustakaan yaitu berupa kegiatan diskusi 

topik sains setelah membaca buku sains yang diarahkan oleh guru 

dan bahkan ada juga kegiatan di ruang audio visual dengan 

penayangan video sains 

Pernyataan berbeda juga diungkapkan oleh D siswa kelas 

VIII SMPN 7 Sijunjung yang menyampaikan bahwa kegiatan literasi 

sains yang paling saya sukai adalah ketika diadakannya kompetisi 

sains. Kompetisi ini ada berbentuk per siswa dan pertingkatan kelas. 

Untuk kompetisi sains ini biasanya dilakukan setiap semester dan 

diadakan diakhir semester seperti lomba mading sains, lomba cerdas 

cermat, dan rangking 1 tentang sains. 

Dari ungkapan beberapa orang siswa di atas terlihat bahwa 

perpustakaan sudah memberikan berbagai program yang dapat 

menunjang literasi sains siswa dan terlihat siswa senang mengikuti 

kegiatan pengembangan literasi sains tersebut. 

Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah menjalankan program 

perpustakaan untuk meningkatkan literasi sains sudah dilaksanakan. 

Berbagai jenis program yang sudah dilakukan seperti program 
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harian, mingguan, dan semesteran seperti diskusi, penayangan video 

sains, dan mengadakan lomba atau kompetisi sains. 

3) Pelatihan dan Bimbingan Literasi Sains 

Membekali siswa dengan kemampuan membaca, memahami, 

dan mengaplikasikan konsep sains dari literatur yang tersedia. Dalam 

hal ini pernah dilakukan oleh sekolah dan perpustakaan. Berdasarkan 

hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Ibu IC yang 

mengatakan bahwa untuk pelatihan ini pernah dilakukan namun 

masih secara umum, sedangkan untuk bimbingan dan teknis literasi 

sains di perpustakaan sudah dilakukan pada awal semester apalagi 

untuk siswa baru. Lebih lanjut Ibu IC menjelaskan sebagai berikut: 

“Pelatihan secara khusus terkait sains belum pernah kita lakukan, 

namun untuk sosialisasi pustaka digital literature sains pernah kita 

lakukan. Mengingat bahwa kegiatan sosialisasi ini perlu dilakukan 

agar siswa paham untuk mengakses aplikasi inlislite V3 tersebut. 

Kemudian bimbingan dan teknis pemustakaan juga pernah 

dilakukan, dalam hal ini kami bekerja sama dengan guru”.  
 

Pernyataan di atas diperkuat oleh ungkapan dari Ibu DM 

selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung yang mengatakan bahwa di 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung ini untuk seminar / workshop 

khusus mengundang ahli atau praktisi sains untuk memberikan 

pelatihan membaca artikel ilmiah dan memahami data ilmiah sains 

tidak pernah dilakukan, namun sudah pernah diadakan seminar 

perpustakaan secara umum. Untuk sosialisasi dan bimbingan teknis 

bagi pemustaka dilakukan setiap tahun. Apalagi untuk menggunakan 

sumber daya digital, seperti jurnal online, buku online (e-book), dan 

aplikasi sains. Kami lebih sering memberikan bimbingan langsung 

jika ada siswa yang bertanya. 

Bapak CM selaku Kepala SMPN 7 Sijunjung juga 

menyampaikan bahwa pelatihan dan bimbingan ini perlu dilakukan. 

Apalagi bagi siswa baru, untuk pelatihan sains secara khusus tidak 

pernah dilakukan. Hanya sosialisasi bagi pemula dan sosialisasi 

perpustakaan digital terkait sains. Karena untuk e-book sendiri sudah 
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banyak disediakan di Inlislite V3. Namun, saya lihat sebagian siswa 

sudah memahami bagaimana cara menggunakan perpustakaan digital 

tersebut. 

Salah seorang siswa SMPN 7 Sijunjung yaitu ananda AN 

menyampaikan bahwa karena berhubung saya siswa baru di sini, jadi 

belum pernah diadakan seminar khusus untuk literasi. Tapi kalau 

untuk sosialisasi bagaimana cara / prosedur layanan di perpustakaan 

pernah diberikan. Ditambah lagi bimbingan dan sosialisasi untuk 

aplikasi Inlislite V3 dalam mempergunakannya sudah ada dilakukan. 

Pernyataan siswa di atas dibenarkan oleh Ibu RR selaku guru 

IPA SMPN 7 Sijunjung, beliau mengatakan bahwa perpustakaan 

hanya melakukan sosialisasi saja, kalau untuk seminar khusus sains 

belum pernah diadakan. Tapi kalau untuk seminar perpustakaan 

pernah dilakukan, bagi siswa baru karena pemula di perpustakaan 

iya diberikan bimbingan dan sosialisasi layanan perpustakaan. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat dipahami bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung belum pernah mengadakan 

pelatihan yang mengundang pembicara khusus ahli sains. Tapi, 

sudah memberikan sosialisasi dan bimbingan bagi siswa terkait 

layanan fisik dan digital perpustakaan. 

4) Penyediaan Fasilitas Pendukung Literasi Sains 

Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung memiliki gedung yang luas 

dan lokasi yang kondusif dekat dengan gerbang sekolah. Bahkan 

perpustakaan memiliki ruangan yang lumayan lengkap, bahkan 

fasilitasnya juga lengkap. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMPN 7 

Sijunjung pada tanggal 3 Oktober 2023 di ruangan perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung, terlihat bahwa untuk fasilitas pendukung 

kegiatan literasi sains sudah banyak tersedia dari aspek sarana dan 

prasarana seperti rak display sains, ruang baca yang nyaman dan 

terang, ada ruang pojok baca yang sudah terpisah dengan ruangan 
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pojok anak, ada taman literasi, ruang gazebo, ruang komputer untuk 

mengakses perpustakaan digital aplikasi Inlislite, ada papan 

informasi, ruang audio visual, dan ruangan lainnya untuk literasi 

sains.  

Wawancara telah peneliti lakukan dengan Bapak CM selaku 

kepala SMPN 7 Sijunjung menyampaikan bahwa penyediaan 

fasilitas perpustakaan sudah dilakukan semaksimal mungkin dan 

sudah lumayan lengkap dibandingkan dengan perpustakaan yang ada 

di Kabupaten Sijunjung. Lokasi yang strategis dan luas, ruangannya 

yang lengkap, sarana dan prasarana yang sudah mendekati lengkap, 

dan masih banyak hal lainnya yang mendukung literasi sains siswa. 

Sesuai dengan ini maka dapat dikatakan kepala perpustakaan sudah 

melaksanakan tugasnya dalam melaksanakan program kegiatan 

perpustakaan yaitu melaksanakan pengembangan sarana dan 

prasarana perpustakaan.  

 
Gambar 4. 15 

Rak Display Sains 
 

Dari Gambar 4.15 di atas, terlihat bahwa perpustakaan sudah 

menyediakan fasilitas literasi sains berupa rak display. Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan Ibu IC selaku kepala perpustakaan 
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SMPN 7 Sijunjung menjelaskan bahwa untuk literasi sains kami 

sudah memiliki rak display sains dan ruang pojok baca sains, serta 

sudah memiliki taman dan gazebo literasi yang nyaman. Lebih lanjut 

Ibu IC dalam wawancara menjelaskan sebagai berikut: 

“Kalau untuk peningkatan fasilitas literasi sains sudah dilakukan, 

seperti untuk ruang baca dan ruang belajar literasi sudah tersedia 

seperti ruang pojok baca dan ruang audio visual serta ruang diskusi, 

perpustakaan juga sudah menyediakan ruang gazebo dan taman 

literasi untuk siswa membaca buku sains, kemudian perpustakaan 

juga menyediakan ruang komputer untuk mengakses perpustakaan 

digital dan rak display agar siswa mudah mengakses sains”. 

 
Gambar 4. 16 

Komputer 
 

Dari Gambar 4.16 di atas, terlihat bahwa perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung sudah memiliki 6 komputer yang bisa diakses 

untuk keperluan sains yang sudah tersambung ke internet. 

Pernyataan di atas dipekuat oleh Ibu DM selaku Pustakawan 

SMPN 7 sijunjung menyampaikan bahwa untuk peningkatan 

fasilitas yang nyaman dan menarik sudah kam lakukan. Seperti 

sudah memiliki ruang yang cukup, memiliki rak buku yang unik, 

memiliki computer untuk akses digital sains, memiliki ruang pojok 
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baca, gazebo dan taman literasi, rak display sains, dan masih banyak 

lainnya yang dapat menunjang literasi sains. 

 
Gambar 4. 17 

Gazebo Literasi SMPN 7 Sijunjung 
 

Dari Gambar 4.17 di atas, terlihat bahwa fasilitas 

perpustakaan sudah menyediakan taman dan gazebo literasinya. 

Telah dilakukan juga wawancara dengan salah seorang siswa SMPN 

7 Sijunjung yaitu Ananda AN beliau mengatakan bahwa kami 

mengakui bahwa kalau untuk fasilitas perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung sudah lumayan lengkap, ruangnya nyaman dan bersih, 

pencahayaan terang, dan sudah tersedia berbagai sarana dan 

prasarana pendukung, serta ruangan yang lumayan lengkap untuk 

literasi sains.  

Siswa lainnya yaitu AR yang merupakan siswa kelas VIII 

SMPN 7 Sijunjung menyampaikan bahwa untuk fasilitas 

perpustakaan untuk sains sudah sangat mendukung sekali. Seperti 

tersedia komputer dan wi-fi untuk mengakses perpustakaan digital 

yaitu buku e-book sains, tersedia alat bantu visual dan runagan audio 

visual seperti poster, model 3D (anatomi tubuh, tata surya, dan lain-

lain), dan alat eksperimen sederhana namun lebih lengkap 
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dipindahkan ke labor. Hanya saja untuk toiletnya masih 1 ruangan, 

namun kalau untuk literasi sains secara keseluruhan masih belum 

lengkap.  

Ibu RR selaku guru IPA SMPN 7 Sijunjung menambahkan 

bahwa fasilitas perpustakaan sudah dapat menunjang keterampilan 

literasi sains siswa di SMPN 7 Sijunjung, berbagai fasilitas yang 

sudah dimanfaatkan oleh siswa untuk sains. Seperti suah tersedia 

pojok baca sains, rak display sains, ruangan audio visual, ruangan 

diskusi untuk sains, taman dan gazebo literasi, dan akses komputer 

untuk koleksi sains di Inlislite V3. 

Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung untuk fasilitasnya sudah 

memadai dalam meningkatkan literasi sains siswa seperti ruang 

pojok baca dan ruang audio visual serta ruang diskusi, ruang gazebo 

dan taman literasi, ruang komputer untuk mengakses perpustakaan 

digital, dan rak display agar siswa mudah melihat koleksi buku sains. 

5) Kolaborasi dengan Guru dan Komunitas Sains 

Dengan adanya kolaborasi atau kerjasama antara guru dengan 

pustakawan di perpustakaan SMPN 7 Sijunjung, pustakawan dapat 

dengan mudah mengetahui koleksi apa saja yang dibutuhkan siswa 

melalui guru. Guru juga dapat dengan mudah untuk mencari buku 

untuk bahan mengajar untuk siswa melalui pustakawan. Berdasarkan 

wawancara peneliti dengan Ibu IC kepala perpustakaan 

menyampaikan bahwa pihak perpustakaan sudah melakukan 

kolaborasi dengan lingkungan sekolah luar sekolah. Lebih lanjut 

beliau jelaskan dalam wawancara sebagai berikut: 

“Bentuk kolaborasi yang sudah dilakukan dengan guru adalah 

bekerja sama dengan guru untuk membuat daftar bacaan sains yang 

relevan dengan materi pelajaran. Mengadakan kegiatan bersama, 

seperti proyek sains berbasis literasi atau kunjungan ilmiah ke 

perpustakaan sains di luar sekolah. Berkolaborasi dengan guru 

sains untuk menyusun daftar bacaan dan kegiatan literasi yang 

sesuai dengan kurikulum. Selain itu, juga dilakukan kolaborasi 
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dengan sekolah lain dan perpustakaan daerah. Biasanya kami 

lakukan studi banding bersama siswa ke perpustakaan luar. 
 

Pernyataan kepala perpustakaan di atas diperkuat oleh Ibu 

DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung, mengatakan bahwa 

selama ini bentuk kolaborasi yang telah dilakukan oleh pengelola 

pustaka dan guru ialah kolaborasi pengolahan buku, kolaborasi 

penyebaran Informasi/sosialisasi perpustakaan, kolaborasi 

pengadaan barang dan koleksi, kolaborasi dengan Perpustakaan 

Daerah. 

Diharapkan dengan adanya kolaborasi atau kerjasama antara 

guru dengan kami pengelola Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung, 

pustakawan dapat dengan mudah mengetahui koleksi apa saja yang 

dibutuhkan siswa melalui guru. Guru juga dapat dengan mudah 

untuk mencari buku untuk bahan mengajar untuk siswa melalui 

pustakawan. Jadi, kami sebagai pustakawan tidak perlu lagi 

melakukan survei untuk mencari tahu buku apa yang dibutuhkan 

siswa dan guru juga tidak khawatir lagi untuk mencari bahan buku 

yang dibutuhkan di perpustakaan.  

Lebih lanjut ibu RR selaku guru IPA SMPN 7 Sijunjung 

menjelaskan bahwa kolaborasi sudah dilakukan oleh pengelola 

pustaka dengan kami pihak guru. Kolaborasi atau kerjasama ini 

dilakukan dengan tujuan mempermudah guru dan siswa dalam 

mengolah dan memanfaatkan koleksi yang dibutuhkan untuk proses 

belajar mengajar. Kerjasama ini biasanya dilakukan ketika dalam 

proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran tergantung 

kebutuhan siswa. Kolaborasi ini tidak hanya dilakukan dengan kami 

para guru saja tapi juga dilakukan dengan luar lembaga sekolah 

seperti sekolah lainnya yang ada di Sijunjung dan kolaborasi dengan 

perpustakaan daerah. 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

AND siswa SMPN 7 Sijunjung menyampaikan bahwa untuk 
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mempelajari sains biasanya kami tidak hanya menggunakan buku 

paket saja tapi juga menggunakan buku sains seperti ensklopedia 

yang ada di perpustakaan. 

OG juga merupakan siswa SMPN 7 Sijunjung menambahkan 

bahwa menurut saya bu guru sudah berkolaborasi dengan 

perpustakaan dalam meningkatkan pemahaman sains kami. Karena 

guru sering membawa ke perpustakaan untuk belajar dengan 

memanfaatkan buku perpustakaan yang ada kaitannya dengan materi 

pelajaran. Kami juga pernah diajak pergi ke perpustakaan daerah 

atau perpustakaan sekolah lain untuk belajar sains atau materi 

lainnya. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melakukan kolaborasi 

dengan lingkungan sekolah dan luar sekolah. Kolaborasi tersebut 

dalam bentuk kolaborasi pengolahan buku, kolaborasi penyebaran 

Informasi / sosialisasi perpustakaan, kolaborasi pengadaan barang 

dan koleksi, kolaborasi dengan Perpustakaan Daerah. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 

penelitian sebagaimana dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

untuk analisis pelaksanaan manajemen perpustakaan untuk 

meningkatkan literasi sains siswa SMPN 7 Sijunjung adalah sebagai 

berikut:  

Melakukan penyediaan dan pemutakhiran koleksi literasi sains 

oleh perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melaksanakan penyediaan 

dan pemutakhiran koleksi literasi sains melalui menambahkan buku-

buku sains setiap tahunnya, memanfaatkan perpustakaan digital seperti 

sudah tersedia e-book dan juga ada video pembelajaran sains, dan sudah 

menyusun katalog digital atau fisik khusus koleksi literatur sains serta 

sudah melakukan promosi koleksi: 

1) Penyelenggaraan program literasi sains oleh perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung sudah menjalankan program perpustakaan untuk 
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meningkatkan literasi sains sudah dilaksanakan. Berbagai jenis 

program yang sudah dilakukan seperti program harian, mingguan, 

dan semesteran seperti diskusi, penayangan video sains, dan 

mengadakan lomba atau kompetisi sains. 

2) Pelatihan dan bimbingan literasi sains, perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung belum pernah mengadakan pelatihan yang mengundang 

pembicara khusus ahli sains. Tapi, sudah memberikan sosialisasi dan 

bimbingan bagi siswa terkait layanan fisik dan digital perpustakaan. 

3) Penyediaan fasilitas pendukung literasi sains, perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung untuk fasilitasnya sudah memadai dalam meningkatkan 

literasi sains siswa seperti ruang pojok baca dan ruang audio visual 

serta ruang diskusi, ruang gazebo dan taman literasi, ruang komputer 

untuk mengakses perpustakaan digital, dan rak display agar siswa 

mudah melihat koleksi buku sains. 

4) Kolaborasi dengan guru dan komunitas sains dilakukan oleh 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung dengan lingkungan sekolah dan 

luar sekolah. Kolaborasi tersebut dalam bentuk kolaborasi 

pengolahan buku, kolaborasi penyebaran Informasi / sosialisasi 

perpustakaan, kolaborasi pengadaan barang dan koleksi, kolaborasi 

dengan Perpustakaan Daerah. 

Dari hasil analisis terhadap pelaksanaan manajemen 

perpustakaan untuk meningkatkan literasi sains siswa SMPN 7 

Sijunjung sebagaimana yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan manajemen perpustakaan untuk peningkatan literasi 

sains siswa sudah dilaksanakan dengan sangat baik dengan cara 

melakukan penyediaan dan pemutakhiran koleksi literasi sains, 

menyelenggarakan program literasi sains, memberikan pelatihan dan 

bimbingan literasi sains, menyediakan fasilitas pendukung literasi sains, 

kolaborasi dengan guru dan komunitas sains. 
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b. Minat Baca 

Pelaksanaan manajemen perpustakaan dalam meningkatkan 

minat baca siswa dilakukan oleh perpustakaan SMPN 7 Sijunjung 

melalui berbagai program, sebagaimana telah dilakukan penelitian di 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sebagai berikut paparannya: 

1) Program Kegiatan Literasi 

Perlunya dilaksanakan program yang dapat mendorong 

pemanfaatan perpustakaan dan peningkatan minat baca bagi peserta 

didik di perpustakaan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 

pada tanggal 3 Oktober 2024 pada jam 10.30 di ruang perpustakaan 

terlihat bahwa ada beberapa siswa yang sedang membaca dan ada 

juga sambil membaca menulis tugas, dan ada juga yang melakukan 

diskusi sambil membaca di perpustakaan. Bahkan pada hari itu ada 

kegiatan siswa yang diadakan oleh guru di perpustakaan yaitu 

membaca dan membuat resume dari hasil yang dibacanya. 

Selanjutnya, hasil wawancara peneliti dengan kepala 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung yaitu Ibu IC beliau menyampaikan 

bahwa perpustakaan sudah melaksanakan program yang telah 

dirancang sebelumnya untuk meningkatkan minat baca siswa SMPN 

7 Sijunjung. Lebih lanjut Ibu IC mengungkapkan sebagai berikut: 

“Program-program yang sudah dijalankan untuk meningkatkan 

minat baca siswa secara umum adalah 1) pengenalan dan orientasi 

perpustakaan bagi peserta didik baru, 2) pameran buku atau 

promosi buku secara berkala, 3) mengadakan hari literasi, 4) 

mengadakan berbagai macam lomba seperti membuat ilustrasi, 

resensi buku, menulis cerpen, puisi, storytelling dan sebagainya, 5) 

Sosialisasi perpustakaan digital dan pemanfaatan aplikasi Inlislite 

V3, 6) memberikan reward bagi pengunjung dan duta baca. 
 

Bapak CM selaku kepala SMPN 7 Sijunjung menyampaikan 

bahwa dengan adanya program yang telah dijalankan oleh 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung tersebut, eksistensi perpustakaan 

sebagai salah satu aspek yang berperan dalam pembinaan minat baca 

akan menjadi optimal. Peserta didik akan menjadi familiar dengan 
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program yang diselenggarakan perpustakaan. Sehingga siswa akan 

rajin mengunjungi perpustakaan. 

Lebih lanjut, Ibu DM juga menambahkan bahwa dari 

perencanaan program yang telah disusun, sudah kami laksanakan di 

perpustakaan. Bentuk-bentuk program-program yang sudah 

dilaksanakan perpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa 

SMPN 7 Sijunjung adalah a) mengadakan hari literasi yaitu 

mengadakan hari khusus untuk kegiatan membaca, seperti Reading 

Day, b) lomba literasi seperti kompetisi menulis cerpen, puisi, 

resensi buku, atau membaca cepat, dan duta baca, c) book club 

maksudnya membentuk kelompok diskusi buku untuk siswa 

berdasarkan minat atau jenjang kelas, d) storytelling session dengan 

cara mengajak siswa untuk mendengarkan dongeng atau cerita dari 

pustakawan dan guru, d) buku pilihan bulanan maksudnya pilih buku 

populer setiap bulan dan promosikan melalui mading”. 

 
Gambar 4. 18 

Papan Pengumuman/Mading 
 

Salah seorang siswa di SMPN 7 Sijunjung bernama AN juga 

menyampaikan pendapatnya terkait hal-hal yang membuat dia 

tertarik untuk sering membaca ke perpustakaan yaitu perpustakaan 
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sudah menyediakan perpustakaan digital dan kami juga sudah 

dibimbing dalam penggunaannya, kemudian perpustakaan 

memberikan reward bagi kami yang rajin dan diangkat sebagai duta 

baca bagi siswa yang rajin ke perpustakaan bukan hanya itu saja juga 

disebarkan informasi melalui madding bagi siswa paling rajin 

berkunjung, peminjam teraktif dan sebagainya, dan mengadakan 

berbagai kegiatan lomba literasi. 

Siswa lainnya bernama DS juga menambahkan penjelasanya 

sebagai berikut dalam wawancara tersebut: 

“Yang membuat saya sering mengunjungi perpustakaan karena di 

perpustakaan juga dilakukan kegiatan interaktif seperti mengadakan 

diskusi buku yaitu dengan cara membentuk kelompok diskusi tentang 

buku yang telah dibaca. Adanya klub literasi dengan cara membuat 

klub membaca yang rutin mengadakan pertemuan, ini biasanya 

berlaku hanya bagi siswa yang rajin membaca ke perpustakaan. 

Mengadakan kegiatan membaca bersama, dengan cara mengadakan 

sesi membaca buku bersama di perpustakaan setiap minggu 

biasanya kami adakan di gazebo dan taman literasi, dan yang 

terakhir adalah pojok cerita maksudnya siswa atau guru 

menceritakan ulang isi buku yang telah dibaca. Namun, kegiatan ini 

kadang brjalan belum terlalu maksimal. 
 

Ibu RR selaku guru bidang studi IPA SMPN 7 Sijunjung 

menjelaskan bahwa program yang telah dilaksanakan oleh 

perpustakaan tersebut dapat menjadi ajang promosi perpustakaan 

sekolah dan secara khusus untuk meningkatkan minat baca siswa. 

Selain itu, saya sebagai guru dapat menumbuhkan kegemaran 

membaca dengan menjadi teladan bagi siswa untuk membaca dan 

memanfaatkan perpustakaan, mengenalkan bacaan sesuai dengan 

bidang studi yang diajarkan, memberikan tugas yang mendorong 

peserta didik untuk membaca dan memanfaatkan perpustakaan, 

melakukan proses belajar mengajar di perpustakaan serta memberi 

motivasi untuk membaca baik di perpustakaan maupun di luar 

perpustakaan. 
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Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat dipahami bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melaksanakan berbagai 

program-program perpustakaan yang sudah dirancangnya, program-

program tersebut ada berbentuk jangka panjang dan jangka pendek. 

2) Desain Ruangan yang Menarik 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada 

tanggal 3 Oktober 2024 pada jam 11.30 di ruangan perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung, terlihat bahwa ruangan perpustakaan sudah 

didesains semenarik dan sebagus mungkin. Bahkan ditampilkan 

berbagai spanduk, poster, dan stiker yang berisi motivasi di dinding 

dan rak koleksi perpustakaan. Rak-rak koleksi disusun dengan rapi 

dan buku tersusun rapi, rak koleksi berbentuk unik. Buku-buku fiksi 

dan non fiksi dipajang di rak display, ruangan mempunyai 

pencahayaan, ruang pojok baca yang nyaman dan terang, terpisah 

antara pojok anak dan remaja. Secara kasat mata untuk sarana dan 

prasarana sudah memadai dan lengkap sehingga dengan hal ini 

mendukung sekali jika perpustakaan sudah di desain dengan 

menarik.  

 
Gambar 4. 19 

Rak Koleksi Buku 
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Dari Gambar 4.19 di atas, terlihat bahwa perpustakaan sudah 

mendekorasi ruangan perpustakaan sebaik mungkin, yang mana 

setiap ruangan bersih dan buku disusun dengan rapi. Ada poster 

kutipan inspiratif dan bermakna di setiap rak koleksi. 

Gambar di atas sesuai dengan Permendikbudristek Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2023 Tentang Standar Sarana dan 

Prasarana. Bahwa ruang perpustakaan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) harus memenuhi ketentuan: 1) luas minimal ruang 

perpustakaan sama dengan luas 1 (satu) ruang kelas, 2) dilengkapi 

dengan sarana perpustakaan yang disesuaikan dengan koleksi dan 

pelayanan, untuk menjamin keberlangsungan fungsi perpustakaan 

dan kenyamanan. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu IC selaku kepala 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung menjelaskan bahwa sarana dan 

prasarana perpustakaan sudah sesuai dengan Permendikbudristek 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2023, makanya kami pengelola 

perpustakaan selalu berbenah untuk mendekorasi atau merenovasi 

ruangan perpustakaan serta berusaha melengkapi sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan untuk layanan dan koleksi. Kemudian 

kami juga menampilkan buku-buku pilihan di rak display, kemudian 

khusus untuk buku baru juga ditampilkan di rak khusus. 

Lebih lanjut, Ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung 

menyampaikan bahwa selain hal di atas dilakukan untuk membuat 

perpustakaan menarik maka juga sudah menyediakan pojok baca 

yang nyaman dan terang, dimana perpustakaan menyediakan fasilitas 

berupa tempat-tempat baca di beberapa sudut perpustakaan dengan 

menyediakan buku perpustakaan di tempat tersebut. 
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Gambar 4. 20 

Ruang Pojok Baca 

Dari Gambar 4.20 di atas, terlihat bahwa perpustakaan sudah 

memiliki tempat-tempat baca di beberapa sudut perpustakaan dengan 

dekat dengan rak buku. 

Ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung masih 

menambahkan jawaban beliau dengan menyampaikan bahwa selain 

hal di atas dilakukan untuk membuat perpustakaan menarik maka 

juga sudah menyediakan pojok baca yang nyaman dan terang, 

dimana perpustakaan menyediakan fasilitas berupa tempat-tempat 

baca di beberapa sudut perpustakaan dengan menyediakan buku 

perpustakaan di tempat tersebut. 

Perpustakaan sebagai tempat untuk mendapatkan ilmu dan 

informasi bagi siswa, agar siswa termotivasi ke perpustakaan. Maka 

perpustakaan harus mampu untuk mendesain ruangan yang ada di 

luar dan di dalam perpustakaan semenarik mungkin. Sesuai dengan 

wawancara peneliti dengan Ibu RR selaku guru SMPN 7 Sijunjung 

menyampaikan bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung untuk sarana 

dan prasarana sudah sesuai Permendikbudristek Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2023. Bahkan perpustakaan sudah dihiasi dengan 

berbagai poster dan kata inspiratir dan mengandung makna. Bahkan 
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ruangan pojok baca yang sangat nyaman dan terang serta sangat 

dekat dengan rak buku. 

Lebih lanjut AN selaku siswa SMPN 7 Sijunjung 

menjelaskan bahwa untuk perpustakaan SMPN 7 Sijunjung menurut 

saya sudah sangat nyaman, menarik, pencahayaan ruangan sangat 

terang. Apalagi ruang pojok bacanya terang dan nyaman dekat lagi 

dengan rak buku.  

Siswa SMPN 7 Sijunjung lainnya yang bernama AP juga 

memberikan pernyataan bahwa perpustakaan ini sudah memiliki 

sarana dan prasarananya yang lumayan lengkap dan luas lagi. 

Perpustakaan juga penuh dengan poster dan spanduk yang diisi 

dengan kata motivasi atau inspiratif. Bahkan rak koleksinya 

berbentuk unik dan susunan bukunya sangat rapid an ruangan juga 

bersih. 

Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, dapat dipahami 

bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung desain ruangannya sudah 

menarik, bahkan untuk sarana dan prasarana sudah berusaha 

menyesuaikan dengan Permendikbudristek Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2023. 

3) Pemanfaatan Teknologi 

Apabila sebuah perpustakaan sudah menggunakan teknologi 

dalam layanan dan informasinya maka dapat meningkatkan kualitas 

layanan, dan meningkatkan jumlah pemustaka. Hasil observasi yang 

telah dilakukan di ruang komputer perpustakaan SMPN 7 Sijunjung 

pada tanggal 3 Oktober 2023 jam 11.00, terlihat bahwa perpustakaan 

sudah memanfaatkan teknologi digital dalam peminjaman dan 

layanan membaca bagi siswa. Terlihat pada saat itu siswa sedang 

mengakses aplikasi Inlislite di ruang komputer yang berjumlah 6 

komputer yang sudah terhubung ke Wi-fi.  

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 

Ibu IC selaku kepala perpustakaan SMPN 7 Sijunjung beliau 
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mengatakan bahwa perpustakaan sudah memanfaatkan teknologi 

kekinian yaitu menggunakan aplikasi Inlislite V3, dalam hal ini bisa 

diakses seluruh siswa baik itu melihat katalog, membaca e-book, dan 

peminjaman. Bahkan kita sudah berangsur membuat kode QR 

disetiap buku agar peserta didik lebih mudah dalam meminjam buku. 

Untuk sekarang yang sudah aktif masih QR untuk buku Tamu.  

 
Gambar 4. 21 

Aplikasi Perpustakaan Digital 
 

Dari Gambar 4.21 di atas, terlihat bahwa perpustakaan 

SMPN 7 sudah memanfaatkan teknologi digital dalam pelayanan 

perpustakaan. Aplikasi yang digunakan adalah Inlislite V3. Sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 

Sijunjung sebagai berikut: 

“Ketika peneliti melakukan wawancara, beliau mengungkapkan 

bahwa perpustakaan SMPN 7 sudah memanfaatkan teknologi digital 

dalam pelayanan perpustakaan. Perpustakaan digital yang kami 

gunakan adalah aplikasi Inlislite V3, dalam aplikasi ini bisa diakses 

langsung oleh siswa baik untuk membaca e-book atau buku lainnya, 

untuk proses peminjaman dan untuk mengecek katalog koleksi. 

Karena kita sudah mengupdate dan mengupload semua buku ke 

dalam aplikasi tersebut. Dengan harapan semoga siswa berminat 

untuk membaca.  Kita menggunakan QR baru untuk buku tamu, kode 

QR untuk buku masih sedang proses. Siswa juga dapat 
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menggunakan computer dalam mengakses aplikasi Inlislite 

tersebut”.  

 
Gambar 4. 22 

Siswa di Ruang Komputer 
 

Dari gambar di atas senada yang diungkapkan oleh AN 

selaku siswa SMPN 7 Sijunjung yang menyampaikan bahwa kami di 

perpustakaan sudah bisa menggunakan komputer untuk mengakses 

aplikasi Inlislite V3, kami merasa sangat terbantu sekali dan 

memudahkan dalam melihat katalog, membaca e-book, dan 

meminjam buku. Komputer yang tersedia ada 6 (enam) dan semunya 

sudah terhubung ke internet. 

Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah menggunakan 

teknologi digital dalam pelayanannya yang bernama Inlislite V3.  

4) Kolaborasi dengan Guru  

Menjalin kolaborasi dengan guru merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan oleh perpustakaan untuk meningkatkan minat 

baca siswa. Namun, di SMPN 7 Sijunjung untuk kolaborasi bersama 

orang tua tidak efektif dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan Ibu IC selaku kepala perpustakaan mengatakan 

bahwa kolaborasi yang telah dilakukan dengan guru untuk 
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meningkatkan minat baca siswa adalah mengintegrasikan jam 

membaca dalam jadwal harian sekolah baik di kelas maupun di 

perpustakaan dengan buku koleksi perpustakaan, mengadakan lomba 

bekerja sama dengan guru seperti lomba membaca, menulis, resensi 

buku dan storytelling, kemudian kolaborasi dalam bentuk pembinaan 

koleksi, promosi perpustakaan, pendayangunaan perpustakaan, dan 

pembinaan minat baca.  

Guru SMPN 7 Sijunjung yaitu Ibu RR menjelaskan bahwa 

pihak perpustakaan sudah menjalin kerja sama dengan kami dalam 

meningkatkan minat baca siswa, kolaborasi yang sudah kami bentuk 

dan laksanakan selama ini adalah 1) membuat jadwal kunjungan 

rutin ke perpustakaan, 2) menginformasikan koleksi yang 

mendukung pada proses pembelajaran, 3) memutar film atau video 

sesuai dengan permintaan guru bidang studi yang mendukung proses 

pembelajaran, 4) memberi tugas, tapi dikerjakan di perpustakaan, 6) 

memberi penilaian terhadap berbagai lomba yang dilaksanakan 

perpustakaan, 7) mengusulkan koleksi baru yang diperlukan pada 

proses pembelajaran untuk diadakan. 

Salah seorang siswa SMPN 7 Sijunjung yaitu Ananda AN 

menyampaikan bahwa guru minimal 1 kali dalam sebulan mengajak 

kami untuk melakukan diskusi dan tugas di perpustakaan. Bahkan 

kami disuruh untuk membaca buku yang ada kaitannya dengan 

materi pelajaran, kemudian kami diberikan tugas untuk meresume 

dan melakukan diskusi. 

Siswa lainnya SMPN 7 Sijunjung yang bernama AR juga 

menambahkan bahwa kami sering mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru di perpustakaan. Kami bukan hanya di suruh membaca 

buku paket pelajaran saja tapi juga membaca buku yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. Terkadang kami disuruh diskusi di 

perpustakaan dan terkadang menggunakan ruang audio untuk 
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menampilkan video materi pelajaran oleh guru dan diawasi oleh 

pengelola perpustakaan. 

Lebih lanjut Ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung 

menjelaskan bahwa kami pihak perpustakaan sudah berkolaborasi 

dengan guru untuk meningkatkan minat baca siswa, berbagai hal 

yang sudah kami laksanakan seperti mengintegrasikan jam membaca 

dalam jadwal harian sekolah baik di kelas maupun di perpustakaan 

dengan buku koleksi perpustakaan, mengadakan lomba bekerja sama 

dengan guru seperti lomba membaca, menulis, dan storytelling, 

kemudian kolaborasi dalam bentuk pembinaan koleksi dengan cara 

menginformasikan koleksi yang mendukung pada proses 

pembelajaran, promosi perpustakaan melalui promosi buku dan 

layanan, dan pendayangunaan perpustakaan. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melakukan kolaborasi 

dengan guru dalam meningkatkan minat baca siswa seperti membuat 

jadwal kunjungan rutin ke perpustakaan yang diintegrasikan ke 

dalam mata pelajaran, 2) menginformasikan koleksi yang 

mendukung pada proses pembelajaran, 3) menyuruh siswa 

mengerjakan tugas di perpustakaan, 4) membuat kegiatan lomba, 5) 

mengusulkan koleksi baru yang diperlukan pada proses 

pembelajaran untuk diadakan. 

5) Menambah Koleksi Buku 

Setelah dilakukannya perencanaan untuk menambahkan 

koleksi buku, maka perpustakaan harus melakukan upaya untuk 

menambah koleksi buku. Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2024 pada jam 10.30 di ruangan 

koleksi perpustakaan SMPN 7 Sijunjung terlihat bahwa untuk adopsi 

koleksi buku di perpustakaan dikatakan lumayan banyak dan itupun 

banyak koleksi terbaru baik dari fiksi, non fiksi, buku paket, dan 

ilmiah. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu IC selaku 

kepala perpustakaan SMPN 7 Sijunjung menjelaskan bahwa 

langkah-langkah yang dilakukan untuk menambah koleksi buku 

adalah membuat daftar bahan perpustakaan yang diperlukan, 

menyusun proposal permintaan koleksi, menyampaikan proposal 

permintaan koleksi kepada perorangan atau lembaga luar sekolah, 

membeli buku sesuai anggaran, dan mengolah koleksi hadiah atau 

bantuan yang diterima. 

Lebih lanjut diungkapkan oleh Ibu DM selaku pustakawan 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung mengatakan bahwa: 

Perpustakaan selalu berusaha untuk berbenah salah satu caranya 

adalah berencana untuk menambah koleksi lebih ke buku fiksi dan 

nonfiksi setiap tahunnya. Langkah-langkah yang dilakukan sesuai 

dengan pernyataan yang disampaikan oleh kepala perpustakaan. 

Untuk buku paket setiap tahunnya selalu mencukupi, hanya saja 

untuk buku fiksi perlu ditambah seperti yaitu novel remaja, komik 

edukasi, atau buku nonfiksi yang menarik. Sehingga siswa lebih 

sering ke perpustakaan untuk membaca. Selain itu, kami juga 

berencana akan memilih koleksi buku dengan topik yang sedang tren 

atau mendukung pembelajaran. Bahkan kami juga sudah menambah 

koleksi buku digital atau e-book untuk siswa yang lebih menyukai 

format elektronik. 
 

Ibu RR selaku guru IPA SMPN 7 Sijunjung menjelaskan 

bahwa perpustakaan menurut saya selalu berusaha menambah 

koleksi buku bacaan untuk siswa, seperti siswa lebih suka buku fiksi 

seperti novel, dongen, cerita dan lainnya. Bahkan perpustakaan 

selalu menambahkan koleksi juga ke perpustakaan digital.  

Kepala SMPN 7 Sijunjung yaitu Bapak CM membenarkan 

pernyataan di atas, beliau mengatakan bahwa untuk rencana 

penambahan koleksi selalu dilaporkan oleh kepala sekolah dengan 

cara pengelola perpustakaan akan membuat daftar bahan 

perpustakaan yang diperlukan, menyusun proposal permintaan 

koleksi, menyampaikan proposal permintaan koleksi kepada 

perorangan atau lembaga luar sekolah, membeli buku sesuai 

anggaran, dan mengolah koleksi hadiah atau bantuan yang diterima. 
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Hal ini selalu dilakukan oleh kepala perpustakaan setiap tahun. 

Mengingat bahwa siswa itu cenderung lebih menyukai buku fiksi 

dan nonfiksi, selain buku ajar juga harus ada buku penunjang minat 

baca siswa. Bahkan perpustakaan juga sudah menambah koleksi ke 

dalam aplikasi Inlislite V3, bagi siswa yang lebih menyukai 

perpustakaan digital. 

Siswa SMPN 7 Sijunjung yang bernama AP menjelaskan 

bahwa koleksi buku di perpustakaan selalu bertambah, bahkan untuk 

buku paket selalu berlebih. Saya paling suka membaca di 

perpustakaan adalah buku yang bergambar dan ada gambar 

timbulnya serta buku yang berwarna. Membuat saya lebih 

bersemangat dalam membaca. 

D adalah siswa SMPN 7 Sijunjung lainnya menyatakan 

pernyataan yang berbeda bahwa koleksi buku fiksi di perpustakaan 

selalu bertambah, karena saya lebih menyukai buku fiksi, maka 

selalu mngatakan ke pengelola perpustakaan agar menambah buku 

fiksi yang terbaru dalam jumlah banyak. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melaksanakan 

penambahakan koleksi dengan cara membuat daftar bahan 

perpustakaan yang diperlukan, menyusun proposal permintaan 

koleksi, menyampaikan proposal permintaan koleksi kepada 

perorangan atau lembaga luar sekolah, membeli buku sesuai 

anggaran, dan mengolah koleksi hadiah atau bantuan yang diterima. 

6) Promosi dan Kampanye 

Pelaksanaan kegiatan promosi dan kampanye ini merupakan 

salah satu program perpustakaan untuk meningkatkan minat baca 

dan kunjungan siswa ke perpustakaan, untuk pelaksanaan kegiatan 

promosi ini dilakukan di awal semester yang dilakukan secara 

langsung dan melalui papan informasi serta website dan media 

sosial. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu IC selaku 

kepala perpustakaan, menjelaskan bahwa promosi dan kampanye ini 

biasanya kami lakukan diawal semester dan akhir semester. Promosi 

dan kampanye tersebut dilakukan dengan cara: a) menyampaikan 

kampanye secara langsung seperti Baca 15 Menit Sehari di depan 

siswa, b) mempromosikan buku baru atau populer melalui media 

sosial sekolah dan majalah dinding, c) mengajak siswa untuk 

membuat ulasan buku yang dipublikasikan di papan informasi 

perpustakaan, d) menyebarkan brosur atau buku panduan, e) 

melaksanakan pameran buku dan pemutaran filem dokumenter atau 

lainnya ini biasanya dilakukan satu kali dalam setahun, f) 

memanfaatkan website sekolah dan media sosial dalam 

menyampaikan informasi dan melakukan promosi. 

Pernyataan di atas senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu 

DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung, beliau mengatakan 

bahwa kampanye dan promosi ini kami laksanakan diawal atau akhir 

semester sesuai dengan perencanaan yang telah kami susun. Bentuk-

bentuk pelaksanaan kegiatan promosi yang kami lakukan adalah a) 

menyampaikan kampanye di depan siswa seperti Baca 15 Menit 

Sehari, b) mempromosikan buku baru atau populer melalui media 

sosial sekolah dan majalah dinding, c) mengajak siswa untuk 

membuat ulasan buku yang dipublikasikan di papan informasi 

perpustakaan, d) menyebarkan brosur atau buku panduan, e) 

melaksanakan pameran buku dan pemutaran filem dokumenter atau 

lainnya ini biasanya dilakukan satu kali dalam setahun, f) 

memanfaatkan website sekolah dan media sosial dalam 

menyampaikan informasi dan melakukan promosi. 

Lebih lanjut, Bapak CM selaku Kepala SMPN 7 Sijunjung 

mengatakan bahwa kegiatan promosi dan kampanye perpustakaan ini 

sudah dilakukan dengan berbagai bentuk kegiatan oleh pengelola 

perpustakaan baik secara langsung maupun melalui media sosial. 
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Secara langsung seperti menyampaikan kampanye langsung di depan 

siswa dan menginformasikan segala hal terkait perpustakaan di 

papan informasi dan madding, dan menyebarkan brosur dan buku 

panduan. Secara tidak langsung yaitu memanfaatkan website dan 

media sosial untuk menginformasikan koleksi, layanan, dan program 

perpustakaan. 

Ibu RR selaku guru SMPN 7 Sijunjung juga menambahkan 

bahwa kepala perpustakaan dan pustakawan sudah melakukan 

promosi dan kampanye perpustakaan. Seperti menyebarkan brosur 

dan buku panduan kepada siswa, memberikan informasi di madding 

dan sosial media. Bahkan kepala perpustakaan menyampaikan 

langsung kampanye kepada siswa ketika siswa berbaris. 

OG selaku siswa SMPN 7 Sijunjung mengatakan bahwa 

biasanya saya mendapatkan informasi perpustakaan di media sosial 

dan website sekolah. Segala hal terkait info layanan, koleksi, dan hal 

lainnya terkait perpustakaan.  

Siswa SMPN 7 Sijunjung lainnya yang bernama AND juga 

menambahkan bahwa kepala perpustakaan selalu mengatakan di 

depan kami semua agar biasakan membaca minimal 15 menit 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran dan bahkan juga di rumah. 

Untuk informasi biasanya saya suka membaca buku panduan dan 

brosur perpustakaan SMPN 7 Sijunjung. 

Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melasanakan kegiatan 

promosi secara langsung melalui pemberian informasi dan kampanye 

di depan seluruh siswa, di papan informasi atau madding, melalui 

penyebaran brosur dan buku panduan, sedangkan secara tidak 

langsung dilakukan melalui media sosial dan website sekolah.  

7) Sistem Insentif/Apresiasi 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di ruang 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung pada tanggal 3 Oktober 2024 pada 
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jam 11.00 terlihat bahwa perpustakaan sudah memberikan reward 

bagi siswa teladan atau yang rajin dating untuk meminjam dan 

membaca buku di perpustakaan. Dengan bukti ada terlihat foto-foto 

siswa yang mendapatkan reward setiap tahunnya. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala 

perpustakaan yaitu Ibu IC beliau menjelaskan bahwa perpustakaan 

sudah memberikan penghargaan bagi siswa yang paling sering 

membaca atau mengunjungi serta meminjam buku di perpustakaan. 

Tujuannya adalah agar siswa lainnya lebih termotivasi lagi untuk ke 

perpustakaan. Untuk pemberian reward ini ini biasanya dilaksanakan 

di akhir tahun. Apresiasi ini diberikan dalam bentuk sertifikat dan 

uang tabungan bagi siswa yang menjadi duta literasi baca 

perpustakaan. 

Pernyataan di atas dibenarkan oleh Bapak CM selaku kepala 

perpustakaan, beliau menjelaskan bahwa perpustakaan sudah 

memberikan penghargaan atau insentif untuk siswa yang sering 

berkunjung untuk membaca atau meminjam buku, kemudian di 

antara siswa yang terbanyak akan dipilih satu orang untuk menjadi 

duta baca perpustakaan.  

Lebih lanjut ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Salah satu cara untuk meningkatkan minat baca hal yang kami 

lakukan adalah memberikan reward atau apresiasi bagi siswa yang 

teladan atau rajin dating untuk membaca atau meminjam buku, yang 

kami cek berdasarkan buku kunjungan dna peminjaman buku. 

Pemberian reward ini kami infokan pada awal semester atau akhir 

tahun. Pengumuman ini akan disampaikan ketika penerimaan raport 

akhir semester. Biasanya akan diberikan sertifikat dan uang 

tabungan sebesar 150.000,00 bagi yang rajin mengunjungi 

perpustakaan dan kemudian dipilih duta bacanya.  
 

Ibu RR selaku guru SMPN 7 Sijunjung juga menambahkan 

bahwa perpustakaan sudah memberikan apresiasi bagi siswa. Alhasil 

dengan adanya apresiasi diharapkan akan meningkatkan minat 

kunjungan dan baca siswa. Apalagi dengan diadakannya duta baca 
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literasi ini, dapat dijadikan sebagai motivasi atau contoh bagi siswa 

lainnya. 

AND adalah siswa SMPN 7 Sijunjung menjelaskan bahwa 

kami sangat senang dengan adanya program perpustakaan ini yaitu 

diberikan reward bagi siswa yang paling rajin datang ke 

perpustakaan. 

OG juga merupakan siswa SMPN 7 Sijunjung 

menyampaikan bahwa dengan adanya duta baca literasi ini membuat 

kami lebih semangat untuk ke perpustakaan karena adalah suatu 

kebanggaan menjadi duta baca perpustakaan karena selain kita 

popular juga bisa menumbuhkan semangat orang lain untuk ke 

perpustakaan. Karena yang menjadi duta ini akan dipajang di 

dinding perpustkaan dan papan informasi. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah memberikan insentif atau 

apresiasi terhadap siswa yang aktif ke perpustakaan. Pemberian ini 

biasanya dilaksanakan di akhir tahun atau akhir semester dua. 

Apresiasi diberikan dalam bentuk sertifikat dan uang tabungan bagi 

siswa yang menjadi duta literasi baca perpustakaan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 

penelitian sebagaimana dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

untuk analisis pelaksanaan manajemen perpustakaan untuk 

meningkatkan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung adalah sebagai 

berikut:  

1) Program kegiatan literasi perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah 

dilaksanakan dengan berbagai program-program perpustakaan yang 

sudah dirancangnya, program-program tersebut ada berbentuk 

jangka panjang dan jangka pendek. 

2) Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung desain ruangannya sudah menarik, 

bahkan untuk sarana dan prasarana sudah sesuai dengan 

Permendikbudristek Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2023. 
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Namun, masih perlu ditingkatkan lagi untuk sarana dan prasarana 

perpustakaannya. 

3) Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah menggunakan teknologi 

digital dalam pelayanannya yang bernama Inlislite V3. 

4) Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melakukan kolaborasi 

dengan guru dalam meningkatkan minat baca siswa seperti: 1) 

membuat jadwal kunjungan rutin ke perpustakaan yang 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran, 2) menginformasikan 

koleksi yang mendukung pada proses pembelajaran, 3) menyuruh 

siswa mengerjakan tugas di perpustakaan, 4) membuat kegiatan 

lomba, 5) mengusulkan koleksi baru yang diperlukan pada proses 

pembelajaran untuk diadakan. 

5) Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melaksanakan 

penambahakan koleksi dengan cara membuat daftar bahan 

perpustakaan yang diperlukan, menyusun proposal permintaan 

koleksi, menyampaikan proposal permintaan koleksi kepada 

perorangan atau lembaga luar sekolah, membeli buku sesuai 

anggaran, dan mengolah koleksi hadiah atau bantuan yang diterima. 

6) Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melasanakan kegiatan 

promosi secara langsung melalui pemberian informasi dan kampanye 

di depan seluruh siswa, di papan informasi atau madding, melalui 

penyebaran brosur dan buku panduan, sedangkan secara tidak 

langsung dilakukan melalui media sosial dan website sekolah. 

7) Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah memberikan insentif atau 

apresiasi terhadap siswa yang aktif ke perpustakaan. Pemberian ini 

biasanya dilaksanakan di akhir tahun atau akhir semester dua. 

Apresiasi diberikan dalam bentuk sertifikat dan uang tabungan bagi 

siswa yang menjadi duta literasi baca perpustakaan. 

Dari hasil analisis terhadap pelaksanaan manajemen 

perpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung 

sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
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pelaksanaan manajemen perpustakaan untuk peningkatan minat baca 

siswa sudah dilaksanakan dengan sangat baik dengan cara 

melaksanakan program literasi, mendesain ruangan dengan menarik, 

memanfaatkan teknologi, melakukan kolaborasi dengan guru, 

menambah koleksi, melakukan promosi, dan memberikan insentif dan 

reward untuk siswa. 

3. Evaluasi Manajermern Perrpurstakaan Serkolah dalam Merningkatkan 

Literrasi Sains Dan Minat Baca Siswa SMPN 7 Sijurnjurng 

Evaluasi adalah sebagai salah satu fungsi dari manajemen yang 

berusaha untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi hasil pelaksanaan dari 

sebuah rencana dan mengukur seobjektif mungkin dari hasil pelaksanaan 

dengan ukuran yang dapat diterima pihak yang mendukung maupun yang 

tidak mendukung dari suatu perencanaan. Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung 

sudah melakukan evaluasi terhadap manajemen yang sudah direncanakan 

dan dilaksanakannya. 

Berdasarkan hasil temuan dari observasi dan wawancara di 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung pada tanggal 3 Oktober 2024 terbukti 

sudah ada kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan manajemen 

perpustakaan program perpustakaan dalam upaya meningkatkan literasi 

sains dan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung.  

Untuk memperkuat data di atas juga telah dilakukan wawancara 

dengan kepala SMPN 7 Sijunjung yang menjelaskan sebagai berikut: 

“Berdasarkan hasil penilaian yang saya lakukan terhadap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kepala perpustakaan program perpustakaan. 

Membuktikan bahwa jika kepala perpustakaan dan staff nya sudah 

melakukan kinerjanya dengan sebaik mungkin. Sehingga adanya 

kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan program dan kegiatan 

yang menunjang literasi sains dan minat baca siswa. Seperti untuk untuk 

literasi sains ada kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan yaitu 

melakukan analisis terhadap kebutuhan sebelum merancang dan 

menetapkan sebuah program dengan cara melakukan pemutakhiran 

koleksi literatur, merencanakan dan melaksanakan melakukan pelatihan 

dan bimbingan teknis, merencanakan dan melaksanakan meningkatkan 

fasilitas perpustakaan serta merencanakan dan melaksanakan kolaborasi. 

Sedangkan minat baca adalah sudah merencanakan dan melaksanakan 
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program dan kegiatan khusus, sudah merencanakan dan melaksanakan 

mendisains ruangan, merencanakan dan melaksanakan kolaborasi, 

merencanakan dan melaksanakan pemanfaatan teknologi dan digital, 

merencanakan dan melaksanakan menambah koleksi, merencanakan dan 

melaksanakan melakukan promosi dan kampanye, dan merencanakan dan 

melaksanakan pemberian penghargaan atau insentif. Selain itu, 

perpustakaan selalu melakukan dan membentuk perubahan terhadap 

pelayanan perpustakaan, dibandingkan dengan seluruh perpustakaan 

yang ada dikabupaten Sijunjung tingkat SMP hanya perpustakaan SMPN 

7 Sijunjung yang sudah aktif perpustakaan digitalnya yaitu sudah 

mempunyai aplikasi Inlislite V3 dan sudah mempunyai Kode QR untuk 

tamu perpustakaan. Berikut dapat dilihat dari hasil penilaian kinerja yang 

sudah dilakukan oleh kepala perpustakaan sebagai berikut.  

 
Gambar 4. 23 

Hasil Evaluasi Kinerja Kepala Perpustakaan 

  

Dari gambar di atas, dapat dipahami bahwa kepala perpustakaan 

sudah melakukan evaluasi terhadap program yang telah direncanakan dan 

dilaksanakannya. Kemudian dilakukan evaluasi oleh kepala perpustakaan. 

Semua bentuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sudah dilakukan 

penilaian oleh kepala sekolah. Dengan menunjukkan nilai yang dalam 

kategori baik. 
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Untuk memperkat pernyataan di atas, sudah dilakukan wawancara 

dengan informan penelitian, langkah-langkah yang dilakukan dalam 

evaluasi manajemen perpustakaan untuk meningkatkan keterampilan 

literasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung sebagai berikut:     

a. Evaluasi Program Penunjang Literasi Sains dan Minat Baca Siswa 

Evaluasi terhadap pelaksanaan program perpustakaan harus 

dilakukan oleh kepala perpustakaan dan kepala sekolah, tujuannya 

untuk mengetahui hasilnya efektif atau tidak dari program yang sudah 

dilaksanakan.  

Wawancara juga telah peneliti lakukan dengan Ibu IC selaku 

kepala perpustakaan SMPN 7 Sijunjung mengatakan bahwa saya selaku 

kepala perpustakaan mempunyai kewajiban untuk melakukan evaluasi 

terhadap program yang sudah saya rencanakan dan laksanakan, evaluasi 

program-program tersebut berupa mengevaluasi program 

pengembangan koleksi, pengembangan sarana dan prasarana, 

pengembangan SDM tenaga perpustakaan, anggaran sesuai dengan 

program, isi buku-buku perpustakaan, keluar masuk buku dari 

peminjam, pembuatan katalog, penyusunan atau penempatan buku-

buku sesuai dengan peruntukannya. Ini harus saya lakukan setiap tahun 

karena ini merupakan salah satu bentuk kompetensi kinerja saya 

sebagai kepala perpustakaan. Selain itu, saya juga melakukan evaluasi 

terhadap kepuasaan siswa melalui wawancara dan survey bahkan ada 

juga menggunakan angket. 

Bapak CM kepala SMPN 7 Sijunjung mengatakan bahwa kepala 

perpustakaan sudah melakukan evaluasi terhadap program-program 

perpustakaan yang sudah direncanakan dan dilaksanakannya selama 

satu tahun. Saya sebagai kepala sekolah harus memberikan penilaian 

terhadap kompetensi kinerja kepala perpustakaan sesuai dengan rincian 

program yang telah dilaksanakannya untuk menunjang keterampilan 

literasi sains dan minat baca siswa.  
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Lebih lanjut Ibu DM selaku pustakawan SMPN 7 Sijunjung 

menambahkan bahwa kami bersama-sama dengan kepala perpustakaan 

melakukan evaluasi terhadap program perpustakaan yang telah 

dilaksanakan melalui pengecekan langsung dari beberapa point 

program-program perpustakaan yang sudah dilaksanakan. Agar 

ditemukan hasil evaluasi sesuai yang diharapkan, kepala sekolah juga 

sudah melakukan penilaian terhadap hasil evaluasi yang dilaksanakan. 

Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kepala perpustakaan sudah melaksanakan evaluasi terhadap 

program perpustakaan yang sudah dilaksanakan dan sudah dilakukan 

penilaian oleh kepala sekolah terhadap kinerja evaluasi kepala 

perpustakaan tersebut. 

b. Evaluasi Penggunaan Perpustakaan 

Evaluasi dilakukan guna untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan dari program yang telah diterapkan. Perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung sudah menerapkan berbagai program yang dapat 

meningkatkan keterampilan literasi sains dan minat baca siswa. Untuk 

mengetahui hal ini telah peneliti lakukan wawancara dengan Ibu IC 

selaku kepala perpustakaan SMPN 7 Sijunjung, beliau menyampaikan 

bahwa untuk mengetahui hasil evaluasi terhadap program yang sudah 

diterapkan biasanya kami lihat dari grafik kunjungan siswa ke 

perpustakaan. Berikut grafik kunjungan siswa ke perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung selama 1 tahun yaitu tahun 2023. 
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Gambar 4. 24 

Statistik Pengunjung Perpustakaan 
 

Dari Grafik 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa minat siswa 

berdasarkan awal semester atau bulan Juli data persentase kunjungan 

siswa ke perpustakaan berada pada angka 87% sampai 100% dan begitu 

juga disemester 2 bulan Januari persentase data pengunjung berada 

pada angka 87% sampai 100%, karena pada bulan Juli ini jumlah 

pengunjung mencapai 758 sesuai jumlah dengan seluruh jumlah data 

siswa SMPN 7 Sijunjung. Hal ini terjadi karena awal semester siswa 

memiliki semangat yang tinggi untuk berkunjung seperti untuk 

meminjam buku, membaca buku fiksi dan non fiksi. Namun, 

pengunjung untuk bulan-bulan berikutnya pengunjung perpustakaan 

berada pada persentasi peningkatannya dari 15%, 18%, 29%, 40%, dan 

50% setiap bulannya. 

Lebih lanjut Ibu IC menjelaskan bahwa dari grafik pengunjung 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung untuk tahun 2023, minat siswa untuk 

mengunjungi perpustakaan lumayan banyak. Tidak ada mengalami 

penurunan yang terlalu berlebihan setiap bulannya karena kami sudah 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan minat kunjungan siswa 

ke perpustakaan. Bahkan kami selalu melakukan evaluasi terhadap 
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program perpustakaan yang sudah kami laksanakan, tujuannya agar 

kami tahu dimana kekurangan dari penerapan program tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu DM selaku 

pustakawan SMPN 7 Sijunjung menjelaskan bahwa jika diukur dari 

frekuensi kunjungan siswa ke perpustakaan pada tahun 2023 yang mana 

kami mengukur jumlah siswa yang mengunjungi perpustakaan setiap 

hari, minggu, atau bulan terlihat bahwa siswa sudah memiliki minat 

kunjungan yang baik dan tidak mengalami penurunan yang siginifikan 

setiap bulannya. Sedangkan jika dilihat dari jumlah buku yang 

dipinjam, dapat dianalisis data peminjaman buku untuk mengetahui 

tingkat minat siswa pada koleksi tertentu mana yang paling diminati. 

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui minat siswa, jika masih ada 

kurang maka sangat penting bagi kami untuk segera mengambil 

langkah perbaikan yang terencana. Seperti fokus pada penyebab utama, 

tingkatkan koleksi dan fasilitas, libatkan pustakawan serta pengguna, 

dan lakukan evaluasi ulang secara berkala. Dengan pendekatan yang 

strategis dan kolaboratif, perpustakaan diharapkan dapat berkembang 

menjadi pusat literasi yang efektif dan relevan bagi siswa. 

Tabel 4. 4 

Statistik Jumlah Peminjam Buku 

No Nama bulan 

Jenis 

Jumlah 
Fiksi Nonfiksi 

Buku 

Paket 

1 JANUARI 150 45 534 729 

2 FEBRUARI 130 60 80 270 

3 MARET 168 90 70 328 

4 APRIL 90 35 35 160 

5 MEI 100 70 187 357 

6 JUNI 95 70 510 675 

7 JULI 250 50 385 685 

8 AGUSTUS 133 34 167 334 

Jumlah  1116 454 1968 3538 
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Dari Tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa data frekuensi 

peminjam buku jika dilihat setiap bulannya dari jenis koleksi yang 

dipinjam yang paling banyak diminati yaitu buku paket dan buku fiksi. 

Berdasarkan fakta bahwa siswa sangat menyukai buku ensklopedia dan 

buku fiksi seperti buku cerita dan novel. Jadi, bisa dikatakan bahwa 

tidak ada mengalami penurunan minat siswa dalam meminjam buku. 

Dari tabel ini dapat dilihat jika minat siswa sudah mendekati lumayan 

tinggi untuk mengunjungi perpustakaan, karena kami sudah 

meningkatkan sarana dan prasarana dan buku koleksi yang tersedia juga 

banyak, dan bahkan sudah menggunakan aplikasi digital Inlislite V3 

untuk layanan perpustakaan digital.  

Bapak CM selaku Kepala SMPN 7 Sijunjung menyampaikan 

bahwa jika dilihat dari hasil statistik data pengunjung dan peminjam 

buku di perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah mendekati kategori 

tinggi karena setiap bulannya siswa tidak ada terjadi penurunan yang 

signifikan terhadap pengunjung dan peminjam buku. Karena pengelola 

perpustakaan selalu melakukan evaluasi terhadap program yang telah 

dilaksanakannya. Diharapkan dengan adanya hasil evaluasi ini, 

diharapkan perpustakaan selalu melakukan perbaikan ke depannya. 

Dengan demikian, diharapkan lebih meningkat kunjungan dan 

peminjam buku di perpustakaan SMPN 7 Sijunjung. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

untuk hasil evaluasi terhadap pengguna perpustakaan dilihat dari hasil 

statistik frekuensi pengunjung dan peminjam buku pustaka selalu 

diminati setiap bulannya dan tidak pernah mengalami penurunan yang 

siginifikan dari data pengunjung dan peminjam buku di perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung. 

c. Alat Atau Teknik Evaluasi 

Untuk mengukur keberhasilan sebuah program yang sudah 

direncanakan dan dilaksanakan pada suatu lembaga, maka diperlukan 

alat ukurnya. Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan 
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dengan Ibu IC selaku kepala perpustakaan beliau menyampaikan bahwa 

berbagai alat atau teknik evaluasi yang kami gunakan untuk melihat 

apakah manajemen perpustakaan memberikan dampak terhadap minat 

baca siswa. Lebih lanjut Ibu IC mengungkapkan sebagai berikut: 

Untuk mengukur kepuasan siswa, teknik evaluasi yang 

digunakan adalah kuesioner, dalam hal ini dilakukan untuk mengetahui 

pendapat siswa tentang fasilitas, koleksi buku, dan program 

perpustakaan. Jika untuk preferensi buku biasanya kami menanyakan 

jenis buku atau tema apa yang paling disukai siswa tujuannya untuk 

memperbarui koleksi sesuai kebutuhan. Sedangkan untuk evaluasi 

program literasi, kami lakukan wawancara langsung kepada beberapa 

orang siswa dan meminta siswa memberikan umpan balik tentang 

program yang sudah dilaksanakan. Selain itu, juga dilakukan observasi 

langsung dengan cara mengamati siswa selama berada di perpustakaan 

untuk melihat apakah mereka benar-benar membaca atau hanya 

berkunjung dan memperhatikan buku mana yang paling sering dibaca 

atau dijadikan referensi oleh siswa. 

Ibu DM selaku Pustakawan SMPN 7 Sijunjung juga 

menyampaikan bahwa untuk mengukur apakah manajemen 

perpustakaan sudah mampu meningkatkan literasi sains dan minat baca 

siswa di SMPN 7 Sijunjung ini kami lakukan dengan cara wawancara 

langsung dengan siswa dan terkadang menggunakan angket. Selain itu, 

kami juga melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa di 

perpustakaan. Apakah ada siswa memanfaatkan literatur sains baik 

secara fisik maupun secara digital. 

Salah seorang siswa SMPN 7 Sijunjung bernama D juga 

menyampaikan pernyataannya bahwa pengelola perpustakaan pernah 

menanyakan langsung kepada kami tentang kepuasan layanan, apakah 

koleksi yang perlu ditambahkan, dan apakah program yang sudah 

dilaksanakan oleh perpustakaan dapat meningkatkan kemauan kami 

untuk mengunjungi perpustakaan. Menurut saya sampai saat ini yang 
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menjadi pengunjung perpustakaan itu hanya itu-itu saja orangnya. 

Padahal menurut saya perpustakaan sudah sangat keren dan lengkap. 

Siswa SMPN Kelas VIII lainnya yaitu AR juga menyampaikan 

bahwa Ibu DM pernah melakukan wawancara kepada saya mengenai 

sarana dan prasarana perpustakaa, koleksi buku, dan apakah 

perpustakaan digital sudah bisa membantu kami dalam belajar. Dulu 

juga pernah diberikan selembar kertas kepada kami berisi soal dan 

jawaban. 

Berdasarkan paparan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pengelola perpustakaan sudah melakukan pengukuran terhadap 

manajemen perpustakaan yang dilaksanakan apakah sudah mampu 

meningkatkan literasi sains dan minat baca siswa di SMPN 7 Sijunjung, 

teknik yang dilakukan adalah cara wawancara, menyebarkan angket, 

dan observasi langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 

penelitian sebagaimana dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

untuk analisis evaluasi manajemen perpustakaan untuk meningkatkan 

keterampilan dan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung adalah sebagai 

berikut:  

1) Evaluasi terhadap pelaksanaan program perpustakaan untuk 

menunjang literasi sains dan minat baca sudah dilakukan oleh kepala 

perpustakaan dan kepala sekolah sudah melakukan penilaian 

terhadap kinerja evaluasi kepala perpustakaan tersebut. 

2) Hasil evaluasi terhadap pengguna perpustakaan dilihat dari hasil 

statistik frekuensi pengunjung dan peminjam buku pustaka sudah 

termasuk kategori diminati karena pengunjung tidak mengalami 

penurunan signifikan setiap bulannya dan begitu juga dengan 

peminjam buku. 

3) Pengelola perpustakaan sudah melakukan pengukuran terhadap 

manajemen perpustakaan yang dilaksanakan apakah sudah mampu 

meningkatkan literasi sains dan minat baca siswa di SMPN 7 



151 

 

 

Sijunjung, teknik yang dilakukan adalah cara wawancara, 

menyebarkan angket, dan observasi langsung. 

Dari hasil analisis terhadap evaluasi manajemen perpustakaan 

untuk meningkatkan keterampilan literasi sains dan minat baca siswa 

SMPN 7 Sijunjung sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa evaluasi manajemen perpustakaan untuk 

peningkatan keterampilan literasi sains dan minat baca siswa sudah 

dilaksanakan dengan cara melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

program perpustakaan, pengguna pustaka dan melalui penggunaan alat 

dan teknik evaluasi. 

 

B. Pembahasan 

1. Perencanaan Manajermern Perrpurstakaan Serkolah dalam 

Merningkatkan Kerterrampilan Literrasi Sains dan Minat Baca Siswa 

SMPN 7 Sijurnjurng 

a. Literasi Sains 

Perencanaan dilakukan agar dalam pelaksanaan manajemen 

perpustakaan berdaya dalam meningkatkan keterampilan literasi sains 

siswa. Dalam hal perencanaan ini sudah dilakukan oleh perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung. Berbagai langkah-langkah perencanaan manajemen 

yang sudah dilakukan oleh SMPN 7 Sijunjung dalam upaya 

meningkatkan literasi sains siswa SMPN 7 Sijunjung sebagai berikut: 

Pertama, dalam upaya meningkatkan literasi sain siswa langkah 

pertama yang dilakukan oleh perpustakaan SMPN 7 Sijunjung adalah 

analisis kebutuhan, dalam hal ini dilakukan oleh pengelola 

perpustakaan melalui perencanaan survey ke kelas untuk mengetahui 

kepuasaan layanan literatur sains siswa, untuk mengetahui kelebihan 

dan kekurangan koleksi literatur sains. Langkah perencanaan dalam hal 

ini yang dilakukan adalah melakukan tindak lanjut dari hasil survey 

dengan cara pengembangan koleksi buku atau jurnal sains, 

memperbarui teknologi atau pustaka digital, dan peningkatan fasilitas.  
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Kedua, perencanaan penyusunan program literasi sains dalam 

hal ini perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah merumuskan 

perencanaan program perpustakaan yang akan dijalankan, perumusan 

program perpustakaan ini dilakukan melalui meeting dengan guru IPA 

dan kepala sekolah. Seperti perencanaan program tersebut memuat latar 

belakang pelaksanaan program, langkah-langkah kegiatan, bentuk 

kegiatan, waktu kegiatan, alur pelaksanaan kegiatan, pembiayaan dan 

bentuk penilaian yang dilakukan. Bahkan pengelola perpustakaan sudah 

membuat perencanaan dan langkah-langkah kegiatan lomba/kompetisi 

sains seperti lomba baca sains, duta literasi, lomba cerdas cernat sains, 

lomba rangking 1, dan lomba mading terkait sains. 

Ketiga, dalam upaya meningkatkan literasi sains siswa melalui 

perpustakaan maka perencanaan pelatihan dan bimbingan teknis 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung perlu direncanakan, tujuannya yaitu 

agar siswa paham segala hal sistem dan prosedur perpustakaan baik 

fisik dan digital. 

Keempat, perpustakaan SMPN 7 Sijunjung dalam upaya 

meingkatkan literasi sains siswa melalui perencanaan manajemen ini 

sudah dilakukan dengan membuat perencanaan untuk meningkatkan 

fasilitas perpustakaan seperti melakukan analisis awal, menyusun 

rencana strategis, perencanaan anggaran untuk peningkatan fasilitas, 

mendesain perpustakaan, dan rencana melakukan evaluasi. 

Kelima, kolaborasi merupakan salah satu bentuk perencanaan 

yang juga memberikan pengaruh terhadap keterampilan literasi sains 

siswa. Perencanaan kolaborasi ini dilakukan dengan guru dan 

komunitas. Perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah melakukan 

kolaborasi dengan seluruh lingkungan sekolah SMPN 7 Sijunjung dan 

lembaga di luar lingkungan sekolah meliputi perencanaan a) kolaborasi 

pengolahan, b) kolaborasi penyebaran informasi/sosialisasi, c) 

kolaborasi pengadaan, d) kolaborasi dengan perpustakaan daerah. 
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Keenam, langkah terakhir dalam perencanaan manajemen 

perpustakaan yang perlu dilakukan adalah perencanaan akan 

dilakukannya evaluasi program perpustakaan baik dari aspek 

perencanaan dan pelaksanaan dari program tersebut. Perencanaan untuk 

melakukan evaluasi program perpustakaan yaitu dengan cara menyusun 

dan membentuk instrument dan teknik evaluasi yang akan digunakan. 

Hasil temuan peneliti terhadap perencanaan manajemen 

perpustakaan di SMPN 7 Sijunjung sesuai dengan hasil riset yang 

dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Rabiatul et al., (2023) 

dengan judul “Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Laboratorium 

Terpadu dan Perpustakaan Sekolah untuk Meningkatkan Literasi Sains 

Siswa”. Literasi sains merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

siswa untuk memecahkan berbagai permasalahan, tetapi literasi sains 

siswa masih rendah. Literasi sains siswa harus ditingkatkan, di 

antaranya dengan memperbaiki manajemen laboratorium dan 

perpustakaan yang menunjang proses literasi sains siswa. Hasil analisis 

situasi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Jakarta menunjukkan 

adanya manajemen perpustakaan dan laboratorium yang kurang 

memadai, sehingga literasi sains siswa juga masih rendah. 

Penelitian lainnya yang mendukung hasil penelitian peneliti 

adalah penelitian yang dilakukan oleh F A Suprapto Mukti Nugroho 

(2019) yang berjudul “Peningkatan Minat Baca dan Literasi Sains 

Menggunakan “Bacem Tempe (pembiasaan membaca, bercerita, 

menulis dan menempel karya)” Di SMP Negeri 6 Temanggung”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Pembiasaan “Bacem Tempe” meliputi 

langkah-langkah membaca buku, bercerita atau menyampaikan kembali 

halhal yang ditemukan ketika membaca, menuliskan hasil aktivitas 

membaca dan menempelkan hasil karya siswa di papan tempel yang 

ada di kelas. Pembiasaan “Bacem Tempe” meningkatkan minat baca. 

Peningkatan minat baca mendorong siswa untuk belajar lebih baik dan 



154 

 

 

meningkatkan literasi sains yang dilihat dari pemahaman sains siswa 

semakin baik. 

Penelitian lainnya yang mendukung hasil penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Evi Sapinatul Bahriah (2015) yang 

berjudul “Peningkatan Literasi Sains Calon Guru Kimia Pada Aspek 

Konteks Aplikasi Dan Proses Sains”. Hasil uji coba menunjukkan 

literasi sains calon guru kimia setelah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) mengalami peningkatan. Pada aspek konteks aplikasi sains 

terjadi peningkatan sebesar 42,49% (kategori sedang) dan pada aspek 

proses sains terjadi peningkatan sebesar 50,29% (kategori sedang). 

Selanjutnya, penelitian yang mendukung hasil penelitian peneliti 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Fuadi et al., (2020) yang berjudul 

Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Literasi Sains 

Peserta Didik. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa faktor-faktor  

yang  menyebabkan  rendahnya  literasi  sains  peserta  didik 

diantaranya  adalah  pemilihan  buku  ajar,  miskonsepsi,  pembelajaran  

yang  tidak kontekstual,  dan  kemampuan  membaca  peserta  

didik.Kondisi  ini  mengharuskan pakar   dan   praktisi   pendidikan   

Indonesia   untuk   lebih   berbenah   lagi   dalam merancang  dan  

melaksanakan  pendidikan  sains,  agar  mampu  bersaing  dengan 

negara-negara lain dalam berkompetisi diberbagai bidang kehidupan di 

era revolusi industri 4.0 pada abad 21 ini. 

b. Minat Baca  

Perpustakaan harus merumuskan perencanaan dalam upaya 

meingkatkan minat baca siswa ke perpustakaan. Berikut ini berbagai 

langkah-langkah perencanaan manajemen perpustakaan yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung:  

Pertama, dalam upaya meningkatkan minat baca siswa maka 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah menyusun perencanaan 

program dan kegiatan khusus perpustakaan SMPN 7 Sijunjung. 
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Perencanaan terkait dengan program dan kegiatan khusus untuk 

menunjang minat baca siswa seperti menyusun langkah-langkah 

kegiatan, tujuan dari program yang ingin dicapai, waktu dan alur 

kegiatan akan dilakukan. 

Kedua, agar minat baca siswa semakin meningkat maka 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah merencanakan untuk 

penambahan koleksi setiap tahunnya di luar buku ajar seperti buku fiksi 

dan nonfiksi. Bahkan sudah berencana untuk memaksimalkan dalam 

memanfaatkan pustaka digital yaitu melalui aplikasi Inlislite V3. 

Ketiga, pentingnya merumuskan perencanaan untuk mendesains 

ruangan dan tataletak perpustakaan. Karena faktanya siswa lebih suka 

dengan ruangan yang menarik, unik, dan nyaman. Maka langkah-

langkah perencanaan yang sudah dilakukan SMPN 7 Sijunjung dalam 

hal ini adalah seperti membuat waktu dan rencana untuk memisahkan 

area sesuai dengan kategori buku, seperti buku anak-anak, remaja, atau 

referensi dan memisahkan ruangan layanan pojok anak. Selain itu, juga 

digunakan dekorasi menarik seperti papan inspirasi kutipan buku dan 

rak display. 

Keempat, perencanaan perpustakaan untuk melakukan 

kolaborasi dengan guru sudah dirumuskan. Dalam hal ini pengelola 

perpustakaan sudah melakukan kolaborasi dengan guru dengan cara 

guru mengintegrasikan kegiatan perpustakaan ke dalam kurikulum, 

seperti proyek berbasis buku atau pembelajaran tematik, memberikan 

rekomendasi buku kepada siswa serta mengajak siswa membaca dengan 

buku tersebut melalui kegiatan literasi membaca minimal 15 sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai, guru mengajak siswa untuk melakukan 

diskusi di perpustakaan dari hasil buku yang dibaca, memakai ruang 

audio visual, melakukan story telling, dan program membaca cepat 

serta kegiatan minimal membaca satu jam satu kali dalam seminggu. 

Kelima, perencanaan kegiatan promosi dan kampanye ini njuga 

merupakan sebagai langkah-langkah perencanaan manajemen 
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perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. Perencanaan 

kegiatan ini akan dilaporkan kepada pihak sekolah dan menentukan 

waktu akan dilakukannya promosi dan kampanye. Untuk kegiatan ini 

biasanya dilakukan oleh perpustakaan pada awal semester atau awal 

tahun ajaran. Kegiatan promosi itu biasanya dilakukan seperti a) 

membuat kampanye seperti Baca 15 Menit Sehari untuk membiasakan 

siswa membaca, b) mempromosikan buku baru atau populer melalui 

media sosial sekolah dan majalah dinding, c) mengajak siswa untuk 

membuat ulasan buku yang dipublikasikan di papan informasi 

perpustakaan, d) membuat brosur atau buku panduan, e) pameran buku 

dan pemutaran filem dokumenter atau lainnya, f) memanfaatkan 

website sekolah dan media sosial. 

Keenam, pemanfaatan teknologi digital perlu dirumuskan 

perencanaan dalam memanfaatkannya. Seperti perlunya dirumuskan 

untuk rencana melakukan bimbingan teknis terhadap siswa, melakukan 

pertemuan dengan pihak sekolah dalam langkah penerapan dari 

perpustakaan digital ini.  

Ketujuh, langkah terakhir yang dilakukan oleh perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung dalam meningkatkan minat baca siswa adalah 

merumuskan pemberian hadiah atau insentif bagi siswa yang aktif ke 

perpustakaan. Jadi langkah yang dilakukan adalah menyusun jadwal 

penyeleksian, merumuskan apa hadiah yang akan diberikan, dan 

menentukan jadwal akan diberikannya hadiah. 

Hasil temuan peneliti terhadap pelaksanaan manajemen 

perpustakaan di SMPN 7 Sijunjung sesuai dengan hasil riset yang 

dilakukan oleh Hermawan et al, (2020) derngan jurdurl “Manajermern 

Perrpurstakaan Dalam Merningkatkan Minat Baca Perserrta Didik”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perrerncanaan perrpurstakaan dilakurkan 

derngan mursyarawah, perngorganisasian dilakurkan derngan permilihan dan 

diserpakati sercara berrsama, perlaksanaan dilakurkan sersurai derngan 

rerncana dan sersurai turgasnya masingmasing serrta perngawasan dilakurkan 
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tiap hari serperrti perngawasan layanan sirkurlasi dan kerberrsihan, 

kerrapihan dan kerdisiplinan. Perngermbangan kolerksi dilakurkan derngan 

mursyawarah dan perngajuran dari permurstaka, faktor perndurkurng adalah 

fasilitas yang curkurp mermadai, faktor pernghambatnya bahwa 

purstakawan yang terrserdia burkan lurlursan dari bidangnya. Perbedaannya 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah bahwa dalam penelitian 

ini bukan hanya fokus pada program perpustakaan pembinaan minat 

baca saja tapi juga pada program literasi sains. 

Penelitian lainnya yang mendukung hasil penelitian peneliti 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Ghilman Mumtazien (2024) yang 

berjudul “Peran Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Literasi 

Membaca Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan 

sekolah memiliki peran signifikan dalam mendukung literasi membaca 

melalui berbagai program, seperti pembinaan minat baca, penyediaan 

koleksi buku relevan dan berkualitas, serta kegiatan literasi yang 

terintegrasi dengan kurikulum. 

Penelitian lainnya yang mendukung hasil penelitian peneliti 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Dianne, (2023) derngan jurdurl 

Manajermern Perrpurstakaan Serkolah Dalam Merningkatkan Literrasi 

Perserrta Didik Di SDN Klakahrerjo I/578 Surrabaya. Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa perngerlolaan perrpurstakaan serkolah di SDN 

Klakahrerjo I/578 Surrabaya berrperran pernting dalam merningkatkan 

kermampuran mermbaca perserrta didik. Singkatnya, perngerlolaan 

perrpurstakaan serkolah SDN Klakahrerjo I/578 Surrabaya berrperran pernting 

dalam merningkatkan kermampuran mermbaca perserrta didik Derngan 

perngerlolaan yang baik, permilihan kolerksi yang terpat dan kergiatan yang 

mernarik, perrpurstakaan serkolah dapat mernjadi surmberr informasi yang 

berrharga bagi siswa dan merndurkurng perngermbangan kerterrampilan 

literrasi merrerka. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah terletak pada 

sergi mertoder, jurdurl, surbjerk dan objerk pernerlitiannya. 
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Selanjutnya, penelitian yang mendukung hasil penelitian peneliti 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Rohim & Rahmawati (2020) 

yang berjudul Peran Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 

Di Sekolah Dasar. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 1)  kegiatan  

literasi  berperan dalam  meningkatkan  minat  membaca  siswa, 2) 

hambatan dalam  melaksanakan kegiatan  literasi  di  sekolah  

diantaranya  adalah  kurangnya  saranaaprasarana, metode  yang  

diterapkan  kurang  variatif  serta  rendahnya  kedisiplinan  siswa dalam  

proses  pembiasaan  kegiatan  literasi,  dan  3)  usaha  yang  dilakukan  

pihak sekolah   dalam   mengatasi   hambatan   tersebut   adalah   

dengan   memberikan sosialisasi  mengenai  kegiatan  literasi,  

menambah  sarana  serta  mengadakan kegiatan perlombaan sebagai 

sarana partisipasi aktif siswa. 

2. Pelaksanaan Manajermern Perrpurstakaan Serkolah Dalam 

Merningkatkan Literrasi Sains Dan Minat Baca Siswa SMPN 7 

Sijurnjurng 

a. Literasi Sains 

Perpustakaan berfungsi sebagai pusat sumber daya dan kegiatan 

untuk mendukung literasi sains. Peran perpustakaan ini menjadi 

semakin penting di era digital, di mana akses ke informasi sains yang 

valid sangat dibutuhkan. Dalam hal ini sudah dilakukan oleh 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung. Berikut bentuk-bentuk langkah 

pelaksanaan manajemen perpustakaan dalam upaya meningkatkan 

literasi sains siswa SMPN 7 Sijunjung: 

Pertama, langkah yang mesti dilakukan adalah melaksanakan 

penyediaan dan pemutakhiran koleksi literasi sains oleh perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung melalui menambahkan buku-buku sains setiap 

tahunnya, memanfaatkan perpustakaan digital seperti sudah tersedia e-

book dan juga ada video pembelajaran sains, dan sudah menyusun 

katalog digital atau fisik khusus koleksi literatur sains serta sudah 

melakukan promosi koleksi. 
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Kedua, dalam upaya meningkatkan literasi sains, maka 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung mesti melakukan penyelenggaraan 

program literasi sains. Berbagai jenis program yang sudah dilakukan 

seperti program harian, mingguan, dan semesteran seperti diskusi, 

penayangan video sains, dan mengadakan lomba atau kompetisi sains 

seperti lomba rangking 1, lomba madding sains, loma cerdas cermat 

sains. Biasanya loma dan kompetisi ini dilakukan per kelas dan per 

tingkat kelas. 

Ketiga, langkah pelaksanaan manajemen perpustakaan dalam 

meningkatkan literasi sains adalah melaksanakan pelatihan dan 

bimbingan literasi sains. Memang perpustakaan SMPN 7 Sijunjung 

belum pernah mengadakan pelatihan yang mengundang pembicara 

khusus ahli sains. Tapi, sudah memberikan sosialisasi dan bimbingan 

bagi siswa terkait layanan fisik dan digital perpustakaan untuk 

meningkatkan keterampilan literasi sains siswa. 

Keempat, penyediaan fasilitas pendukung literasi sains harus 

dilaksanakan oleh perpustakaan SMPN 7 Sijunjung agar semakin 

meningkatnya keterampilan lietrasi sains siswa. Untuk perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung fasilitasnya sudah memadai dalam meningkatkan 

literasi sains siswa seperti ruang pojok baca dan ruang audio visual 

serta ruang diskusi, ruang gazebo dan taman literasi, ruang komputer 

untuk mengakses perpustakaan digital, dan rak display agar siswa 

mudah melihat koleksi buku sains. 

Kelima, langkah terakhir yang sudah dilaksanakan oleh 

perpustakaan SMPN 7 Sijunjung untuk meningkatkan keterampilan 

literasi sains siswa adalah melakukan kolaborasi dengan guru dan 

komunitas sains, lingkungan sekolah dan luar sekolah. Kolaborasi 

tersebut dalam bentuk kolaborasi pengolahan buku, kolaborasi 

penyebaran Informasi / sosialisasi perpustakaan, kolaborasi pengadaan 

barang dan koleksi, kolaborasi dengan Perpustakaan Daerah. 
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Hasil temuan peneliti terhadap pelaksanaan manajemen 

perpustakaan di SMPN 7 Sijunjung sesuai dengan hasil riset yang 

dilakukan oleh Narut & Supardi (2019) yang berjudul “Literasi Sains 

Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPA Di Indonesia. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa Implementasi pendekatan saintifik terbukti 

secara teoritik  maupun  empirik dapat     meningkatkan     literasi     

sains peserta didik. 

Penelitian lainnya yang mendukung hasil penelitian peneliti 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Hayaturraiyan (2020) yang 

berjudul “Upaya Sekolah Dalam Menumbuhkan Budaya Literasi Sains 

Di SD Negeri Demangan Yogyakarta”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa, untuk menumbuhkan budaya literasi sains, 

sekolah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan 

kemampuan literasi sains siswa seperti: membaca, eksperimen, 

melestarikan lingkungan, sosialisasi dan simulasi tanggap bencana 

gempa bumi, dan outdoor study. Agar kegiatan literasi sains berjalan 

lancar sekolah menyediakan fasilitas seperti: pembangunan gazebo, 

pembuatan pojok baca, bahan bacaan, lahan untuk penghijauan, alat 

peraga pembelajaran IPA. 

Penelitian lainnya yang mendukung hasil penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Ikbal (2021) dengan judul Peningkatan 

Literasi Sains dan Hasil Belajar Kognitif IPA Melalui Pengembangan 

Media Big Book Siswa Kelas V di MIN Bone. Hasil dari penelitian dan 

pengembangan media big book kelas V di MIN Bone, menunjukkan 

prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini yakni tahap pertama studi 

pendahuluan, tahap kedua pengembangan media big book.  

Selanjutnya, penelitian yang mendukung hasil penelitian peneliti 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Arohman et al., (2016) yang 

berjudul Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Pembelajaran 

Ekosistem. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa MTs pada 
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materi ekosistem. Kemampuan literasi sains siswa ini diukur 

menggunakan Test of scientific Literacy Skills (TOSLS) yang diadaptasi 

dari Gormally et al. Tes ini diberikan kepada 17 siswa di MTs Nurul 

Ikhsan Belawa Cirebon. Hasil yang didapatkan dengan menggunakan 

tes TOSLS dalam kategori sedang (42,35). 

b. Minat Baca 

Perpustakaan dapat berperan membina dan meningkatkan minat 

baca masyarakat, karena dengan membaca diharapkan seseorang akan 

memperoleh informasi dari bahan pustaka yang dibaca dan memperoleh 

pengertian mendalam tentang suatu peristiwa atau gejala. Melalui 

pelaksanaan manajemen yang baik diharapkan tujuan perpustakaan 

dapat tercapai, dalam hal ini sudah dilakukan oleh perpustakaan SMPN 

7 Sijunjung untuk meningkatkan minat baca siswa. 

Berikut langkah-langkah pelaksanaan manajemen yang 

dilakukan oleh perpustakaan SMPN 7 Sijunjung dalam meningkatkan 

minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung: 

Pertama, melaksanakan program kegiatan literasi perpustakaan 

SMPN 7 Sijunjung dengan berbagai program-program perpustakaan 

yang sudah dirancangnya, program-program tersebut ada berbentuk 

jangka panjang dan jangka pendek seperti program membaca 15 menit 

sebelum kegiatan pembelajaran di mulai dengan menggunakan buku 

perpustakaan, mengadakan kegiatan pembelajaran di perpustakaan 

dengan memanfaatkan fasilitas perpustakaan, mengadakan lomba 

membaca cepat, menulis cerpen dan sebagainya, memilih duta baca 

perpustakaan. 

Kedua, langkah yang dilaksanakan untuk meningkatkan minat 

baca siswa adalah perpustakaan SMPN 7 Sijunjung melakukan desain 

seluruh ruangan perpustakaannya semenarik mungkin dan bervariasi, 

bahkan untuk sarana dan prasarana peprustakaan SMPN 7 Sijunjung itu 

sendiri secara kasat mata sudah sesuai dengan Permendikbudristek 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2023. Namun, masih perlu 
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ditingkatkan lagi untuk sarana dan prasarana perpustakaannya agar 

makin diminati oleh siswa untuk mengunjungi membaca dan meminjam 

buku. 

Ketiga, langkah yang dilakukan perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung untuk meningkatkan minat baca siswa adalah memanfaatkan 

teknologi digital dalam pelayanan baik untuk katalog, membaca, dan 

meminjam buku. Aplikasi yang digunakan adalah aplikasi Inlislite V3 

dalam hal ini bias diakses oleh seluruh siswa secara langsung di 

handphone dan di ruangan computer perpustakaan yang berjumlah 6 

komputer yang sudah tersambung ke internet. Kemudian untuk tamu 

dan peminjaman buku juga sudah bias menggunkan barcode. 

Keempat, langkah pelaksanaan manajemen perpustakaan SMPN 

7 Sijunjung dalam meningkatkan minat baca siswa adalah melakukan 

kolaborasi dengan guru dalam meningkatkan minat baca siswa seperti: 

1) membuat jadwal kunjungan rutin ke perpustakaan yang 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran, 2) menginformasikan koleksi 

yang mendukung pada proses pembelajaran, 3) menyuruh siswa 

mengerjakan tugas di perpustakaan, 4) membuat kegiatan lomba, 5) 

mengusulkan koleksi baru yang diperlukan pada proses pembelajaran 

untuk diadakan. 

Kelima, langkah perpustakaan SMPN 7 Sijunjung dalam 

meningkatkan minat baca siswa adalah sudah melakukan 

penambahakan koleksi dengan cara membuat daftar bahan perpustakaan 

yang diperlukan, menyusun proposal permintaan koleksi, 

menyampaikan proposal permintaan koleksi kepada perorangan atau 

lembaga luar sekolah, membeli buku sesuai anggaran, dan mengolah 

koleksi hadiah atau bantuan yang diterima. 

Keenam, langkah yang sering dilakukan perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung untuk meningkatkan minat baca siswa adalah melaksanakan 

kegiatan promosi secara langsung melalui pemberian informasi dan 

kampanye di depan seluruh siswa, di papan informasi atau madding 
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untuk informasi terkait buku baru dan kegiatan ataupun lomba 

perpustakaan, kemudian penyebaran brosur dan buku panduan 

perpustakaan, sedangkan secara tidak langsung dilakukan promosi dan 

kampanye melalui media sosial dan website SMPN 7 Sijunjung. 

Ketujuh, langkah terakhir yang dilakukan perpustakaan SMPN 7 

Sijunjung dalam meningkatkan minat baca siswa ke perpustakaan 

adalah memberikan insentif atau apresiasi terhadap siswa yang aktif ke 

perpustakaan. Pemberian ini biasanya dilaksanakan di akhir tahun atau 

akhir semester dua. Apresiasi diberikan dalam bentuk sertifikat dan 

uang tabungan bagi siswa yang menjadi duta literasi baca perpustakaan. 

Hasil temuan peneliti terhadap perencanaan manajemen 

perpustakaan di SMPN 7 Sijunjung sesuai dengan hasil riset yang 

dilakukan oleh Reniwati (2022) yang berjudul “Manajemen 

Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Di SMA 

Negeri 1 Wanasaba Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok Timur 

NTB”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) dilihat dari aspek 

gedung/ruang perpustakaan yang masih belum memenuhi standar 

dengan jumlah peserta didik yang ada di sekolah, 2) dilihat dari aspek 

sumber daya manusia atau pustakawan perpustakaan, yang masih 

kurang yang hanya 1 orang pustakawan, dan 3) dilihat dari aspek 

koleksi bahan bacaan perpustakaan, koleksi buku-buku yang ada di 

perpustakaan lebih banyak buku-buku pelajaran akan tetapi masih 

kurang dalam penyediaan buku-buku referensi lainnya seperti buku 

novel, buku motivasi dan lain sebagainya. 4) Faktor penunjang dalam 

manajemen perpustakaan untuk meningkatkan minat baca peserta didik, 

adanya dukungan dari semua pihak yang terlibat disekolah, adanya 

program bedah buku yang diadakan oleh pihak perpustakaan sekolah, 

kelengkapan buku-buku dari masing-masing mata pelajaran yang ada. 

Penelitian lain yang mendukung temuan ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Ghozali, (2022) derngan jurdurl Manajermern 

perrpurstakaan dalam Perngermbangan Program Gerrakan Literrasi Serkolah 
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di Serkolah Mernerngah Atas Nergerri 1 Tanjurng Burmi Bangkalan. Hasil 

pernerlitian mernurnjurkkan bahwa: a) Furngsi manajermern perrpurstakaan di 

SMAN 1 Tanjurng burmi Bangkalan yakni merncakurp 6 furngsi 

manajermern informasi, pernerlitian, burdaya, perndidikan, rerkrerasi, derposit 

ataur wakaf burkur. b) kergiatan program gerrakan literrasi serkolah di 

SMAN 1 Tanjurng burmi Bangkalan masih merlakurkan kergiatan literrasi 

baca turlis serperrti pojok baca, pernerrbitan artikerl, mermbaca 15 mernit 

serberlurm permberlajaran, mernghias kerlas derngan turlisan-turlisan motivasi. 

c) Dampak yang dirasakan merningkatnya prerstasi siswa, mermbantur 

warga serkolah dalam merngerrjakan turgas serkolah, mernciptakan surasana 

perrpurstakaan yang kondursif dan nyaman. Perbedaannya dengan 

penelitian ini adalah sub fokus penelitiannya terfokus kepada tiga 

fungsi manajemen yaitu fungsi perencanaan, penggerakan, dan 

pengawasan. 

Penelitian lain yang mendukung temuan ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Syahril (2017) yang berjudul “Manajemen 

Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Mahasiswa 

Perpustakaan IAIN Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

Pelaksanaan manajemen perpustakaan IAIN Bengkuluselain dilihat dari 

aspek perencanaan juga bisa dilihat dari aspek pengorganisasian, 

penggerakan, pengawasan, pemberdayaan, motivation, fasilitatif, dan 

evaluasi.  

Selanjutnya, penelitian yang mendukung hasil penelitian peneliti 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Zohriah (2017) yang berjudul 

Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Pelaksanaan manajemen 

perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah Cilegon selain dilihat dari 

aspek perencanaan juga bisa dilihat dari aspek pengorganisasian, 

penggerakan, pengawasan, pemberdayaan, motivation, fasilitatif, dan 

evaluasi. Dari aspek perencanaan, perpustakaan SMPIT Raudhatul 

Jannah Cilegon telah merencanakan kegiatan dalam penyelenggaraan 
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perpustakaan yang meliputi anggaran, pengadaan buku, sumber daya 

manusia.Dari aspek pengorganisasian, perpustakaan SMPIT Raudhatul 

Jannah Cilegon sudah membuat struktur organisasi dengan baik, 

sehingga dapat memperlancar kinerja perpustakaan sesuai pekerjaannya 

misalnya ketenagaan, pelayanan, dan pengklasifikasian buku. Dari 

aspek pergerakan, Pergerakan dalam manajemen perpustakaan SMPIT 

Raudhatul Jannah Cilegon meliputi: pelayanan, dan penyediaan sarana 

prasarana. Dari aspek pengawasan, pengawasan dalam manajemen 

perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah Cilegon dimaksudkan untuk 

mengetahui efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan perpustakaan, 

selain untuk memperoleh peningkatan kualitas.Dari aspek motivation, 

motivation dalam manajemen perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah 

Cilegon diberikan agar para tenaga perpustakaan dapat memberikan 

pelayanan kepada pengguna perpustakaan dengan sebaik-baiknya. 

Aspek fasilitatif, fasilitatif dalam manajemen perpustakaan SMPIT 

Raudhatul Jannah Cilegon bersifat sebagai penunjang atau pendorong 

dalam meningkatkan kinerja dari para tenaga perpustakaan dan kepala 

perpustakaan. Aspek evaluasi, evaluasi dalam manajemen perpustakaan 

SMPIT Raudhatul Jannah Cilegon ditempuh untuk mengetahui sejauh 

mana penyelenggaraan program-program perpustakaan tercapai dan 

pastinya untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik lagi. 

3. Evaluasi Manajermern Perrpurstakaan Serkolah dalam Merningkatkan 

Literrasi Sains dan Minat Baca Siswa SMPN 7 Sijurnjurng 

Evaluasi manajemen perpustakaan sekolah bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana perpustakaan telah dikelola dengan baik dan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap tujuan pendidikan, khususnya 

peningkatan literasi sains dan minat baca siswa di SMPN 7 Sijunjung. 

Evaluasi ini melibatkan berbagai aspek yang mencakup pengelolaan 

sumber daya, fasilitas, pelayanan, dan dampak terhadap siswa.  

Dalam hal ini akan dilihat bagaimana hasil pengukuran terhadap 

manajermern perrpurstakaan serkolah dalam merningkatkan literrasi sains dan 
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minat baca siswa SMPN 7 Sijurnjurng. Berikut langkah-langkah evaluai 

yang dilakukan oleh perpustakaan untuk meningkatkan keterampilan dan 

minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung:  

Pertama, evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan manajemen 

perpustakaan yang terdiri dari aspek perencanaan, pelaksanaan program 

perpustakaan, pengadaan koleksi, peningkatan sarana dan prasarana 

perpustakaan. nah, untuk itu perlu dilakukan evaluasi oleh kepala 

perpustakaan yang bekerja sama dengan seluruh warga sekolah. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian kepala sekolah terhadap kinerja 

evaluasi kepala perpustakaan terlihat sudah dilakukan evaluasi oleh kepala 

perpustakaan. 

Kedua, pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh kepala perpustakaan 

terhadap pengguna perpustakaan, untuk hal ini dilihat melalui hasil 

statistik frekuensi pengunjung dan peminjam buku pustaka setiap 

tahunnya. Dalam hal ini akan dilakukan evaluasi terhadap minat 

pengunjung dan peminjam buku apakah terjadi penurunan dan kelonjakan 

setiap tahunnya. Namun, untuk perpustakaan SMPN 7 Sijunjung sudah 

termasuk kategori diminati karena pengunjung tidak mengalami penurunan 

yang signifikan dan begitu juga dengan peminjam buku setiap bulannya.  

Ketiga, untuk evaluasi yang dilakukan terhadap program 

perpustakaan apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan baik dari aspek 

perencanaan dan pelaksanaan manajemen perpustakaan dalam upaya 

meningkatkan literasi sains dan minat baca siswa di SMPN 7 Sijunjung, 

maka dilakukan dengan teknik yaitu melakukan wawancara langsung 

dengan siswa menggunakan pedomam wawancara yang berisi perencanaan 

dan pelaksanaan kegiatan dan program perpustakaan apakah sudah sesuai 

yang diharapkan oleh pemustaka. Kemudian menyebarkan angket kepada 

siswa terkadang dilakukan secara langsung dan pernah menggunakan 

google form yang berisikan tingkat kepuasan siswa terhadap layanan, 

koleksi, dan sarana prsarana perpustakaan, selain itu juga dilakukan 

pengamatan langsung terhadap kegiatan pemustaka di perpustakaan. 
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Hasil temuan peneliti terhadap evaluasi manajemen perpustakaan 

dalam meningkatkan literasi sains dan minat baca siswa di SMPN 7 

Sijunjung sesuai dengan hasil riset yang dilakukan oleh Febertina Zebua 

et, al. (2024) yang berjudul “Analisis Evaluasi Fungsi Manajemen 

Perpustakan Guna Meningkatkan Pelayanan Minat Baca pada Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Nias”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perpustakaan telah melakukan berbagai kegiatan untuk mendorong 

minat baca, namun masih terdapat kekurangan dalam aspek manajemen, 

seperti keterbatasan dana, sumber daya manusia, dan fasilitas. 

Penelitian lainnya yang mendukung hasil penelitian peneliti adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Amiruddin et, al. (2022) yang berjudul 

“Evaluasi Program Manajemen Perpustakaan di SMK Penerbangan PBD 

Medan Menggunakan Model CIPP”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen perpustakaan di SMK Penerbangan PBD Medan belum 

optimal. Hal ini ditandai dengan ketidakselarasan antara tujuan 

perpustakaan sebagai sarana penyedia bacaan dengan realita di sekolah 

tersebut, di mana perpustakaan terkadang ditemukan tanpa penjaga 

(pustakawan/wati) dan siswa berkenan meminjam buku hanya bila ada 

penugasan dari guru. Atas dasar ini, disarankan perlu adanya sosialisasi 

tentang manajemen perpustakaan sekolah yang baik. Guru sebagai 

pendidik harus lebih mendidik siswa agar mau belajar dan berkunjung ke 

perpustakaan sekolah, karena tujuan perpustakaannya tersebut sangat baik 

dan menguntungkan bagi mutu pendidikan. 

Penelitian lainnya yang mendukung hasil penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Afifi Rahman (2023) Evaluasi 

Terhadap Implementasi Manajemen Perpustakaan Sebagai Sarana 

Pembelajaran Di SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemeliharan sarana perpustakaan berbasis 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Gresik dilakukan dalam rangka 

efiensi dan efektifitas. Perawatan terus menerus (teratur, rutin) yang 
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dilakukan di perpustakaan sekolah ini. Pemeliharaan perpustakaan 

melibatkan guru, pustakawan, dan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil deskripsi data dan pembahasan terhadap deskripsi data, 

pengujian hasil penelitian dan pembahasan data penelitian manajemen 

perpustakaan dalam upaya meningkatkan keterampilan literasi sains dan 

minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perencanaan manajemen perpustakaan SMPN 7 Sijunjung untuk 

meningkatkan keterampilan literasi sains siswa sudah dilakukan dengan 

semaksimal mungkin melalui perencanaan analisis terhadap seluruh 

kebutuhan perpustakaan sebelum merancang dan menetapkan sebuah 

program perpustakaan. Begitu juga dilakukan untuk perencanaan 

pengembangan minat baca siswa melalui membuat perencanaan program 

seperti melakukan promosi dan kampanye, pemanfaatan perpustakaan 

digital dan memberikan penghargaan atau insentif. Selain itu juga 

merencanakan kegiatan khusus seperti mendisains ruangan, melakukan 

kolaborasi, dan menambah koleksi. 

2. Pelaksanaan manajemen perpustakaan SMPN 7 Sijunjung untuk 

meningkatkan keterampilan literasi sains siswa sudah dilaksanakan 

berdasarkan perencanaan menajemen perpustakaan, begitu juga dengan 

pengembangan minat baca siswa di SMPN 7 Sijunjung sudah dilaksanakan 

berdasarkan perencanaan yang disusun untuk meningkatkan minat baca 

siswa. 

3. Evaluasi manajemen perpustakaan SMPN 7 Sijunjung untuk 

meningkatkan keterampilan literasi sains dan minat baca siswa 

dilaksanakan melalui melakukan evaluasi terhadap program perpustakaan 

dan pengguna pustaka serta evaluai dilakukan dengan penggunaan alat dan 

teknik evaluasi. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian manajemen perpustakaan dalam upaya meningkatkan 

keterampilan literasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung sudah 

dilaksanakan sebaik mungkin. Meskipun masih terdapat berbagai kendala dan 

permasalahan dalam penerapan manajemen dan program perpustakaan. 

Namun, perpustakaan selalu melakukan perbaikan dan evaluasi terhadap 

program dan kinerja perpustakaan. Untuk itu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan manajemen perpustakaan agar dapat memberikan dampak yang 

nyata untuk meningkatkan literasi keterampilan sains dan minat baca siswa 

adalah dengan meningkatkan pelayanan perpustakaan terhadap pengguna 

pustaka, pengembangan koleksi sains dan buku bacaan yang disukai oleh 

siswa, melaksanakan program perpustakaan semaksimal mungkin.  

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian dapat diajukan rekomendasi 

terkait manajemen perpustakaan dalam upaya meningkatkan keterampilan 

literasi sains dan minat baca siswa SMPN 7 Sijunjung sebagai berikut : 

1. Pada aspek perencanaan perpustakaan harus selalu melakukan survey dan 

pengecekan terhadap koleksi, pelayanan, dan sarana prasarana 

perpustakaan yang lebih baik lagi sebagai upaya peningkatan literasi sains 

dan minat baca siswa. 

2. Pada aspek pelaksanaan manajemen perpustakaan diharapakan SMPN 7 

untuk memperhatikan pelaksanaan program untuk meningkatkan literasi 

sains dan minat baca siswa. Seperti program harian, mingguan, semesteran 

dan tahunan. Kemudian memanfaatkan perpustakaan digital seperti katalog 

online, E-learning platform, dan kode QR untuk peminjaman. Agar siswa 

lebih bersemangat untuk mengunjungi perpustakaan. 

3. Pada tahap evaluasi diharapkan perpustakaan selalu melakukan evaluasi 

terhadap program, sarana prasarana, pengelolaan, dan pengguna 

perpustakaan.
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